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KATA PENGANTAR 

Ilmu-ilmu Al-Qur’an menyediakan perangkat untuk membaca wahyu dengan 

sikap ilmiah, adab, dan kesadaran akan batas pengetahuan manusia. Di antara 

tema yang paling sering menuntut kehati-hatian adalah ayat-ayat mutasyabihat. 

Istilah ini tidak hanya menunjuk pada ungkapan yang membuka kemungkinan 

lebih dari satu penjelasan, melainkan juga beririsan dengan perkara gaib, ayat 

sifat, huruf-huruf pembuka surah, dan kemiripan redaksi. Menyamakan seluruh 

cabang itu dalam satu pengertian sempit dapat mengaburkan perdebatan para 

mufasir. 

Buku ini disusun karena pembaca bahasa Indonesia membutuhkan peta kritis yang 

tidak berhenti pada daftar nomor ayat. Setiap entri menghadirkan bunyi Arab 

berharakat dan terjemahan sebagaimana sumber kerja yang dilampirkan, 

kemudian ditempatkan dalam kerangka kebahasaan dan perbandingan pandangan 

penafsiran. Dalam kajian sifat-sifat ketuhanan, pembahasan dibangun tanpa 

menyerupakan Allah dengan makhluk dan tanpa merendahkan tradisi interpretasi 

yang tidak sama. 

Tujuan penulisan adalah memperlihatkan bagaimana perbedaan definisi 

menghasilkan perbedaan katalog; bagaimana waqf, iʿrāb, qirāʾāt, semantik, dan 

balāghah berpengaruh pada penafsiran; serta bagaimana pembaca membedakan 

redaksi wahyu, penjelasan mufasir, inferensi penyusun, dan hal-hal yang tetap 

berada di luar jangkauan bukti. Perbedaan antara muḥkam dan mutasyābih, serta 

antara tafsir dan taʾwīl, menjadi fondasi keseluruhan pembahasan. 

Sumber utama naskah ini adalah katalog kritis yang disertakan bersama 

permintaan penyusunan buku. Katalog itu memuat 252 entri analisis dari 244 ayat 

unik, lengkap dengan rujukan digital ke al-Ṭabarī, al-Qurṭubī, al-Zarkasyī, dan al-

Suyūṭī. Penulis buku ini mempertahankan cakupan tersebut dan mengembangkan 

tiap kelompok menjadi subbab analitis. Untuk diskusi kerangka teori, sumber 

kitab yang dapat ditelusuri diberikan lengkap dengan volume dan halaman yang 

terlihat dalam versi digital tertentu. 

Buku diarahkan kepada mahasiswa studi Al-Qur’an, pengajar ulumul-Qur’an, 

peneliti kitab turats, mubalig, dan pembaca umum yang ingin meneliti perbedaan 

pendapat secara bertanggung jawab. Pembaca dapat memanfaatkan bagian teori 

sebagai pengantar dan katalog sebagai bahan perbandingan ayat demi ayat. Daftar 

pustaka memberikan pintu masuk untuk menelusuri asal-usul pendapat dan 

menghindari ketergantungan pada ringkasan sekunder. 

Keterbatasan harus disebutkan secara terbuka. Tidak tersedia daftar seluruh ayat 

mutasyabihat yang disepakati universal. Sebagian entri dalam katalog bersifat 

tematik, bahkan beberapa ayat merupakan dasar muḥkam untuk memahami ayat 

lain. Penomoran jilid dan halaman dalam kitab turats bergantung pada edisi; 
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karena itu, hanya halaman yang dapat diperiksa dari versi bernomor yang 

dicantumkan secara pasti. Untuk tafsir per ayat yang belum diketahui halaman 

edisi cetaknya, rujukan diberikan menurut surah–ayat atau bab dan diberi catatan 

verifikasi. 

Teks Arab dan terjemahan Indonesia dalam sumber kerja berasal dari paket digital 

LaTeX quran/quran-id; terjemahan tersebut menggunakan ragam lama dan tidak 

diberi label sebagai terjemahan Kementerian Agama edisi 2019. Setiap proses 

penerbitan harus disertai pembacaan ulang terhadap mushaf pentashihan yang 

diakui, pemeriksaan sanad ketika memakai riwayat, serta pencocokan petikan 

kitab terhadap cetakan akademik yang dipilih. 

Penghargaan diberikan kepada para ulama yang merintis disiplin ini dari abad ke 

abad serta penyedia koleksi manuskrip dan teks digital yang memungkinkan 

penelusuran silang. Harapan penulis ialah agar pembaca tidak menjadikan 

mutasyabihat sebagai gelanggang sengketa tanpa dasar, melainkan sebagai latihan 

integritas ilmiah, ketelitian bahasa, dan kerendahan hati di hadapan ilmu Allah. 

Buku ini tidak menyertakan soal latihan atau pembahasan soal karena disusun 

sebagai monograf ilmiah dan katalog analitis. Semoga naskah ini bermanfaat, dan 

setiap koreksi berbasis kitab serta edisi yang jelas akan memperkaya penerbitan 

berikutnya. 

Semarang, 15 Oktober 2026 

Penyusun, 

 

Kasmui 
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BAB I. HAKIKAT MUHKAM DAN MUTASYABIH DALAM AL-

QUR’AN 

1.1 Pengertian bahasa dan istilah 

Pembahasan mengenai muḥkam dan mutasyābih merupakan salah satu pintu 

masuk penting dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur’an (ʿulūm al-Qurʾān). Kedua 

istilah ini berkaitan dengan cara memahami petunjuk wahyu: ada ayat yang 

maknanya relatif terang dan menjadi dasar rujukan, sedangkan ayat lainnya 

menuntut penelaahan bahasa, konteks, atau penjelasan dari ayat-ayat yang lebih 

jelas. Oleh sebab itu, pengertian bahasa dan istilahnya perlu diperkenalkan 

terlebih dahulu sebelum membahas perbedaan pandangan para mufasir serta 

metode tafsir dan takwil. 

Secara kebahasaan, kata muḥkam bersumber dari akar bahasa Arab ḥ-k-m, yang 

antara lain berhubungan dengan keteguhan, pengendalian, dan ketepatan 

penetapan. Sementara itu, kata mutasyābih berasal dari akar sh-b-h, yang 

menunjuk kemiripan atau keserupaan sehingga dua hal mungkin memerlukan 

pembedaan lebih cermat. Makna kebahasaan ini merupakan titik awal, tetapi tidak 

dengan sendirinya menentukan seluruh pengertian teknis kedua istilah dalam ilmu 

tafsir. 

Pemakaian Al-Qur’an terhadap kedua keluarga kata tersebut juga tidak selalu 

membentuk pertentangan yang sama. QS Hūd 11:1 menyebut kitab yang ayat-

ayatnya di-uḥkimat, yakni diteguhkan atau disusun dengan kukuh; QS al-Zumar 

39:23 menyebut Al-Qur’an sebagai kitāban mutasyābihan mathānī, yaitu kitab 

yang bagian-bagiannya selaras dan berulang dalam penyampaian pesan; 

sedangkan QS Āl ʿImrān 3:7 membedakan ayat muḥkamāt dan mutasyābihāt. 

Dengan demikian, satu istilah dapat menunjuk sifat keseluruhan Al-Qur’an atau 

penggolongan sebagian ayat, bergantung pada konteks pembicaraannya. 

Dalam pengertian terminologis, para ulama memberikan sejumlah penjelasan 

tentang muḥkam. Istilah ini dapat merujuk pada ayat yang maksudnya jelas, dapat 

dipahami tanpa takwil yang jauh, menjadi landasan pokok bagi pemahaman ayat 

lain, atau memiliki arah penafsiran utama yang tegas. Sebaliknya, mutasyābih 

dapat menunjuk sesuatu yang hakikat akhirnya hanya diketahui Allah, ungkapan 

yang memiliki beberapa kemungkinan makna, ayat yang perlu dipahami dengan 

bantuan dalil lebih terang, ataupun keterangan tentang perkara gaib yang 

rinciannya berada di luar pengetahuan manusia. 

Keragaman definisi tersebut memperlihatkan bahwa tingkat kejelasan redaksi 

tidak selalu sama dengan keterjangkauan hakikat yang dibicarakan. Makna dasar 

suatu ungkapan mungkin dapat dijelaskan secara linguistik, sementara kenyataan 
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akhir yang dirujuknya tetap tidak dapat dipastikan. Karena itu, penggunaan istilah 

muḥkam dan mutasyābih dalam penelitian ini harus selalu memperhatikan 

konteks ayat, metode penafsiran, dan batas pengetahuan yang diakui oleh masing-

masing ulama. 

Al-Suyūṭī dalam al-Itqān (jilid I, hlm. 592–593) mencatat keragaman definisi 

tersebut. Al-Zarkasyī dalam al-Burhān (jilid II, hlm. 197–199, menurut 

penomoran versi Islamweb) juga menerangkan bahwa pembedaan antara muḥkam 

dan mutasyābih dalam QS Āl ʿImrān 3:7 tidak meniadakan penggunaan kedua 

istilah dalam pengertian lain. Rujukan ini menunjukkan pentingnya membedakan 

makna leksikal, konteks pemakaian Al-Qur’an, dan pengertian teknis dalam 

khazanah tafsir sebelum menetapkan klasifikasi suatu ayat. 

1.2 Ayat induk Āl ʿImrān 3:7 dan problematika waqf 

QS 3:7 menjadi dasar bagi disiplin mutasyabihat. Ayat itu secara eksplisit 

menyebut muḥkamāt sebagai ummu l-kitāb dan mengkritik orang-orang yang 

mengikuti bagian mutasyabih untuk mengupayakan fitnah. Pesan etik tersebut 

tidak boleh disempitkan menjadi larangan umum mempelajari gramatika ayat: 

yang dikritik ialah penyalahgunaan ambiguitas dan tuntutan takwil yang 

menyimpang. 

Dari sudut sintaksis, perdebatan berfokus pada berhenti sesudah illā Allāh. Waqf 

tersebut menjadikan wa-l-rāsikhūna fī l-ʿilm awal kalimat baru, sementara 

yaqulūna āmannā bihī menjelaskan respons mereka. Jika disambung, sebagian 

ahli ilmu dibaca sebagai kelompok yang mengetahui takwil dalam pengertian 

tertentu. Al-Ṭabarī dalam tafsir ayat ini merekam kedua pendapat dan mendukung 

pemisahan ketika pembicaraan berkaitan dengan ilmu tentang realisasi hal gaib. 

Bagi praktik akademik, pembedaan antara “menafsirkan kemungkinan makna 

lafaz” dan “mengetahui hakikat akhir dari apa yang ditunjuk lafaz” sangat 

penting. Seseorang mungkin memahami arti kata hari Kiamat dan 

menggambarkan pelajaran etiknya, namun tidak mengetahui kapan atau 

bagaimana rincian hakikatnya terealisasi. 

1.3 Mengapa jumlah ayat mutasyabihat tidak tunggal 

Tidak ada daftar nomor ayat yang memuat semua jenis mutasyabihat dengan 

status ijmak universal. Daftar awal surah berhuruf muqattaʿah memang terbatas 

dan dapat dihitung dengan pasti; katalog ayat sifat berbeda karena parameter 

memilihnya dapat berubah. Rincian perkara gaib dan kesamaan redaksi bahkan 

lebih luas lagi. Katalog 244 ayat unik di sini adalah dokumentasi lintas kriteria, 

bukan keputusan hukum teologis yang menyamaratakan semuanya. 
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Metode pelabelan naskah ini membedakan tiga status: eksplisit dalam contoh atau 

bab kitab, campuran ketika ada landasan kelompok dan perlu pemeriksaan ayat 

tertentu, dan tematik ketika ayat dipilih sebagai bahan perbandingan ilmiah. Status 

mutasyabih lafzi tidak otomatis berarti maknanya samar; dua ayat yang hampir 

sama dapat sama-sama jelas maknanya. 

1.4 Muhkam, mutasyabih, musykil dan majaz 

Muḥkam merujuk kejelasan fungsi dalam tafsir; musykil menamai kesulitan yang 

memerlukan penjelasan; majāz atau pemakaian nonliteral terkait persoalan cara 

bahasa menyampaikan maksud; sedangkan mutasyābih lafẓī menandai kemiripan 

bentuk yang berulang. Kelima istilah tidak berada pada satu tingkat klasifikasi. 

Kedalaman tafsir justru memerlukan pemisahan terminologis. Ketika teks 

menyatakan bahwa tidak ada sesuatu yang menyerupai Allah (QS 42:11), ayat itu 

menjadi pengendali dalam pembahasan sifat. Menggolongkannya secara otomatis 

sebagai ayat yang tidak dapat dimengerti merupakan kesalahan metode. 

1.5 Kerangka rujukan karya turats 

Al-Zarkasyī dalam al-Burhān membedakan jenis 5 (mutasyabih lafzi), jenis 36 

(muhkam–mutasyabih), dan jenis 37 (ayat sifat). Al-Suyūṭī dalam al-Itqān 

menempatkan muhkam–mutasyabih pada jenis 43 dan ayat yang mirip-mirip pada 

jenis 63. Pembedaan dalam dua karya ensiklopedis ini merupakan bukti 

bibliografis bahwa ruang lingkup kategori tidak boleh dicampur. 

Keakuratan sitasi membutuhkan edisi. Dalam versi Islamweb yang digunakan, al-

Burhān jld. I bagian mutasyabih lafzi mulai hlm. 202; jld. II jenis 36 mulai hlm. 

197; jenis 37 mulai hlm. 207. Sementara al-Itqān jld. I jenis 43 mulai hlm. 592, 

bagian sifat sekitar hlm. 601–602, fawatih sekitar hlm. 611, dan jld. II jenis 63 

mulai hlm. 232. Nomor ini tidak dapat dipindahkan begitu saja ke cetakan lain. 

Tabel 1.1. Pembedaan empat ranah mutasyabihat 

Ranah Objek kajian Batas klaim 

Muhkam–mutasyabih 
Kejelasan, kemungkinan makna, 

realisasi takwil 
Tidak ada satu daftar ayat 

yang disepakati menyeluruh 

Ayat sifat 
Bahasa yang dinisbatkan kepada 

Allah 
Dilarang menyamakan Allah 

dengan makhluk 

Fawātih al-suwar Huruf muqatta‘ah pada awal surah 
29 surah / 30 ayat; makna 

final diperselisihkan 

Mutasyabih lafzi 
Kesamaan, pengulangan, dan 

variasi redaksi 
Bukan sama dengan 

kesamaran makna 
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BAB II. METODOLOGI TAFSIR, TAKWIL, DAN HIKMAH 

MUTASYABIHAT 

2.1 Empat tahapan membaca ayat 

Tahap pertama adalah identifikasi teks: nomor surah–ayat, ketepatan harakat, 

qirāʾah yang digunakan, dan batas ayat. Tahap kedua ialah analisis struktur: akar 

kata, wazan, relasi idāfah, subjek-objek, partikel, urutan kata, dan waqf. Tahap 

ketiga adalah pemeriksaan konteks: ayat sebelum-sesudah, tema surah, dan ayat 

pengendali. Tahap keempat ialah historiografi penafsiran: apakah pendapat 

tertentu merupakan tafsir langsung mufasir atas ayat itu, nukilan pendahulu, atau 

sintesis pembaca modern. 

Kegagalan melewati tahapan pertama dapat menghasilkan salah kutip, sedangkan 

melompat dari kata tunggal ke kesimpulan teologis mengabaikan gramatika dan 

konteks. Kata yang secara leksikal sama mungkin berbeda secara pragmatis 

karena letak dalam kalimatnya berubah. 

2.2 Tafsir dan taʾwīl: penggunaan istilah 

Dalam kitab turats, tafsir dan taʾwīl tidak selalu beroposisi secara kaku. Pada 

sejumlah karya tafsir, taʾwīl digunakan untuk penjelasan makna secara umum. 

Dalam perdebatan mutasyabihat, istilah itu dapat merujuk pada pemalingan dari 

makna yang segera tampak ke makna lain yang didukung dalil, atau pada hakikat 

akhir perkara gaib. Setiap analisis harus memberi tahu definisi yang sedang 

dipakai. 

Perbedaan ini menerangkan mengapa satu ulama tampak menerima takwil dan 

pada tempat lain menolak klaim mengetahui takwil. Bisa jadi yang diterima 

adalah penjelasan bahasa, sementara yang ditolak ialah kepastian tentang kaifiah 

atau masa terjadinya perkara gaib. 

2.3 Tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

Tafwīḍ dalam pembicaraan ayat sifat lazim menunjuk penyerahan perkara yang 

tidak dapat dipastikan kepada Allah, tetapi para penulis berbeda ketika 

menentukan apakah yang diserahkan adalah kaifiah saja atau penetapan makna 

rinci. Ithbāt bilā kayf menetapkan nash sebagaimana layak bagi Allah dan 

menolak penyifatan cara seperti makhluk. Taʾwīl menelaah penggunaan bahasa 

yang dibenarkan konteks. Ketiganya perlu dijelaskan secara hati-hati tanpa 

mengunci semua ulama pada satu label. 
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Al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 207 dan seterusnya, merekam perbedaan 

sikap terhadap ayat-ayat sifat, sekaligus menolak penyerupaan jasmani. 

Pernyataan seorang tokoh tidak dapat dipindahkan sebagai kesepakatan seluruh 

mazhab. Prinsip penolakan keserupaan dalam QS 42:11 berlaku sebagai 

pengendali diskusi. 

2.4 Kebahasaan: nahwu, saraf, balaghah, dan qirāʾāt 

Nahwu membedakan fungsi mubtadaʾ, khabar, naʿt, mafʿūl, dan maʿṭūf; saraf 

menganalisis pola fiʿl dan perubahan bentuk. Balāghah menjelaskan pengulangan, 

kiasan, metafora, penyisipan, pendahuluan, dan penundaan. Qirāʾāt mengingatkan 

bahwa bacaan yang sah dapat memengaruhi analisis subjek kalimat. Karena itu, 

klaim “arti literalnya pasti demikian” harus ditopang pemeriksaan disiplin-disiplin 

tersebut. 

Contohnya istawā ʿalā dan istawā ilā tidak memiliki struktur preposisional yang 

identik; wajh dalam li-wajhi llāh dan illā wajhahū juga perlu dibaca pada tingkat 

frasa; serta perubahan bentuk fa-inbajasat dan fa-infajarat di dua kisah Musa tidak 

otomatis menciptakan kontradiksi. 

2.5 Hikmah pendidikan, akhlak, dan adab ilmu 

Keberadaan ayat yang menantang pemahaman mengajarkan bahwa kepastian ilmu 

manusia memiliki batas. Pembaca diundang menguji argumen, merendahkan ego, 

dan memadukan kesetiaan terhadap nash dengan kepekaan bahasa. Hikmah 

pendidikan ini merupakan kesimpulan reflektif atas tujuan pembacaan, bukan 

hadis atau ijmak yang dinisbatkan tanpa sumber. 

Keberagaman redaksi melatih perhatian pada konteks; ayat sifat melatih 

penghindaran antroposentrisme; fawātih melatih kerendahan hati; ungkapan gaib 

memperlihatkan batas metode empiris; dan ayat yang berkaitan dengan rahmat 

serta ancaman menghubungkan pemahaman dengan tanggung jawab moral. 

2.6 Etika mengutip sumber klasik 

Penukilan langsung harus dinyatakan dengan teks yang benar-benar diperiksa, 

nama kitab, jilid, halaman, cetakan, dan bila perlu tautan. Jika bahan hanya 

menunjukkan bahwa seorang ulama membahas jenis masalah, penyusun tidak 

boleh menulis “beliau menafsirkan ayat ini demikian” tanpa memeriksa komentar 

spesifiknya. Buku ini dengan sengaja membedakan “rujukan kerangka”, “lokator 

tafsir ayat”, dan “analisis penulis”. 

Sumber digital yang menyertakan nomor halaman cukup kuat untuk menemukan 

bagian kitab, tetapi belum menggantikan verifikasi edisi kritis. Perbedaan 

pagination antara Islamweb dan cetakan lain dicatat secara terang; jika nomor 
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edisi tidak tersedia, sumber ditandai dengan lokator surah–ayat, bukan nomor 

halaman rekaan. 

Tabel 2.1. Matriks kendali mutu analisis 

Lapisan Pertanyaan pemeriksaan 

Teks Apakah ayat dan harakat sudah cocok dengan mushaf yang dirujuk? 

Bahasa Apakah fungsi kata dan partikel telah dibahas dalam konteksnya? 

Tafsir Apakah atribusi kepada mufasir berasal dari komentar langsung? 

Kepastian Apakah kesimpulan dibedakan dari dugaan dan perkara gaib? 

Sitasi Apakah edisi, volume, halaman, atau lokator digital dapat diperiksa? 
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BAB III. HURUF MUQATTA‘AH: SEMUA PEMBUKA SURAH 

Inventaris tiga puluh ayat pembuka dalam dua puluh sembilan surah, beserta 

kedudukan linguistik dan batas penafsiran simbolik. 

Huruf muqatta‘ah: pembuka 29 surah 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Rangkaian huruf-huruf ini dibaca dengan nama 

huruf (bukan sebagai kata leksikal biasa). Karena tidak memiliki susunan sintaksis 

kalimat yang normal, penentuan fungsi semantisnya menjadi wilayah ikhtilaf. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi, al-Itqān, bab fawātih: 

memilih penyerahan pengetahuan final kepada Allah; ia juga merekam beberapa 

takwil simbolik yang dinisbatkan kepada ulama awal, tanpa menjadikannya 

kesepakatan. Al-Tabari turut merekam beberapa penafsiran awal. 

Huruf muqatta‘ah yang membuka surah tidak berfungsi seperti kalimat predikatif 

yang dapat diterjemahkan kata demi kata. Pembaca membedakan bunyi nama 

huruf, fungsi retoris pembukaan, dan hipotesis makna khusus yang ditransmisikan 

dalam tafsir. 

Pada kelompok pembuka ini, kandungan sesudah huruf sering berhubungan 

dengan kitab, wahyu, atau tantangan retoris. Kaitan sastra itu merupakan 

pengamatan konteks, bukan pembuktian bahwa satu arti akronim tertentu sudah 

dipastikan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-

suwar), versi bernomor halaman Islamweb. 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:1 البقرة .01

 المٓٓٓ

Alif laam miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 
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pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 2:1 البقرة. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 3:1 عمران آل. Bila huruf menyatu dengan ayat lebih panjang, 

pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan 

kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:1 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 2:1 بقرةال (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 3:1 عمران آل .02

 المٓٓٓ

Alif laam miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi عمران آل 

3:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:1 البقرة dan lanjutannya 7:1 الأعراف. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:1 عمران آل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 3:1 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 7:1 الأعراف .03

 المٓٓصٓٓ

Alif laam mim shaad. 
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Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓمٓص diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam 

mim”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الأعراف 

7:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:1 عمران آل dan lanjutannya 10:1 يونس. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 7:1 الأعراف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 7:1 الأعراف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 10:1 يونس .04

ٓآيََٓتُٓالككِتاَبِٓالكحَكِيِٓ َ  الرٓٓۚٓتِلْك

Alif laam raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung hikmah. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam 

raa. Inilah ayat-ayat Al Quran yang mengandung”. Permulaan surah ini perlu 

dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, 

terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi يونس 

10:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:1 الأعراف dan lanjutannya 11:1 هود. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 10:1 يونس; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 10:1 يونس (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 11:1 هود .05

ٓحَكِيٍٓخَبِيٍٓ نك ُ ٓمِنٓلََّّ لتَك ِ ٓآيََٓتهُُٓثَُُّٓفصُ  كِِتَك  الرٓٓۚٓكِتَابٌٓآُحك

Alif laam raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta 

dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Maha 

Bijaksana lagi Maha Tahu, 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam 

raa, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan 

secara terperinci…”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan 

pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka 

langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi هود 

11:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 10:1 يونس dan lanjutannya 12:1 يوسف. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 11:1 هود; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 11:1 هود (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 12:1 يوسف .06

ٓآيََٓتُٓالككِتاَبِٓالكمُبِيِٓ َ  الرٓٓۚٓتِلْك

Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang nyata (dari Allah). 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif, 

laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Quran) yang nyata (dari”. Permulaan 

surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang 

mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi يوسف 

12:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 11:1 هود dan lanjutannya 13:1 الرعد. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 12:1 يوسف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 12:1 يوسف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 13:1 الرعد .07

لَٓ
ِ
يٓآُنزِلَٓا ِ ٓآيََٓتُٓالككِتاَبِٓۗٓوَالََّّ َ ٓالنَّاسِٓالمٓٓرٓۚٓتِلْك ثَََ ٓآَكك ٰـكِنَّ َ ٓوَل ب ِكَٓالكحَقُّ يككَٓمِنٓرَّ

مِنوُنَٓ  لََٓيؤُك

Alif laam miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Quran). Dan Kitab yang 

diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi 

kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓمٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif laam 

miim raa. Ini adalah ayat-ayat Al Kitab (Al Quran). Dan Kitab yang diturunkan 

kepadamu daripada…”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan 

pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka 

langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الرعد 

13:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 12:1 يوسف dan lanjutannya 14:1 إبراهيم. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 13:1 الرعد; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 13:1 الرعد (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 14:1 إبراهيم .08

ٓ لََٰ
ِ
ٓا مك ِ نِٓرَبّ ِ ذك

ِ
لََٓالنُّورِٓبِِ

ِ
لمَُاتِٓا رجَِٓالنَّاسَٓمِنَٓالظُّ ليَككَٓلِتُخك

ِ
الرٓٓۚٓكِتَابٌٓآَنزَلكناَهُٓا

اطِٓالكعَزيِزِٓالكحَمِيدِٓ  صَِِ

Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 

mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 

dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Terpuji. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif, 

laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 

mengeluarkan manusia dari gelap…”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai 

satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila 

ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi إبراهيم 

14:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 13:1 الرعد dan lanjutannya 15:1 الحجر. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 14:1 إبراهيم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 14:1 إبراهيم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 15:1 الحجر .09

بِيٍٓ آنٍٓٓمُّ ٓآيََٓتُٓالككِتاَبِٓوَقُرك َ  الرٓٓۚٓتِلْك

Alif, laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang 

sempurna), yaitu (ayat-ayat) Al Quran yang memberi penjelasan. 
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Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian الٓر diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif, 

laam, raa. (Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab (yang sempurna), 

yaitu (ayat-ayat) Al…”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan 

pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka 

langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الحجر 

15:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 14:1 إبراهيم dan lanjutannya 19:1 مريم. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 15:1 الحجر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 15:1 الحجر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 19:1 مريم .10

 كهٓيعصٓٓٓ

Kaaf Haa Yaa 'Ain Shaad. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓكٓهيعٓص diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Kaaf Haa 

Yaa 'Ain”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi مريم 

19:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 15:1 الحجر dan lanjutannya 20:1 طه. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 19:1 مريم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 19:1 مريم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 20:1 طه .11

 طٰهٰٓ

Thaahaa. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٰٓطٰه diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: 

“Thaahaa”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 20:1 طه. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 19:1 مريم dan lanjutannya ٓ26:1 الشعراء. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 20:1 طه; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 20:1 طه (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 26:1 الشعراء .12

 طسٓمٓٓ

Thaa Siim Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓطسٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa 

Siim”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 
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riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الشعراء 

26:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 20:1 طه dan lanjutannya 27:1 النمل. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:1 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 26:1 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 27:1 النمل .13

آنِٓٓوَٓ ٓآيََٓتُٓالكقُرك َ بِيٍٓطسٓٓۚٓتِلْك  كِتَابٍٓمُّ

Thaa Siin (Surat) ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan (ayat-ayat) Kitab yang 

menjelaskan, 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓطس diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa Siin 

(Surat) ini adalah ayat-ayat Al Quran, dan (ayat-ayat) Kitab yang”. Permulaan 

surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang 

mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi النمل 

27:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 26:1 الشعراء dan lanjutannya 28:1 القصص. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 27:1 النمل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 27:1 النمل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 28:1 القصص .14

 طسٓمٓٓ
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Thaa Siin Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓطسٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Thaa 

Siin”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi القصص 

28:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 27:1 النمل dan lanjutannya 29:1 العنكبوت. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 28:1 القصص; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 28:1 القصص (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 29:1 العنكبوت .15

 المٓٓٓ

Alif laam miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi العنكبوت 

29:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 28:1 القصص dan lanjutannya 30:1 الروم. Bila huruf 
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menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 29:1 العنكبوت; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 29:1 العنكبوت (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 30:1 الروم .16

 المٓٓٓ

Alif Laam Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الروم 

30:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 29:1 العنكبوت dan lanjutannya 31:1 لقمان. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 30:1 الروم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 30:1 الروم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 31:1 مانلق .17

 المٓٓٓ

Alif Laam Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi لقمان 

31:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 30:1 الروم dan lanjutannya 32:1 السجدة. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 31:1 لقمان; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 31:1 لقمان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 32:1 السجدة .18

 المٓٓٓ

Alif Laam Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓالٓم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Alif 

Laam”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi السجدة 

32:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 31:1 لقمان dan lanjutannya 36:1 يس. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 32:1 السجدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 32:1 السجدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 36:1 يس .19

 يسٓٓ

Yaa siin 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓيس diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yaa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 36:1 يس. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 32:1 السجدة dan lanjutannya 38:1 ص. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 36:1 يس; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 36:1 يس (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 38:1 ص .20

ككرِٓ ِ آنِٓٓذِيٓالَّ   صٓٓۚٓوَالكقُرك

Shaad, demi Al Quran yang mempunyai keagungan. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓص diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Shaad, 

demi Al Quran yang mempunyai”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu 

unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat 

pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 38:1 ص. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 36:1 يس dan lanjutannya 40:1 غافر. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 38:1 ص; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 38:1 ص (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 40:1 غافر .21

 حٓٓ

Haa Miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi غافر 

40:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 38:1 ص dan lanjutannya 41:1 فصلت. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 40:1 غافر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 40:1 غافر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 41:1 فصلت .22

 حٓٓ

Haa Miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 
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narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi فصلت 

41:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 40:1 غافر dan lanjutannya 42:1 الشورى. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 41:1 فصلت; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 41:1 فصلت (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 42:1 الشورى .23

 حٓٓ

Haa Miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الشورى 

42:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 41:1 فصلت dan lanjutannya 42:2 الشورى. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 42:1 الشورى; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 42:1 الشورى (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 42:2 الشورى .24

 عسٓٓقٓٓ

'Ain Siin Qaaf. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓعٓسٓق diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “'Ain 

Siin”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan 

wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung 

memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الشورى 

42:2. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 42:1 الشورى dan lanjutannya 43:1 الزخرف. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 42:2 الشورى; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 42:2 الشورى (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 43:1 الزخرف .25

 حٓٓ

Haa Miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الزخرف 

43:1. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 42:2 الشورى dan lanjutannya 44:1 الدخان. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 43:1 الزخرف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 43:1 الزخرف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 44:1 الدخان .26

 حٓٓ

Haa miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الدخان 

44:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 43:1 الزخرف dan lanjutannya 45:1 الجاثية. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 44:1 الدخان; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 44:1 الدخان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 45:1 الجاثية .27

 حٓٓ

Haa Miim 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 
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narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الجاثية 

45:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 44:1 الدخان dan lanjutannya 46:1 الأحقاف. Bila huruf 

menyatu dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat 

sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 45:1 الجاثية; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 45:1 الجاثية (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 46:1 الأحقاف .28

 حٓٓ

Haa Miim. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓحم diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Haa”. 

Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit dengan pernyataan wahyu atau 

narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat pembuka langsung memuat klausa 

lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi الأحقاف 

46:1. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 45:1 الجاثية dan lanjutannya 50:1 ق. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 46:1 الأحقاف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ 

li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 46:1 الأحقاف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 50:1 ق .29

آنِٓٓالكمَجِيدِٓ  قٓٓۚٓوَالكقُرك

Qaaf Demi Al Quran yang sangat mulia. 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓق diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Qaaf 

Demi Al Quran yang sangat”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu unit 

dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat 

pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi 50:1 ق. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 46:1 حقافالأ dan lanjutannya 68:1 القلم. Bila huruf menyatu 

dengan ayat lebih panjang, pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu 

dipisahkan dari dugaan kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 50:1 ق; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 50:1 ق (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 68:1 القلم .30

َٓ ٓوَمَآي طُرُونَٓنٓٓۚٓوَالكقَلََِ  سك

Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, 

Analisis linguistik dan konteks. Pembukaan dengan rangkaian ٓٓن diucapkan 

sebagai nama huruf. Potongan isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Nun, 

demi kalam dan apa yang mereka”. Permulaan surah ini perlu dibaca sebagai satu 

unit dengan pernyataan wahyu atau narasi yang mengikutinya, terutama bila ayat 

pembuka langsung memuat klausa lanjutan. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Dalam al-Itqān (jld. I, mulai hlm. 611), 

al-Suyūṭī mencatat bahwa huruf pembuka termasuk masalah yang diperselisihkan 

pengetahuan akhirnya. Ia mengumpulkan pula takwil simbolis yang dinukil dari 

riwayat. Karena itu, tafwīḍ dan eksplorasi kemungkinan simbolik harus 

dilaporkan sebagai ragam pendekatan, bukan arti terjemahan tunggal bagi القلم 

68:1. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 50:1 ق. Bila huruf menyatu dengan ayat lebih panjang, 

pembacaan gramatikal atas kalimat sesudahnya perlu dipisahkan dari dugaan 

kepanjangan simbol huruf. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 611–613 (awāʾil al-suwar), versi bernomor halaman 

Islamweb. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 68:1 القلم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 68:1 القلم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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BAB IV. AYAT SIFAT I: ISTIWA, WAJH, YAD, DAN 

PENJAGAAN 

Bahasan sintaksis preposisi dan metafora yang kerap diperselisihkan, dengan 

pengendali kemahasucian Allah. 

Istiwa atas Arasy 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fi‘l اِسْتوََى berasal dari akar ي و س ; konstruksi 

dengan preposisi َعَلى tidak dapat disamakan begitu saja dengan konstruksi َإلِى. 

Frasa tidak boleh disimpulkan bermakna duduk seperti makhluk. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi merangkum pendekatan 

tafwīḍ/ithbāt tanpa takyīf dan berbagai opsi ta’wīl; al-Qurtubi menguraikan ragam 

penafsiran dan menolak penyamaan dengan makhluk. 

Konstruksi istawā dengan ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan 

pengaturan yang mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” 

adalah pilihan terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan 

bagaimana sifat Allah. 

Ayat yang sama sering melanjutkan ungkapan dengan penciptaan, penundukan 

benda langit, atau pengaturan urusan. Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan 

keseluruhan pesan tauhid, bukan penekanan sepihak pada satu terjemahan kata 

kerja. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di 

dalamnya QS 20:5, 28:88, 48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 7:54 الأعراف .01

ٓ نَّ
ِ
شِٓٓا تَوَىٰٓعلَََٓالكعَرك مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك يٓخَلقََٓالسَّ ِ ٓالََّّ ُ رَبَّكُُُٓاللََّّ

ٓٓ رِهِٓۗٓآَلََٓلََُ رَاتٍٓبِأمَك سَٓوَالكقَمَرَٓوَالنُّجُومَٓمُسَخَّ مك لبُُهُٓحَثِيثآًوَالشَّ اَرَٓيطَك َّلَّيكلَٓالنََّّ يغُكشِِٓال

َمكٓ ٓالكعَالمَِيَٓالكخَلكقُٓوَالْك ٓرَبُّ ُ  رُٓۗٓتبََارَكَٓاللََّّ

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 

dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan malam 

kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) 

matahari, bulan dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-

Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci 

Allah, Tuhan semesta alam. 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit 

dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam…”. Konstruksi istawā dengan 

ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang 

mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan 

terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 7:54 رافالأع, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 10:3 يونس. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 7:54 الأعراف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 7:54 الأعراف (lokator surah–

ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 10:3 يونس .02

يٓخَٓ ِ ٓالََّّ ُ ٓرَبَّكُُُٓاللََّّ نَّ ِ
تَوَىٰٓعلَََٓٓا مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك لقََٓالسَّ

بُدُوهُٓۚٓآَفَٓ ٓفاَعك ٓرَبُّكُُك ُ لِكُُُٓاللََّّ نِهِٓۚٓذََٰ ذك ِ
دِٓا ٓمِنٓبعَك لََّ

ِ
رَٓۖٓمَآمِنٓشَفِيعٍٓا َمك شِٓۖٓيدَُب ِرُٓالْك لََٓالكعَرك

 تذََكَّرُونَٓ

Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi dalam 

enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur segala 

urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-

Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka sembahlah Dia. Maka 

apakah kamu tidak mengambil pelajaran? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam…”. Konstruksi istawā 
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dengan ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang 

mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan 

terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 10:3 يونس, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:54 الأعراف dan lanjutannya 13:2 الرعد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 10:3 يونس; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 10:3 يونس (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 13:2 الرعد .03

شِٓۖٓوَسَََّرَٓ تَوَىٰٓعلَََٓالكعَرك نَََآۖٓثَُُّٓاس ك دٍٓترََوك ٓعَََ ِ مَاوَاتِٓبِغَيك يٓرَفعََٓالسَّ ِ ٓالََّّ ُ اللََّّ

سَٓوَالكقَمَرَٓۖٓكُلٓ مك يََٓتِٓلعََلَّكُُٓبِلِقَاءِٓٓالشَّ لُٓالْك ِ رَٓيفَُص  َمك ىٓۚٓيدَُب ِرُٓالْك سَمًّ رِيٓلَِْجَلٍٓمُّ ٓيََك

ٓتوُقِنوُنَٓ  رَب ِكُُك

Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 

kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 

Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 

(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu 

meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang 

kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas…”. Konstruksi istawā dengan ʿalā 

perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang mengitarinya. 

Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan terjemah historis dan 
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tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 13:2 الرعد, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 10:3 يونس dan lanjutannya 20:5 طه. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 13:2 الرعد; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 13:2 الرعد (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 20:5 طه .04

تَوَىٰٓ شِٓاس ك ٰـنُٓعلَََٓالكعَرك َ حْك  الرَّ

(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy. 

Analisis linguistik dan konteks. Susunan al-Raḥmānu ʿalā l-ʿarshi stawā 

menempatkan nama al-Raḥmān pada permulaan dan frasa preposisional sebelum 

verba. Bentuk yang ringkas itu memunculkan perbedaan antara pengakuan atas 

sifat yang disebut, penyerahan kaifiahnya, dan pembacaan majazi yang dijaga 

konteks. Ketiga kerangka bukan dalil bahwa Allah mempunyai tubuh. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 20:5 طه, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 13:2 الرعد dan lanjutannya 25:59 الفرقان. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 
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pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 20:5 طه; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 20:5 طه (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 25:59 الفرقان .05

شِٓۚٓٓ تَوَىٰٓعلَََٓالكعَرك مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓوَمَآبيَكنََُّمَآفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك يٓخَلقََٓالسَّ ِ الََّّ

ٓبِهِٓخَبِيًآ ألَك ٰـنُٓفاَسك َ حْك  الرَّ

Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam 

enam masa, kemudian dia bersemayam di atas 'Arsy, (Dialah) Yang Maha 

Pemurah, maka tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui 

(Muhammad) tentang Dia. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 

dalam enam masa, kemudian dia bersemayam di…”. Konstruksi istawā dengan 

ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang 

mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan 

terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 25:59 نالفرقا, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 20:5 طه dan lanjutannya 32:4 السجدة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-
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Bayān, tafsir 25:59 الفرقان; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 25:59 الفرقان (lokator surah–

ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 32:4 السجدة .06

ُٓ تَوَىٰٓعلَََٓٓاللََّّ مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓوَمَآبيَكنََُّمَآفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك يٓخَلقََٓالسَّ ِ ٓالََّّ

ٓوَلََٓشَفِيعٍٓۚٓآَفلَََٓتتََذَكَّرُونَٓ نٓدُونِهِٓمِنٓوَلِ ٍ شِٓۖٓمَآلكَُُٓم ِ  الكعَرك

Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Tidak ada 

bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan tidak (pula) seorang 

pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak memperhatikan? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 

antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia…”. Konstruksi istawā dengan 

ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang 

mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan 

terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 32:4 السجدة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 25:59 الفرقان dan lanjutannya 57:4 الحديد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 32:4 السجدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 32:4 السجدة (lokator surah–

ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 57:4 الحديد .07

يٓخَلقََٓالسَّٓ ِ ٓمَآٓهُوَٓالََّّ لََُ شِٓۚٓيعَك تَوَىٰٓعلَََٓالكعَرك مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك

ٓٓ رُجُٓفِيهآَۖٓوَهُوَٓمَعَكُُك مَاءِٓوَمَآيعَك آَوَمَآينَِزلُٓمِنَٓالسَّ رُجُٓمِنَّك ضِٓوَمَآيََك َرك يلَِجُٓفِِٓالْك

َٓ مَلوُنَٓب ٓبِمَآتعَك ُ ٓۚٓوَاللََّّ  صِيٌٓآَيكنَٓمَآكُنتُُك

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 

bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 

apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 

kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 

Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui…”. Konstruksi istawā 

dengan ʿalā perlu dipahami bersama urutan penciptaan dan pengaturan yang 

mengitarinya. Penggunaan bahasa Indonesia “bersemayam” adalah pilihan 

terjemah historis dan tidak dengan sendirinya menjelaskan bagaimana sifat Allah. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Ayat yang sama sering melanjutkan 

ungkapan dengan penciptaan, penundukan benda langit, atau pengaturan urusan. 

Ketepatan tafsir terletak pada pemeliharaan keseluruhan pesan tauhid, bukan 

penekanan sepihak pada satu terjemahan kata kerja. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 57:4 الحديد, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 32:4 السجدة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat; di dalamnya QS 20:5, 28:88, 

48:10); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-

Bayān, tafsir 57:4 الحديد; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 57:4 الحديد (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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Istiwa ila langit 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Preposisi َإلِى memberi nuansa arah tujuan pada 

pekerjaan penciptaan; secara sintaksis berbeda dari َالْعَرْشِٓ عَلى . 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Farra dan sejumlah ahli ma‘ani 

menafsirkan َٓإلِى di sini sebagai menuju/menghendaki penciptaan; dibahas dalam 

al-Itqan ketika membandingkan dua konstruksi. 

Istawā ilā menampilkan preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan 

penyempurnaan atau penataan langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang 

dibuat untuk istawā ʿalā tidak otomatis berlaku. 

Penanda ilā berbeda fungsi sintaksis dari ʿalā. Uraian penciptaan langit 

mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta tatanan ciptaan, bukan keterangan 

anatomi atau perpindahan fisik. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (perbandingan 

preposisi pada ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:29 البقرة .01

آفِِٓ يٓخَلقََٓلكَُُٓمَّ ِ عَٓهُوَٓالََّّ بك ٓس َ اهُنَّ مَاءِٓفسََوَّ لََٓالسَّ
ِ
تَوَىٰٓا يعًآثَُُّٓاس ك ضِٓجََِ َرك الْك

ءٍٓعلَِيٌٓ ٓشََك اوَاتٍٓۚٓوَهُوَٓبِكُ ِ  سَََ

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia 

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia 

Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu…”. Istawā ilā menampilkan 

preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan penyempurnaan atau penataan 

langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang dibuat untuk istawā ʿalā tidak 

otomatis berlaku. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penanda ilā berbeda fungsi sintaksis dari 

ʿalā. Uraian penciptaan langit mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta 

tatanan ciptaan, bukan keterangan anatomi atau perpindahan fisik. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 
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pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 2:29 البقرة, komentar ayat dalam kitab 

tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 41:11 فصلت. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (perbandingan preposisi pada ayat sifat). 

Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:29 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 2:29 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 41:11 فصلت .02

هًآقاَلتََآٓ ٓكَرك عآًآَوك ضِٓائكتِيَآطَوك َرك ٓدُخَانٌٓفقََالَٓلهََآوَلِلْك مَاءِٓوَهَِِ لََٓالسَّ
ِ
تَوَىٰٓا ثَُُّٓاس ك

 عِيَٓآَتيَكنآَطَائِٓ

Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih merupakan 

asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: ``Datanglah kamu keduanya 

menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa". Keduanya menjawab: 

``Kami datang dengan suka hati". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 

merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya…”. Istawā ilā menampilkan 

preposisi tujuan dan ayat menautkannya dengan penyempurnaan atau penataan 

langit. Karena preposisinya berbeda, argumen yang dibuat untuk istawā ʿalā tidak 

otomatis berlaku. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penanda ilā berbeda fungsi sintaksis dari 

ʿalā. Uraian penciptaan langit mengutamakan rangkaian tindakan ilahi serta 

tatanan ciptaan, bukan keterangan anatomi atau perpindahan fisik. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 

pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 41:11 فصلت, komentar ayat dalam kitab 

tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:29 البقرة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (perbandingan preposisi pada ayat sifat). 

Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 41:11 فصلت; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām 

al-Qurʾān, tafsir 41:11 فصلت (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Wajh (wajah Allah) 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Dalam ungkapan Arab, وَجْه memiliki jaringan 

makna: wajah, arah, diri/zat, tujuan; makna ditetapkan dari struktur (seperti ْٓهِٓلِوَج ,

وَجْهِٓ ابْتغِاَءَٓ ) dan konteks, bukan analogi anatomi. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil Ibn al-Labbān 

tentang keikhlasan niat pada sejumlah ayat; di 2:115 disebut arah yang 

diperintahkan. Pendekatan afirmasi sifat tanpa menyerupakan pun ditemukan 

dalam tradisi tafsir lain. 

Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau 

kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. 

Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu 

padanan anatomi. 

Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-wajh cenderung bergerak pada ranah 

orientasi ibadah. Sementara susunan illā wajhah memunculkan bahasan tentang 

kekekalan Tuhan; konteks masing-masing menentukan perbedaan penjelasannya. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:115 البقرة .01

ٓوَاسِعٌٓعلَِيٌٓ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۚٓا ِ هُٓاللََّّ ٓفثََََّٓوَجك ُّواك قُٓوَالكمَغكرِبُٓۚٓفأَيَكنمََآتوَُل ِ ٓالكمَشْك ِ  وَلِلََّّ

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu menghadap di 

situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-Nya) lagi Maha 

Mengetahui. 

Analisis linguistik dan konteks. Hubungan al-mashriq wa-l-maghrib dengan fa-

aynamā tuwallū menunjukkan orientasi dan arah. Pilihan makna wajh dalam ayat 

ini perlu diuji melalui tafsir konteks kiblat dan luasnya pengetahuan Allah; ia 

bukan dasar tunggal untuk memaksakan satu tafsir bagi semua ayat wajh. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 
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dilekatkan pada 2:115 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 2:272 البقرة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:115 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 2:115 البقرة 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 2:272 البقرة .02

ٓفلََِْٓ ٍ ٓخَيك ٓيََكدِيٓمَنٓيشََاءُٓۗٓوَمَآتنُفِقُواكٓمِنك َ ٓاللََّّ ٰـكِنَّ َ ٓوَل َّيكسَٓعلَيَككَٓهُدَاهُُك ٓۚٓٓل نفُسِكُُك

لمَُونَٓ ٓلََٓتظُك ٓوَآَنتُُك كُُك ليَك
ِ
ٓا ٓيوَُفَّ ٍ ٓخَيك ٓۚٓوَمَآتنُفِقُواكٓمِنك ِ هِٓاللََّّ ٓابكتغَِاءَٓوَجك لََّ

ِ
 وَمَآتنُفِقُونَٓا

Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 

Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-Nya. 

Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan allah), maka 

pahalanya itu untuk kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu 

melainkan karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang 

kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang 

kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan 

tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi…”. Wajh dapat muncul dalam 

ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 2:272 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:115 البقرة dan lanjutannya 6:52 الأنعام. Lintasan 
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:272 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 2:272 البقرة 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 6:52 الأنعام .03

ٓ هُٓۖٓمَآعلَيَككَٓمِنك َ ٓيُريِدُونَٓوَجْك ُمٓبِِلكغَدَاةِٓوَالكعَشِِ ِ عُونَٓرَبَّّ ينَٓيدَك ِ رُدِٓالََّّ وَلََٓتطَك

ٓفتَكَُونَٓمِنَٓ رُدَهُُك ءٍٓفتَطَك نٓشََك ِمٓم ِ ٓحِسَابِكَٓعلَيَهك ءٍٓوَمَآمِنك نٓشََك مٓم ِ حِسَابِِّ

الِمِيَٓ  الظَّ

Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 

petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan-Nya. Kamu tidak memikul 

tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak 

memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan 

kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang 

zalim). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya 

di pagi dan petang hari, sedang mereka…”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan 

arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada 

konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan 

seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 6:52 الأنعام, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:272 البقرة dan lanjutannya 13:22 الرعد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:52 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 6:52 الأنعام 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 13:22 الرعد .04

آوَعلَََنِيَٓ ٓسًِِّ آرَزَقكناَهُُك ٓمِمَّ لََةَٓوَآَنفَقُواك ٓالصَّ ٓوَآَقاَمُواك مك ِ هِٓرَبّ ِ ٓابكتغَِاءَٓوَجك واك ينَٓصَبََُ ِ ةًٓٓوَالََّّ

ئِٓ ٰـ َ ل ي ِئةََٓآُوك نةَِٓالسَّ رَءُونَٓبِِلكحَس َ ارِٓوَيدَك ٓعُقكبََٓالََّّ  كَٓلهَمُك

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, mendirikan 

shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 

secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan; 

orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya, 

mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian…”. Wajh dapat muncul dalam 

ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ13:22 الرعد, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:52 نعامالأ dan lanjutannya 18:28 الكهف. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 13:22 الرعد; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 13:22 الرعد 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 18:28 الكهف .05

ٓنفَكسَكَٓمَعَٓ بَِك دُٓٓوَاصك هُٓۖٓوَلََٓتعَك َ ٓيُريِدُونَٓوَجْك ُمٓبِِلكغَدَاةِٓوَالكعَشِِ ِ عُونَٓرَبَّّ ينَٓيدَك ِ الََّّ

َّبَعَٓٓ رِنََٓوَات ٓآَغكفَلكنآَقلَكبَهُٓعَنٓذِكك ٓمَنك نكيَآۖٓوَلََٓتطُِعك ٓتُريِدُٓزِينةََٓالكحَيَاةِٓالَُّّ مُك ناَكَٓعَنَّك عَيك

رُهُٓفرُُطًآ  هَوَاهُٓوَكََنَٓآَمك

Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru 

Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 

janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan 

perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah 

Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 

keadaannya itu melewati batas. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan…”. Wajh dapat muncul dalam 

ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ18:28 الكهف, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 13:22 الرعد dan lanjutannya 28:88 القصص. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 18:28 الكهف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir الكهف 
18:28 (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 28:88 القصص .06

ٓٓ ُ ٓالكحُكُك هُٓۚٓلََُ َ ٓوَجْك لََّ
ِ
ٓا ءٍٓهَالٌِِ ٓشََك ٓهُوَٓۚٓكُُّ لََّ

ِ
هَٓا ٰـ َ ل
ِ
هًآآخَٓرَٓۘٓلََٓا ٰـ َ ل

ِ
ٓا ِ عُٓمَعَٓاللََّّ وَلََٓتدَك

جَعُونَٓ هِٓتُرك ليَك
ِ
 وَا

Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan apapun yang lain. 

Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti 

binasa, kecuali Allah. Bagi-Nya-lah segala penentuan, dan hanya kepada-Nya-

lah kamu dikembalikan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan 

apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak…”. Wajh dapat muncul dalam 

ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 28:88 القصص, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 18:28 الكهف dan lanjutannya 30:38 الروم. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 28:88 صصالق; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir القصص 
28:88 (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 30:38 الروم .07

هَٓٓ ينَٓيُريِدُونَٓوَجك ِ ٓل ِلََّّ ٌ ٓخَيك لَِِ بِيلِٓۚٓذََٰ كِيَٓوَابكنَٓالسَّ ٓحَقَّهُٓوَالكمِسك بََٰ فأَتِٓٓذَآالكقُرك

ِٓ لِحُونَٓاللََّّ ٓالكمُفك ئِكَٓهُُُ ٰـ َ ل  ٓۖٓوَآُوك
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Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih 

baik bagi orang-orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-

orang beruntung. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 

(pula) kepada fakir miskin dan orang-orang…”. Wajh dapat muncul dalam 

ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 30:38 الروم, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 28:88 القصص dan lanjutannya 30:39 الروم. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 30:38 الروم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 30:38 الروم 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 30:39 الروم .08

وَالِٓا بوَُٓفِِٓآَمك بًِٓل ِيَك ِ نٓر  نٓزَكََةٍٓٓوَمَآآتٓيَكتُُٓم ِ ٓۖٓوَمَآآتٓيَكتُُٓم ِ ِ بوُٓعِندَٓاللََّّ لنَّاسِٓفلَََٓيرَك

عِفُونَٓ ٓالكمُضك ئِكَٓهُُُ ٰـ َ ل ٓفأَوُك ِ هَٓاللََّّ  تُريِدُونَٓوَجك

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 

maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya). 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah 

pada harta manusia, maka riba itu tidak…”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan 

arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada 

konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan 

seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 30:39 الروم, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 30:38 الروم dan lanjutannya 55:27 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 30:39 الروم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 30:39 الروم 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:27 الرحمن .09

رَامِٓ كك
ِ
هُٓرَب ِكَٓذُوٓالكجَلََلِٓوَالَك قىَٰٓوَجك  وَيبَك

Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan tetap kekal Dzat Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan”. 

Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau 

kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. 

Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu 

padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 
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menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ55:27 الرحمن, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 30:39 الروم dan lanjutannya 76:9 الإنسان. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 55:27 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir الرحمن 
55:27 (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 76:9 الإنسان .10

ٓلََٓنُريِدُٓمِنكُُكٓجَزَاءًٓوَلََٓشُكُورًا ِ هِٓاللََّّ ٓلِوَجك عِمُكُُك َّمَآنطُك ن
ِ
 ا

Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan 

keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 

(ucapan) terima kasih. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 

mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki…”. Wajh dapat muncul 

dalam ungkapan arah, orientasi batin, keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna 

bergantung pada konstruksi dan konteks kalimat. Pembaca harus menghindari 

penyederhanaan seluruh bentuk menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ76:9 الإنسان, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:27 الرحمن dan lanjutannya 92:20 الليل. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 76:9 الإنسان; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir الإنسان 
76:9 (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 92:20 الليل .11

َعكلََٰٓ هِٓرَب ِهِٓالْك ٓابكتغَِاءَٓوَجك لََّ
ِ
 ا

tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan Tuhannya 

yang Maha Tinggi. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “tetapi (dia memberikan itu semata-mata) karena mencari keridhaan 

Tuhannya yang Maha”. Wajh dapat muncul dalam ungkapan arah, orientasi batin, 

keikhlasan, atau kedirian; penentuan makna bergantung pada konstruksi dan 

konteks kalimat. Pembaca harus menghindari penyederhanaan seluruh bentuk 

menjadi satu padanan anatomi. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi seperti ibtighāʾ wajh atau li-

wajh cenderung bergerak pada ranah orientasi ibadah. Sementara susunan illā 

wajhah memunculkan bahasan tentang kekekalan Tuhan; konteks masing-masing 

menentukan perbedaan penjelasannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 92:20 الليل, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 76:9 الإنسان. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian wajh). Rujukan langsung ayat: 

al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 92:20 الليل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 92:20 الليل 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Yad, aydi, yamin dalam konteks ketuhanan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Bentuk tangan (َيد), dual (  (أيَْدِينآَ) dan jamak ,(يدَيَٓ 

memiliki kemungkinan majaz kekuasaan, tindakan, pemberian, atau makna sifat 

yang ditetapkan tanpa takyif. Bentuk dual pada 38:75 membuat perdebatan 

khusus. 
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Baghawi menolak menyamakan 

begitu saja  َٓبِيدَي pada 38:75 dengan ‘kekuatan’ semata; Ibn al-Labban memberi 

penjelasan metaforis. Al-Suyuthi mengutip kedua arah tafsir. 

Yad, aydī, dan yamīn muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, 

kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, 

ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. 

Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat 

QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. Tafsir wajib mencatat perbedaan 

morfologi, konteks, dan argumen masing-masing sebelum membandingkan 

mazhab. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); 

al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207. 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 3:26 عمران آل .01

ٓمَنٓ نٓتشََاءُٓوَتعُِزُّ ٓمِمَّ َ ٓمَنٓتشََاءُٓوَتنَزعُِٓالكمُلْك َ تِِٓالكمُلْك ٓتؤُك ِ ٓالكمُلْك ٓمَالَِِ قلُِٓاللَّهمَُّ

ءٍٓقدَِيرٌٓ ٓشََك ٓكُ ِ َّكَٓعلَََٰ ن ِ
ٓۖٓا ُ ٓمَنٓتشََاءُٓۖٓبِيَدِكَٓالكخَيك  تشََاءُٓوَتذُِلُّ

Katakanlah: ``Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 

kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang 

yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan 

Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 

kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Katakanlah: ``Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau 

berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki…”. Yad, aydī, dan yamīn 

muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, 

pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus 

dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 
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dilekatkan pada 3:26 عمران آل, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 3:73 عمران آل. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:26 عمران آل; al-

Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 3:26 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 3:73 عمران آل .02

ثكلَٓمَآٓ ٓآَحَدٌٓم ِ تََٰ ٓآَنٓيؤُك ِ ٓالكهُدَىٰٓهُدَىٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓا ٓقلُك ٓلِمَنٓتبَِعَٓدِينكَُُك لََّ

ِ
ٓا مِنوُاك وَلََٓتؤُك

ٓوَاسِعٌٓ ُ تِيهِٓمَنٓيشََاءُٓۗٓوَاللََّّ ٓيؤُك ِ لَٓبِيَدِٓاللََّّ ٓالكفَضك نَّ
ِ
ٓا ٓۗٓقلُك وكُُكٓعِندَٓرَب ِكُُك ٓيَُُاجُّ ٓآَوك ٓٓآُوتِيتُُك

 علَِيٌٓ

Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti agamamu. 

Katakanlah: ``Sesungguhnya petunjuk (yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, 

dan (janganlah kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti 

apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) bahwa mereka 

akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu". Katakanlah: ``Sesungguhnya 

karunia itu di tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa yang 

dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui"; 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 

agamamu. Katakanlah: ``Sesungguhnya petunjuk…”. Yad, aydī, dan yamīn 

muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, 

pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus 

dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 3:73 عمران آل, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:26 عمران آل dan lanjutannya 5:64 المائدة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:73 عمران آل; al-

Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 3:73 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 5:64 المائدة .03

ٓ ِ ٓيدََاهُٓمَبكسُوطَتَانِٓٓوَقاَلتَِٓالكيَهُودُٓيدَُٓاللََّّ ٓۘٓبلَك ٓبِمَآقاَلوُاك ٓوَلعُِنُواك ٓآَيكدِيَِمك مَغكلوُلٌََٓۚٓغُلَّتك

رًآۚٓ يَانًَٓوَكُفك ب ِكَٓطُغك ليَككَٓمِنٓرَّ
ِ
آآُنزِلَٓا مُٓمَّ نَّك ٓكَثِيًآم ِ ينُفِقُٓكَيكفَٓيشََاءُٓۚٓوَليَََِيدَنَّ

فَأهََآٓوَآَلكقيَكنآَبيَكنََّمُُٓالكعَدَاوَةَٓوَالكبَغكضَٓ بِٓآَطك ٓنََرًآل ِلكحَرك قدَُواك مِٓالكقِيَامَةِٓۚٓكَُُّمَآآَوك ٓيوَك لََٰ
ِ
اءَٓا

ٓالكمُفكسِدِينَٓ بُّ ٓلََٓيُُِ ُ ضِٓفسََادًآۚٓوَاللََّّ َرك نَٓفِِٓالْك عَوك ٓۚٓوَيسَك ُ  اللََّّ

Orang-orang Yahudi berkata: ``Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya tangan 

merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan apa yang 

telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah 

terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Quran yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah 

kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat. 

Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka 

berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang 

membuat kerusakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Orang-orang Yahudi berkata: ``Tangan Allah terbelenggu", sebenarnya 

tangan merekalah yang dibelenggu dan…”. Yad, aydī, dan yamīn muncul dalam 

konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan 

ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum 

memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 
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sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 5:64 المائدة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:73 عمران آل dan lanjutannya 23:88 المؤمنون. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 5:64 المائدة; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 5:64 المائدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 23:88 المؤمنون .04

لمَُونَٓ ٓتعَك نٓكُنتُُك
ِ
هِٓا يُٓوَلََٓيََُارُٓعلَيَك ءٍٓوَهُوَٓيَُِ ٓشََك ٓمَنٓبِيَدِهِٓمَلكَُوتُٓكُ ِ  قلُك

Katakanlah: ``Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 

sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 

(azab)-Nya, jika kamu mengetahui?" 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Katakanlah: ``Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas 

segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi…”. Yad, aydī, dan yamīn muncul 

dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, 

dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan 

sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ23:88 المؤمنون, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ5:64 دةالمائ dan lanjutannya 36:71 يس. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 23:88 المؤمنون; al-

Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 23:88 المؤمنون (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 36:71 يس .05

ٓلهََآمَالِكُونَٓ ٓآَيكدِينآَآَنكعَامًآفهَمُك آعََِلتَك مَّ ٓخَلقَكنآَلهَمُٓم ِ ٓآَنََّ اك ٓيرََوك  آَوَلمَك

Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah menciptakan 

binatang ternak untuk mereka yaitu sebahagian dari apa yang telah Kami 

ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka menguasainya? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 

menciptakan binatang ternak untuk mereka yaitu…”. Yad, aydī, dan yamīn 

muncul dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, 

pemberian, dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus 

dibedakan sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 36:71 يس, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 23:88 ؤمنونالم dan lanjutannya 38:75 ص. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 36:71 يس; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 36:71 يس (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 38:75 ص .06

ٓكُنتَٓمِنَٓ تَٓآَمك تَككبََك ٓۖٓآَس ك جُدَٓلِمَآخَلقَكتُٓبِيَدَيَّ بكلِيسُٓمَآمَنعََكَٓآَنٓتسَك
ِ
قاَلَٓيََٓا

 الكعَالِيَٓ



58 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  58 

Allah berfirman: ``Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang 

telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 

ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang (lebih) tinggi?". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah berfirman: ``Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 

kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua…”. Yad, aydī, dan yamīn muncul 

dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, 

dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan 

sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 38:75 ص, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 36:71 يس dan lanjutannya 39:67 الزمر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 38:75 ص; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 38:75 ص (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 39:67 الزمر .07

مَاوَاتُٓٓ مَٓالكقِيَامَةِٓوَالسَّ يعًآقبَكضَتُهُٓيوَك ضُٓجََِ َرك رِهِٓوَالْك ٓقدَك ٓحَقَّ َ وَمَآقدََرُواكٓاللََّّ

ِكُونَٓ ٓعَََّآيشُْك حَانهَُٓوَتعََالََٰ بك تٌٓبِيَمِينهِِٓۚٓس ُ وِيََّ  مَطك

Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 

padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 

digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari 

apa yang mereka persekutukan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 

semestinya padahal bumi seluruhnya dalam…”. Yad, aydī, dan yamīn muncul 
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dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, 

dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan 

sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ39:67 الزمر, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 38:75 ص dan lanjutannya ٓ48:10 الفتح. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 39:67 الزمر; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 39:67 الزمر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 48:10 الفتح .08

َّمَآينَكُٓ ن
ِ
ٓۚٓفمََنٓنَّكَثَٓفاَ قَٓآَيكدِيَِمك ٓفوَك ِ ٓيدَُٓاللََّّ َ َّمَآيبَُايِعُونَٓاللََّّ ن ِ

ينَٓيبَُايِعُونكََٓا ِ ٓالََّّ نَّ
ِ
ثُٓا

تِي يُؤك ٓفسَ َ َ هُٓاللََّّ ٓبِمَآعاَهَدَٓعلَيَك فََٰ ٓآَوك ٓنفَكسِهِٓۖٓوَمَنك رًآعَظِيمآًعلَََٰ  هِٓآَجك

Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya mereka 

berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka 

barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan 

menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka 

Allah akan memberinya pahala yang besar. 

Analisis linguistik dan konteks. Ayat baiat membedakan tindakan para sahabat 

kepada Rasulullah dan pengaitan ikrar itu dengan Allah. Ungkapan yadu llāhi 

fawqa aydīhim bermakna dalam struktur sumpah, ketaatan, dan jaminan ilahi. 

Kekeliruan muncul apabila lapisan relasi janji diubah menjadi gambaran anatomi. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 
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dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 48:10 الفتح, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 39:67 الزمر dan lanjutannya 57:29 الحديد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 48:10 الفتح; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 48:10 الفتح (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 57:29 الحديد .09

لَٓبِيَدِٓٓ ٓالكفَضك ٓۙٓوَآَنَّ ِ لِٓاللََّّ نٓفضَك ءٍٓم ِ ٓشََك ٓيقَكدِرُونَٓعلَََٰ كِتاَبِٓآَلََّ
لُٓالك ٓآَهك لَََ ٓيعَك ل ِئلَََّ

لِٓالكعَظِيِٓ ٓذُوٓالكفَضك ُ تِيهِٓمَنٓيشََاءُٓۚٓوَاللََّّ ٓيؤُك ِ  اللََّّ

(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui bahwa mereka 

tiada mendapat sedikitpun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada 

Muhammad), dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan 

karunia itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia 

yang besar. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(Kami terangkan yang demikian itu) supaya ahli Kitab mengetahui 

bahwa mereka tiada mendapat sedikitpun akan…”. Yad, aydī, dan yamīn muncul 

dalam konstruksi berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, 

dan ungkapan kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan 

sebelum memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada ٓ57:29 الحديد, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 48:10 الفتح dan lanjutannya 67:1 الملك. Lintasan 
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 57:29 الحديد; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 57:29 الحديد (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 67:1 الملك .10

ءٍٓقدَِيرٌٓ ٓشََك ٓكُ ِ ٓوَهُوَٓعلَََٰ ُ يٓبِيَدِهِٓالكمُلْك ِ  تبََارَكَٓالََّّ

Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala”. Yad, aydī, dan yamīn muncul dalam konstruksi 

berbeda: penguatan janji, kepemilikan, penciptaan, pemberian, dan ungkapan 

kekuasaan. Bentuk tunggal, ganda, dan jamak harus dibedakan sebelum 

memutuskan pendapat takwil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bentuk dual dalam bi-yadayya pada QS 

38:75 dan konstruksi ‘tangan’ pada baiat QS 48:10 tidak identik secara sintaksis. 

Tafsir wajib mencatat perbedaan morfologi, konteks, dan argumen masing-masing 

sebelum membandingkan mazhab. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 67:1 الملك, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 57:29 الحديد. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian yad); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. 

II, mulai hlm. 207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 67:1 الملك; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 67:1 الملك (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

‘Ayn / a‘yun dalam ungkapan penjagaan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Ungkapan َبأِعَْينُِنَا, عَيْنيِ عَلى  dapat berfungsi secara 

idiomatik untuk pengawasan, pemeliharaan, atau penjagaan; preposisi dan konteks 

kisah mengarahkan pemaknaannya. 
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mengutip Ibn al-Labbān 

dan pandangan pemeliharaan/penjagaan; penetapan sifat tanpa menyamakannya 

dengan organ makhluk menjadi pendekatan lain. 

ʿAyn atau aʿyun dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu 

dipertimbangkan bersama verba menjaga, membuat, atau berlayar. Makna 

pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan kontekstual, sementara 

perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab sendiri. 

Bahasan ayat ini lebih bergantung pada fungsi perlindungan dan pengawasan yang 

mengitarinya. Pembedaan sifat ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia 

mencegah analogi jasmani. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 11:37 هود .01

ينَٓ ِ يِنآَوَلََٓتَُُاطِبكنِِٓفِِٓالََّّ يُنِنآَوَوَحك ٓبِأعَك َ نعَِٓالكفُلْك غكرَقُونَٓوَاصك ُمٓمُّ نََّ
ِ
ٓۚٓا  ٓظَلمَُواك

Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 

janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu; 

sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan buatlah bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu 

Kami, dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku…”. ʿAyn atau aʿyun dalam 

ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba 

menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu 

penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan 

mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada 

fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat 

ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi 

tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. 

Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 11:37 هود, komentar ayat 

dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 20:39 طه. Lintasan perbandingan ini membantu mengetahui 

apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, relasi kata 

ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). Rujukan langsung ayat: al-

Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 11:37 هود; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 11:37 هود 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 20:39 طه .02

ٓوَعدَُولٓ ٓل ِ هُٓعدَُول احِلِٓيأَخُْذك ٓٓآَنِٓاقكذِفِيهِٓفِِٓالتَّابوُتِٓفاَقكذِفِيهِٓفِِٓالكيَ ِٓفلَكيُلكقِهِٓالكيَُّٓبِِلسَّ

ٓوَٓ نِ ِ ٓۚٓوَآَلكقيَكتُٓعلَيَككَٓمَحَبَّةًٓم ِ ُ ٓعَيكنِِٓلََّ نعََٓعلَََٰ  لِتُصك

Yaitu: ``Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai 

(Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) 

musuh-Ku dan musuhnya. Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang 

yang datang dari-Ku; dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Yaitu: ``Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah 

ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu…”. ʿAyn atau aʿyun dalam ayat-ayat 

yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba menjaga, 

membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan 

kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab 

sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang 

benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada 

fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat 

ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi 

tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. 

Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 20:39 طه, komentar ayat dalam 

kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 11:37 هود dan lanjutannya 23:27 المؤمنون. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). Rujukan langsung ayat: al-

Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 20:39 طه; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 20:39 طه 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 23:27 المؤمنون .03

نعَِٓا هِٓآَنِٓاصك ليَك
ِ
حَيكنآَا ٓٓفأَوَك لُْك رُنََٓوَفاَرَٓالتَّنُّورُٓۙٓفاَسك ذَآجَاءَٓآَمك

ِ
يِنآَفاَ يُنِنآَوَوَحك ٓبِأعَك َ لكفُلْك

اطِبكنِِٓ ٓۖٓوَلََٓتَُُ مُك لُٓمِنَّك هِٓالكقَوك بَقَٓعلَيَك ٓمَنٓس َ لََّ ِ
ٓا لََْ ٓوَآَهك ِ ٓاثكنيَك ِ جَيك ٓزَوك فِيهآَمِنٓكُ ٍ

رَقُونَٓ غك ُمٓمُّ نََّ
ِ
ٓۖٓا ينَٓظَلمَُواك ِ  فِِٓالََّّ

Lalu Kami wahyukan kepadanya: ``Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 

petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 

memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-

tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 

ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan 

dengan Aku tentang orang-orang yang zalim, karena sesungguhnya mereka itu 

akan ditenggelamkan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Lalu Kami wahyukan kepadanya: ``Buatlah bahtera di bawah 

penilikan dan petunjuk Kami, maka apabila perintah…”. ʿAyn atau aʿyun dalam 

ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama verba 

menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah satu 

penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan 

mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada 

fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat 

ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi 

tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. 

Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 23:27 المؤمنون, komentar ayat 

dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 20:39 طه dan lanjutannya 52:48 الطور. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). Rujukan langsung ayat: al-

Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 23:27 المؤمنون; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir المؤمنون 
23:27 (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 52:48 الطور .04

دِٓرَب ِكَٓحِيَٓتقَُومُٓ ٓبَِِمك حك ب ِ يُنِنآَۖٓوَس َ َّكَٓبِأعَك ن
ِ
ٓرَب ِكَٓفاَ ِ ٓلِحُكُك بَِك  وَاصك

Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka sesungguhnya 

kamu berada dalam penglihatan Kami, dan bertasbihlah dengan memuji 

Tuhanmu ketika kamu bangun berdiri, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Tuhanmu, maka 

sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami, dan…”. ʿAyn atau aʿyun 

dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan Allah perlu dipertimbangkan bersama 

verba menjaga, membuat, atau berlayar. Makna pemeliharaan merupakan salah 

satu penjelasan kontekstual, sementara perbincangan sifat tetap memiliki riwayat 

dan mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada 

fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat 

ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi 

tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. 

Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 52:48 الطور, komentar ayat 

dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 23:27 المؤمنون dan lanjutannya 54:14 القمر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). Rujukan langsung ayat: al-

Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 52:48 الطور; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 52:48 الطور 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 54:14 القمر .05

يُنِنآَجَزَاءًٓل ِمَنٓكََنَٓكُفِرَٓ ريِٓبِأعَك  تََك

Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-orang 

yang diingkari (Nuh). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami sebagai belasan bagi orang-

orang yang diingkari”. ʿAyn atau aʿyun dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan 
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Allah perlu dipertimbangkan bersama verba menjaga, membuat, atau berlayar. 

Makna pemeliharaan merupakan salah satu penjelasan kontekstual, sementara 

perbincangan sifat tetap memiliki riwayat dan mazhab sendiri. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bahasan ayat ini lebih bergantung pada 

fungsi perlindungan dan pengawasan yang mengitarinya. Pembedaan sifat 

ketuhanan dari instrumen penglihatan manusia mencegah analogi jasmani. Tradisi 

tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. 

Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 54:14 القمر, komentar ayat 

dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 52:48 الطور. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (bagian ʿayn). Rujukan langsung ayat: al-

Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 54:14 القمر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 54:14 القمر 

(lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Nafs terkait Allah 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata ٓنفَْس memiliki ranah makna ‘diri’, 

‘hakikat/zat’; dalam 5:116 bentuk ْٓنفَْسِكَٓ مِن  muncul pada percakapan Isa dengan 

Allah sehingga dibahas sebagai mushākalah (penyesuaian ungkapan). 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mencatat analisis al-

Suhayli dan Ibn al-Labbān tentang zat/hal gaib; takwil spesifik tidak harus 

diterapkan seragam pada setiap ayat. 

Nafs terkait Allah tidak langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya 

berkaitan dengan diri, penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan 

hubungan ḍamīr dengan verba pada ayat masing-masing. 

Nafs sering menegaskan kedirian atau peringatan tentang hubungan Allah dengan 

manusia. Menyamakan seluruh pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa 

Indonesia menghapus fungsi retoris yang berlainan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 



67 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  67 

 3:28 عمران آل .01

مِنِيَٓۖٓوَمَن لِيَاءَٓمِنٓدُونِٓالكمُؤك مِنوُنَٓالككََفِريِنَٓآَوك ٓيتََّخِذِٓالكمُؤك ٓفلَيَكسَٓٓٓلََّ لَِِ ٓذََٰ يفَكعَلك

ٓالكمَصِيُٓ ِ لََٓاللََّّ
ِ
ٓنفَكسَهُٓۗٓوَا ُ رُكُُُٓاللََّّ ٓتقَُاةًٓۗٓوَيَُُذ ِ مُك ٓمِنَّك ٓآَنٓتتََّقُواك لََّ ِ

ءٍٓا ٓفِِٓشََك ِ  مِنَٓاللََّّ

Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi wali 

dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat demikian, 

niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 

diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu 

terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah kembali(mu). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 

wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin…”. Nafs terkait Allah tidak 

langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, 

penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba 

pada ayat masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada آل 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,3:28 عمران

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 3:30 عمران آل. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:28 عمران آل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 3:28 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 3:30 عمران آل .02

ٓٓ ٓآَنَّ ٓلوَك ٓمِنٓسُوءٍٓتوََدُّ آوَمَآعََِلتَك ضًََ حك ٓمُّ ٍ ٓخَيك ٓمِنك آعََِلتَك ٓنفَكسٍٓمَّ دُٓكُُّ مَٓتََِ يوَك

َٓ ٓرَءُوفٌٓبِِلكعِبَادِٓبيَكنََّآَوَبيَكنهَُٓآَمَدًآب ُ ٓنفَكسَهُٓۗٓوَاللََّّ ُ رُكُُُٓاللََّّ  عِيدًآۗٓوَيَُُذ ِ
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Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 

(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau 

kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada 

hamba-hamba-Nya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 

(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang…”. Nafs terkait Allah tidak langsung 

menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan, 

pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba pada ayat 

masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada آل 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,3:30 عمران

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:28 عمران آل dan lanjutannya 5:116 المائدة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:30 عمران آل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 3:30 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 5:116 ةالمائد .03

ٓمِنٓدُونِٓٓ ِ ٰـهيَك َ ل
ِ
يَٓا ذُونِِٓوَآُم ِ ِ ٓآَآَنتَٓقُلكتَٓلِلنَّاسِٓاتَُّ يَََ ٓيََٓعِيسََٓابكنَٓمَرك ُ ٓقاَلَٓاللََّّ ذك

ِ
وَا

ٓ نٓكُنتُٓقُلكتُهُٓفقََدك
ِ
ٓۚٓا ٍ ٓآَقُولَٓمَآليَكسَٓلِٓبَِِق  حَانكََٓمَآيكَُونُٓلِٓآَنك بك ٓۖٓقاَلَٓس ُ ِ اللََّّ

ٓ لََُ تهَُٓۚٓتعَك مُٓالكغُيُوبِٓعلَِمك َّكَٓآَنتَٓعلَََّ ن
ِ
ٓمَآفِِٓنفَكسِكَٓۚٓا  مَآفِِٓنفَكسِِٓوَلََٓآَعكلََُ

Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ``Hai Isa putera Maryam, adakah kamu 

mengatakan kepada manusia: ``Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan selain 

Allah?". Isa menjawab: ``Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan 

apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka 



69 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  69 

tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak mengetahui 

apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 

perkara yang ghaib-ghaib". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: ``Hai Isa putera Maryam, 

adakah kamu mengatakan kepada manusia…”. Nafs terkait Allah tidak langsung 

menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan, 

pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba pada ayat 

masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,5:116 المائدة

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:30 عمران آل dan lanjutannya 6:12 الأنعام. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 5:116 المائدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 5:116 المائدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 6:12 الأنعام .04

ضِٓۖٓ َرك مَاوَاتِٓوَالْك آفِِٓالسَّ ٓٓقلُٓل ِمَنٓمَّ مَعَنَّكُُك ةَٓۚٓليََجك َ حْك ٓنفَكسِهِٓالرَّ ٓۚٓكَتَبَٓعلَََٰ ِ َّ قلُٓللَّ ِ

مِنوُنَٓ ٓلََٓيؤُك ٓفهَمُك ٓآَنفُسَهمُك واك ينَٓخَسُِِ ِ مِٓالكقِيَامَةِٓلََٓرَيكبَٓفِيهِٓۚٓالََّّ ٓيوَك لََٰ
ِ
 ا

Katakanlah: ``Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di bumi". 

Katakanlah: ``Kepunyaan Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih 

sayang. Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada 

keraguan padanya. Orang-orang yang meragukan dirinya mereka itu tidak 

beriman. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Katakanlah: ``Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit dan di 
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bumi". Katakanlah: ``Kepunyaan Allah". Dia telah…”. Nafs terkait Allah tidak 

langsung menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, 

penegasan, pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba 

pada ayat masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,6:12 الأنعام

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:116 المائدة dan lanjutannya 6:54 الأنعام. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:12 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:12 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 6:54 الأنعام .05

ةَٓۖٓٓ َ حْك ٓنفَكسِهِٓالرَّ ٓۖٓكَتَبَٓرَبُّكُُكٓعلَََٰ كُُك ٓسَلََمٌٓعلَيَك مِنوُنَٓبِأيََٓتِنآَفقَُلك ينَٓيؤُك ِ ذَآجَاءَكَٓالََّّ
ِ
وَا

هَ ٓعََِلَٓمِنكُُكٓسُوءًآبَِِ َّهُٓمَنك َّهُٓغفَُورٌٓرَّحِيٌٓآَن لحََٓفأَنَ دِهِٓوَآَصك ٓثَُُّٓتََبَٓمِنٓبعَك  الٍََ

Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang kepadamu, 

maka katakanlah: ``Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya 

kasih sayang, (yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di antara 

kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertaubat setelah mengerjakannya dan 

mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu datang 

kepadamu, maka katakanlah: ``Salaamun…”. Nafs terkait Allah tidak langsung 

menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan, 

pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba pada ayat 

masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 
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yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,6:54 الأنعام

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:12 الأنعام dan lanjutannya 20:41 طه. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:54 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:54 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 20:41 طه .06

تُكَٓلِنفَكسِِٓ طَنعَك  وَاصك

dan Aku telah memilihmu untuk diri-Ku. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan Aku telah memilihmu untuk”. Nafs terkait Allah tidak langsung 

menunjuk bentuk tubuh; jaringan maknanya berkaitan dengan diri, penegasan, 

pengetahuan dan peringatan. Perhatikan hubungan ḍamīr dengan verba pada ayat 

masing-masing. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Nafs sering menegaskan kedirian atau 

peringatan tentang hubungan Allah dengan manusia. Menyamakan seluruh 

pemakaiannya dengan salah satu makna bahasa Indonesia menghapus fungsi 

retoris yang berlainan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai 

posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 

 komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat ,20:41 طه

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:54 الأنعام. Lintasan perbandingan ini membantu 
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 20:41 طه; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 20:41 طه (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Saq (betis) dan janb (sisi) 

Cakupan leksikal dan sintaksis. ُٓسَاقٓ  عَنْٓ يكُْشَف  termasuk idiom Arab tentang 

dahsyatnya situasi menurut sebagian tafsir; ِجَنْبِٓ في ِٓ اللّ   merupakan ungkapan 

kelalaian terhadap hak/ketaatan kepada Allah. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil tafsir Ibn Abbas 

tentang kesulitan dahsyat pada 68:42 dan komentar Ibn Daqiq al-‘Id mengenai 

39:56 sebagai hak Allah; ada pembahasan riwayat tambahan dalam tafsir ayat 

sifat. 

Sāq dan janb dalam konteks Al-Qur’an menuntut kajian ungkapan Arab, 

kemungkinan idiom, dan pembeda pengertian zahir dengan penggambaran 

manusia. Klaim tunggal tentang hakikatnya tidak boleh ditarik hanya dari padanan 

literal. 

Perdebatan klasik mencakup makna ungkapan Arab serta batas analogi terhadap 

tubuh. Pendekatan yang bertanggung jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa 

mengklaim bentuk fisik Tuhan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 68:42 القلم .01

تَطِيعُونَٓ جُودِٓفلَََٓيسَ ك لََٓالسُّ
ِ
نَٓا عَوك مَٓيُككشَفُٓعَنٓسَاقٍٓوَيدُك  يوَك

Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka 

tidak kuasa, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; 

maka mereka tidak”. Sāq dan janb dalam konteks Al-Qur’an menuntut kajian 

ungkapan Arab, kemungkinan idiom, dan pembeda pengertian zahir dengan 

penggambaran manusia. Klaim tunggal tentang hakikatnya tidak boleh ditarik 

hanya dari padanan literal. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Perdebatan klasik mencakup makna 

ungkapan Arab serta batas analogi terhadap tubuh. Pendekatan yang bertanggung 

jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa mengklaim bentuk fisik Tuhan. 

Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 68:42 القلم, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 39:56 الزمر. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 68:42 القلم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 68:42 القلم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 39:56 الزمر .02

نٓكُنتُٓلمَِنَٓٓ
ِ
ٓوَا ِ طتُٓفِِٓجَنبِٓاللََّّ ٓمَآفرََّ ٓعلَََٰ تََٰ َ آَنٓتقَُولَٓنفَكسٌٓيََٓحَسِك

اخِريِنَٓ  السَّ

supaya jangan ada orang yang mengatakan: ``Amat besar penyesalanku atas 

kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 

sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah), 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “supaya jangan ada orang yang mengatakan: ``Amat besar 

penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan…”. Sāq dan janb dalam 

konteks Al-Qur’an menuntut kajian ungkapan Arab, kemungkinan idiom, dan 

pembeda pengertian zahir dengan penggambaran manusia. Klaim tunggal tentang 

hakikatnya tidak boleh ditarik hanya dari padanan literal. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Perdebatan klasik mencakup makna 

ungkapan Arab serta batas analogi terhadap tubuh. Pendekatan yang bertanggung 

jawab mencatat kemungkinan bahasa tanpa mengklaim bentuk fisik Tuhan. 

Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 39:56 الزمر, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 68:42 لقلما. Lintasan perbandingan ini membantu 
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 39:56 الزمر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 39:56 الزمر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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BAB V. AYAT SIFAT II: KEDEKATAN, KETINGGIAN, DAN 

UNGKAPAN KETUHANAN 

Ragam kedekatan, maʿiyyah, kedatangan, kemurkaan, makar, cahaya, arasy, dan 

kursi dalam tradisi tafsir. 

Kedekatan Allah 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata sifat dekat (قَرِيب) dan bentuk tafḍīl أقَْرَب 

dapat menunjukkan kedekatan ilmu, respons, kekuasaan, atau dalam konteks 

tertentu malaikat utusan; tidak otomatis berjarak fisik. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut penafsiran 

melalui ilmu untuk 2:186 dan 50:16; ayat 56:85 ditempatkan sebagai perluasan 

tematik dengan konteks sakarat. 

Kedekatan disebut dalam konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan 

semantik dengan verba sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan 

maknawi dari gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. 

Bila ayat membahas doa, hati, atau pengetahuan rahasia, argumentasi tentang 

makna dekat harus menimbang bidang semantik tersebut terlebih dahulu. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:186 البقرة .01

ذَآدَعاَنِٓۖٓفلَكٓ
ِ
اعِٓا وَةَٓالََّّ ٓقرَيِبٌٓۖٓآُجِيبُٓدَعك نِ ِ

ِ
ٓفاَ ٓعِبَادِيٓعَنِ ِ ذَآسَألَََِ

ِ
ٓٓوَا تجَِيبُواك يسَ ك

شُدُونَٓ ٓيرَك مِنوُاكٓبِِٓلعََلَّهمُك  لِٓوَلكيُؤك

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang 

yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu 

memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar 

mereka selalu berada dalam kebenaran. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku…”. Kedekatan disebut dalam 

konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan semantik dengan verba 

sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan maknawi dari 



76 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  76 

gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau 

pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang 

semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 2:186 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 50:16 ق. Lintasan perbandingan ini membantu mengetahui 

apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, relasi kata 

ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:186 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:186 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 50:16 ق .02

وِسُٓبِهِٓنفَكسُهُٓۖٓوَٓ ٓمَآتوَُسك لََُ نسَانَٓوَنعَك
ِ
ٓخَلقَكنآَالَك ٓحَبكلِٓوَلقََدك هِٓمِنك ليَك

ِ
نُٓآَقكرَبُٓا نََك

 الكوَرِيدِٓ

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 

dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 

apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih…”. Kedekatan disebut dalam 

konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan semantik dengan verba 

sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan maknawi dari 

gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau 

pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang 

semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 50:16 ق, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:186 البقرة dan lanjutannya 56:85 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 50:16 ق; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 50:16 ق (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:85 الواقعة .03

ونَٓ ٓتبُكصُِِ ٰـكِنٓلََّ َ ٓوَل هِٓمِنكُُك ليَك
ِ
نُٓآَقكرَبُٓا  وَنََك

dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak melihat, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada kamu. Tetapi kamu tidak”. 

Kedekatan disebut dalam konteks doa, pengetahuan, atau pengawasan. Hubungan 

semantik dengan verba sekitar merupakan petunjuk untuk memisahkan kedekatan 

maknawi dari gambaran spasial yang tidak dinyatakan secara eksplisit. Penafsiran 

ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, 

bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Bila ayat membahas doa, hati, atau 

pengetahuan rahasia, argumentasi tentang makna dekat harus menimbang bidang 

semantik tersebut terlebih dahulu. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl 

dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 56:85 الواقعة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 50:16 ق. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:85 الواقعة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 56:85 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Ketinggian, di atas, dan berada di langit 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fawqiyyah dapat berarti ketinggian martabat 

atau dominasi; pronomina فَوْقهَُمْٓ/  عَلَيْهِم  harus dibaca dalam sintaksis. ِٓفي dapat 

digunakan dalam relasi konteks yang tidak berupa kandungan ruang. 
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut 6:18 dan 16:50; 

pada 6:3 ia merekam tafsir al-Bayhaqi bahwa Allah adalah Yang disembah di 

langit dan bumi, serta uraian hubungan sintaksis dari al-Asy‘ari. 

Istilah ketinggian dan “di atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut 

kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian 

Allah dan penolakan penyamaan-Nya dengan makhluk. 

Keterangan keunggulan dan ketinggian dipahami melalui kalimat yang 

menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-hati menjaga prinsip transendensi 

dan menerima keterbatasan pengetahuan tentang kaifiah. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 6:18 الأنعام .01

قَٓعِبَادِهِٓۚٓوَهُوَٓالكحَكِيُٓالكخَبِيُٓ  وَهُوَٓالكقَاهِرُٓفوَك

Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dialah Yang 

Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba-hamba-Nya. Dan 

Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha”. Istilah ketinggian dan “di atas” tidak 

berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah. 

Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-Nya 

dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الأنعام 

6:18, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 6:61 الأنعام. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:18 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:18 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 6:61 الأنعام .02

ٰٓ ٓحَفَظَةًٓحَتَّّ كُُك سِلُٓعلَيَك قَٓعِبَادِهِٓۖٓوَيُرك تُٓتوََفَّتكهُٓوَهُوَٓالكقَاهِرُٓفوَك ذَآجَاءَٓآَحَدَكُُُٓالكمَوك
ِ
ٓا

طُِونَٓ ٓلََٓيفَُر   رُسُلنُآَوَهُُك

Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua hamba-Nya, dan 

diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila datang 

kematian kepada salah seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-

malaikat Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan kewajibannya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di atas semua 

hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu…”. Istilah ketinggian dan “di atas” tidak 

berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan Allah. 

Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-Nya 

dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الأنعام 

6:61, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:18 الأنعام dan lanjutannya 16:50 النحل. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:61 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:61 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 16:50 النحل .03

مَرُونَٓ۩يَََٓ عَلوُنَٓمَآيؤُك ٓوَيفَك قِهمِك نٓفوَك ُمٓم ِ  افوُنَٓرَبَّّ
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Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa 

yang diperintahkan (kepada mereka). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan 

melaksanakan apa yang diperintahkan (kepada”. Istilah ketinggian dan “di atas” 

tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan 

Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-

Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada النحل 

16:50, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ6:61 الأنعام dan lanjutannya 67:16 الملك. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 16:50 النحل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 16:50 النحل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 67:16 الملك .04

ٓتمَُورُٓ ذَآهَِِ
ِ
ضَٓفاَ َرك سِفَٓبِكُُُٓالْك مَاءِٓآَنٓيََك  آَآَمِنتُُٓمَّنٓفِِٓالسَّ

Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia 

akan menjungkir balikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi 

itu bergoncang?, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 

bahwa Dia akan menjungkir balikkan bumi…”. Istilah ketinggian dan “di atas” 

tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau kekuasaan 

Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan penyamaan-

Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 
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kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الملك 

67:16, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 16:50 النحل dan lanjutannya 67:17 الملك. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 67:16 الملك; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 67:16 الملك (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 67:17 الملك .05

كُُكٓحَاصِبًآۖٓٓ سِلَٓعلَيَك مَاءِٓآَنٓيُرك ٓآَمِنتُُٓمَّنٓفِِٓالسَّ لمَُونَٓكَيكفَٓنذَِيرِٓآَمك تعَك  فسَ َ

atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa 

Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui 

bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “atau apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 

langit bahwa Dia akan mengirimkan badai yang…”. Istilah ketinggian dan “di 

atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau 

kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan 

penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الملك 

67:17, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 67:16 الملك dan lanjutannya 43:84 الزخرف. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 67:17 الملك; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 67:17 الملك (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 43:84 الزخرف .06

هٌٓۚٓوَهُوَٓالكحَكِيُٓالكعَلِيُٓ ٰـ َ ل
ِ
ضِٓا َرك هٌٓوَفِِٓالْك ٰـ َ ل

ِ
مَاءِٓا يٓفِِٓالسَّ ِ  وَهُوَٓالََّّ

Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang disembah) di 

bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan Dialah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang 

disembah) di bumi dan Dialah Yang Maha Bijaksana…”. Istilah ketinggian dan 

“di atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau 

kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan 

penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الزخرف 

43:84, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 67:17 الملك dan lanjutannya 6:3 الأنعام. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 43:84 الزخرف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 43:84 الزخرف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 6:3 الأنعام .07

بُونَٓ ٓمَآتكَكس ِ لََُ رَكُُكٓوَيعَك كُُكٓوَجَْك ٓسَِِّ لََُ ضِٓۖٓيعَك َرك مَاوَاتِٓوَفِِٓالْك ٓفِِٓالسَّ ُ  وَهُوَٓاللََّّ

Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia 

mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan 

mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; 

Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan…”. Istilah ketinggian dan “di 

atas” tidak berdiri sendirian: beberapa ayat menyebut kuasa, dominasi, atau 

kekuasaan Allah. Pembacaan sifat berangkat dari kesucian Allah dan penolakan 

penyamaan-Nya dengan makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Keterangan keunggulan dan ketinggian 

dipahami melalui kalimat yang menyertainya. Sikap metodologis yang berhati-

hati menjaga prinsip transendensi dan menerima keterbatasan pengetahuan 

tentang kaifiah. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الأنعام 

6:3, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 43:84 الزخرف. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:3 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:3 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Ma‘iyyah: Allah bersama hamba-Nya 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Partikel َٓمَع tidak memiliki satu penggunaan 

tunggal: konteks dapat menekankan ilmu dan pengawasan, bantuan, atau 

dukungan. Mafhum kedekatan tidak harus berbentuk lokasi. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menjelaskan 57:4 dengan 

ilmu Allah; ayat lain merupakan perluasan tema ma‘iyyah, ditafsirkan sesuai 

konteks masing-masing. 
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Maʿiyyah (“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, 

atau pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan 

konotasi semua kejadian. 

Fungsi kebersamaan berbeda ketika Allah memberi pertolongan kepada rasul dan 

ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan 

alasan menafikan perbedaan konteks. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat 

sifat); periksa komentar ayat pada al-Ṭabarī. 

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 57:4 الحديد .01

ٓمَآٓ لََُ شِٓۚٓيعَك تَوَىٰٓعلَََٓالكعَرك مٍٓثَُُّٓاس ك تَّةِٓآَيََّ ضَٓفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك يٓخَلقََٓالسَّ ِ هُوَٓالََّّ

آَوَمَآ رُجُٓمِنَّك ضِٓوَمَآيََك َرك ٓٓيلَِجُٓفِِٓالْك رُجُٓفِيهآَۖٓوَهُوَٓمَعَكُُك مَاءِٓوَمَآيعَك ينَِزلُٓمِنَٓالسَّ

مَلوُنَٓبصَِيٌٓ ٓبِمَآتعَك ُ ٓۚٓوَاللََّّ  آَيكنَٓمَآكُنتُُك

Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: Kemudian Dia 

bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi dan 

apa yang keluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa yang naik 

kepada-Nya. Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 

Melihat apa yang kamu kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa: 

Kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. Dia mengetahui…”. Maʿiyyah 

(“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau 

pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan 

konotasi semua kejadian. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika 

Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya 

atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan 

konteks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الحديد 

57:4, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 58:7 المجادلة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar 

ayat pada al-Ṭabarī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 57:4 الحديد; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 57:4 الحديد (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 58:7 المجادلة .02

وَىٰٓثلَََثةٍَٓ ك ضِٓۖٓمَآيكَُونُٓمِنٓنََّّ َرك مَاوَاتِٓوَمَآفِِٓالْك ٓمَآفِِٓالسَّ لََُ ٓيعَك َ ٓاللََّّ ٓترََٓآَنَّ آَلمَك

لََّٓ
ِ
ٓا ثَََ ٓوَلََٓآَكك لَِِ ٓمِنٓذََٰ نََٰ ٓوَلََٓآَدك ٓهُوَٓسَادِسُهمُك لََّ ِ

سَةٍٓا ٓوَلََٓخََك ٓهُوَٓرَابِعُهمُك لََّ ِ
ٓهُوَٓٓا

ءٍٓعلَِيٌٓ ٓشََك ٓبِكُ ِ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
مَٓالكقِيَامَةِٓۚٓا ٓيوَك لوُاك ئُُمُٓبِمَآعََِ ٓۖٓثَُُّٓينُبَ ِ ٓآَيكنَٓمَآكََنوُاك  مَعَهمُك

Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada 

di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 

Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan 

Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang 

dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun 

mereka berada. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari 

kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada…”. Maʿiyyah (“bersama”) berkaitan 

dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai konteks. 

Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika 

Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya 

atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan 

konteks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada المجادلة 

58:7, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 57:4 لحديدا dan lanjutannya 9:40 التوبة. Lintasan 
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar 

ayat pada al-Ṭabarī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 58:7 المجادلة; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 58:7 المجادلة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 9:40 التوبة .03

ٓٓ ذك
ِ
ٓهَُُآفِِٓالكغَارِٓا ذك

ِ
ٓا ِ ٓاثكنيَك ٓثََنَِِ ينَٓكَفَرُواك ِ رَجَهُٓالََّّ ٓآَخك ذك

ِ
ٓا ُ هُٓاللََّّ ٓنصَََِ وهُٓفقََدك ٓتنَصُُِ لََّ

ِ
ا

هِٓ ٓسَكِينتَهَُٓعلَيَك ُ ٓمَعَنَآۖٓفأَنَزَلَٓاللََّّ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓا زَنك ٓٓيقَُولُٓلِصَاحِبِهِٓلََٓتََك َّمك نُودٍٓل َّدَهُٓبُِِ وَآَي

ٓعَزيِزٌٓحَكِيٌٓ ُ ٓالكعُلكيَآۗٓوَاللََّّ ٓهَِِ ِ مَةُٓاللََّّ ٓۗٓوَكَُِ فكلََٰ ٓالسُّ ينَٓكَفَرُواك ِ مَةَٓالََّّ هَآوَجَعَلَٓكَُِ  ترََوك

Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya Allah telah 

menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah) 

mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika 

keduanya berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: ``Janganlah 

kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita". Maka Allah menurunkan 

keterangan-Nya kepada (Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang 

kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir itulah yang 

rendah. Dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka sesungguhnya 

Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang…”. Maʿiyyah (“bersama”) 

berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai 

konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika 

Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya 

atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan 

konteks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada التوبة 

9:40, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 58:7 المجادلة dan lanjutannya 20:46 طه. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar 

ayat pada al-Ṭabarī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 9:40 التوبة; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 9:40 التوبة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 20:46 طه .04

عُٓوَآَرَىٰٓ َ َّنِِٓمَعَكَُِآآَسَك ن
ِ
 قاَلَٓلََٓتََُافآَۖٓا

Allah berfirman: ``Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya Aku beserta 

kamu berdua, Aku mendengar dan melihat". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah berfirman: ``Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 

Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan…”. Maʿiyyah (“bersama”) 

berkaitan dengan pengetahuan, penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai 

konteks. Kesamaan kata tidak mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika 

Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya 

atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan 

konteks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada طه 

20:46, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 9:40 التوبة dan lanjutannya 16:128 النحل. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar 

ayat pada al-Ṭabarī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 20:46 طه; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 20:46 طه (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 16:128 النحل .05

نُونَٓ س ِ حك ينَٓهُُٓمُّ ِ الََّّ َّقَواكٓوَّ ينَٓات ِ ٓمَعَٓالََّّ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
 ا

Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang 

berbuat kebaikan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-

orang yang berbuat”. Maʿiyyah (“bersama”) berkaitan dengan pengetahuan, 

penjagaan, pertolongan, atau pengawasan, sesuai konteks. Kesamaan kata tidak 

mengharuskan kesamaan konotasi semua kejadian. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Fungsi kebersamaan berbeda ketika 

Allah memberi pertolongan kepada rasul dan ketika ayat menjelaskan ilmu-Nya 

atas semua perbuatan. Kesamaan lafaz bukan alasan menafikan perbedaan 

konteks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada النحل 

16:128, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 20:46 طه. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (kerangka ayat sifat); periksa komentar 

ayat pada al-Ṭabarī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 16:128 النحل; al-Qurṭubī, 

al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 16:128 النحل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

Datang / kedatangan Tuhan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Fi‘l َٓجَاء dan َأتَى biasanya melukiskan datang; 

pada ungkapan eskatologis dikaji apakah yang dimaksud pelaksanaan keputusan 

Allah atau sifat fi‘liyyah yang tidak diserupakan. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menyebut penakwilan 

‘datangnya perintah’; ulama lain melakukan itsbat kedatangan tanpa takyif. 

Jangan samakan kedua pendekatan ini. 

Kedatangan atau atā/ jāʾa pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan 

subjek, susunan verba, dan peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang 

realitas kedatangan tidak boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. 
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Rangkaian pengadilan atau peristiwa eskatologis penting untuk menghindari 

pembacaan gerak seperti manusia. Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan 

pengetahuan rinci atas cara kejadiannya. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:210 البقرة .01

لََٓٓ
ِ
رُٓۚٓوَا َمك ٓالْك نَٓالكغَمَامِٓوَالكمَلََئِكَةُٓوَقُضَِِ ٓفِِٓظُللٍَٓم ِ ُ ٓآَنٓيأَتِْيَهمُُٓاللََّّ لََّ

ِ
ٓينَظُرُونَٓا هَلك

ُمُٓ جَعُٓالْك ٓتُرك ِ  ورُٓاللََّّ

Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat 

(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan 

hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan 

malaikat (pada hari kiamat) dalam naungan awan…”. Kedatangan atau atā/ jāʾa 

pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan 

peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak 

boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa 

eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia. 

Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara 

kejadiannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada البقرة 

2:210, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 6:158 الأنعام. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:210 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:210 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 6:158 الأنعام .02

مَٓٓ ضُٓآيََٓتِٓرَب ِكَٓۗٓيوَك ٓبعَك ٓيأَتَِِْ ُّكَٓآَوك ٓرَب ٓيأَتَِِْ ٓآَنٓتأَتِْيَهمُُٓالكمَلََئِكَةُٓآَوك لََّ
ِ
ٓينَظُرُونَٓا هَلك

ٓتكَُنكٓ يماَنََُآلمَك ِ
ضُٓآيََٓتِٓرَب ِكَٓلََٓينَفَعُٓنفَكسًآا ٓفِِٓٓيأَتِِْٓبعَك ٓكَسَبتَك ٓمِنٓقبَكلُٓآَوك ٓآمَٓنتَك

ٓمُنتَظِرُونَٓ نََّ
ِ
ٓا آۗٓقلُِٓانتَظِرُواك ً يماَنََِآخَيك

ِ
 ا

Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka 

(untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau 

kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, 

tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum 

beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa 

imannya. Katakanlah: ``Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu 

(pula)". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 

kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka)…”. Kedatangan atau atā/ jāʾa 

pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan 

peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak 

boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa 

eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia. 

Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara 

kejadiannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الأنعام 

6:158, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:210 البقرة dan lanjutannya 89:22 الفجر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 6:158 الأنعام; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 6:158 الأنعام (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 89:22 الفجر .03

ٓصَفًّآصَفًّا ُّكَٓوَالكمَلَُْ  وَجَاءَٓرَب

dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat”. Kedatangan atau atā/ jāʾa 

pada konteks eskatologis membutuhkan pembedaan subjek, susunan verba, dan 

peristiwa yang sedang digambarkan. Pendapat tentang realitas kedatangan tidak 

boleh dipaksakan ke dalam citra gerak makhluk. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Rangkaian pengadilan atau peristiwa 

eskatologis penting untuk menghindari pembacaan gerak seperti manusia. 

Bedakan kepastian terjadinya peristiwa dengan pengetahuan rinci atas cara 

kejadiannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الفجر 

89:22, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:158 الأنعام. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 89:22 الفجر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 89:22 الفجر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Kasih, marah, rida, rahmat dan istilah afektif 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kosa kata afektif pada manusia terkait 

perubahan psikis; ketika dinisbatkan kepada Tuhan perlu dibaca berdasar 

keagungan Allah. Penggunaan derivasi fi‘l dan masdar berbeda efek retorisnya. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menukil al-Razi bahwa 

ungkapan seperti marah dan rahmat dapat ditafsir melalui tujuan/akibatnya; arus 

lain menetapkan sifat yang dinyatakan nash tanpa menyerupakan. 

Kosakata kasih, keridaan, dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara 

perintah, perbuatan, balasan, dan rahmat. Mufasir membahas apakah 

pemaknaannya memakai penetapan sifat, akibat sifat, atau penjelasan melalui 

konteks. 
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Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan 

kasih sayang Allah. Tafsir etik dan tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat 

dibedakan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 3:31 عمران آل .01

َّٓ ٓفاَت َ بُّونَٓاللََّّ ٓتَُِ نٓكُنتُُك
ِ
ٓا ٓغفَُورٌٓرَّحِيٌٓقلُك ُ ٓۗٓوَاللََّّ ٓذُنوُبكَُُك ٓلكَُُك ٓوَيغَكفِرك ُ كُُُٓاللََّّ بِبك  بِعُونِِٓيُُك

Katakanlah: ``Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu". Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Katakanlah: ``Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 

niscaya Allah mengasihi dan mengampuni…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 3:31 عمران آل, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 5:54 المائدة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:31 عمران آل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 3:31 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 5:54 المائدة .02

بُّونهَُٓ ٓوَيُُِ ُمك بُُّّ مٍٓيُُِ ٓبِقَوك ُ فَٓيأَتِِْٓاللََّّ ٓمِنكُُكٓعَنٓدِينهِِٓفسََوك تدََّ ينَٓآمَٓنوُاكٓمَنٓيرَك ِ َآالََّّ ٓٓيََٓآَيَُّ

ٓعلَََٓ ٍ مَةَٓٓآَذِلََّ افوُنَٓلوَك ٓوَلََٓيَََ ِ ةٍٓعلَََٓالككََفِريِنَٓيََُاهِدُونَٓفِِٓسَبِيلِٓاللََّّ مِنِيَٓآَعِزَّ الكمُؤك

ٓوَاسِعٌٓعلَِيٌٓ ُ تِيهِٓمَنٓيشََاءُٓۚٓوَاللََّّ ٓيؤُك ِ لُٓاللََّّ ٓفضَك لَِِ  لََئٍِِٓۚٓذََٰ

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang murtad dari 

agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 

mencintai mereka dan merekapun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut 

terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, 

yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 

mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-

Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara kamu yang 

murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 5:54 المائدة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:31 عمرانٓ آل dan lanjutannya ٓ48:6 الفتح. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 5:54 المائدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 5:54 المائدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 48:6 الفتح .03

ءِٓۚٓ وك ٓالسَّ ٓظَنَّ ِ ان ِيَٓبِِللََّّ كََِتِٓالظَّ ِكِيَٓوَالكمُشْك بَٓالكمُناَفِقِيَٓوَالكمُناَفِقَاتِٓوَالكمُشْك وَيعَُذ ِ

ُٓ ءِٓۖٓوَغضَِبَٓاللََّّ وك ٓدَائِرَةُٓالسَّ مك ِ ٓمَصِيًاعلَيَهك ٓۖٓوَسَاءَتك َ ٓجََْنََّّ ٓلهَمُك ٓوَآَعدََّ ٓوَلعََنََّمُك مك ِ  ٓعلَيَهك

dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan 

orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka 

buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat 

buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 

neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah sejahat-jahat tempat kembali. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki dan…”. Kosakata kasih, keridaan, 

dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, 

dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 48:6 الفتح, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:54 المائدة dan lanjutannya 5:119 المائدة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 48:6 الفتح; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 48:6 الفتح (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 5:119 المائدة .04

َارُٓٓ َنَك تِِآَالْك ٓجَنَّاتٌٓتََكريِٓمِنٓتََك ٓۚٓلهَمُك قُهمُك ادِقِيَٓصِدك مُٓينَفَعُٓالصَّ ذَآيوَك ٰـ ٓهَ ُ قاَلَٓاللََّّ

ٓا لَِِ ٓعَنكهُٓۚٓذََٰ ٓوَرَضُواك مُك ٓعَنَّك ُ ٓاللََّّ ضَِِ ينَٓفِيهآَآَبدًَآۚٓرَّ زُٓالكعَظِيُٓخَالَِِّ  لكفَوك
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Allah berfirman: ``Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-orang yang 

benar kebenaran mereka. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-

sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha terhadap-Nya. 

Itulah keberuntungan yang paling besar". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah berfirman: ``Ini adalah suatu hari yang bermanfaat bagi orang-

orang yang benar kebenaran mereka. Bagi…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 5:119 المائدة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 48:6 الفتح dan lanjutannya 9:100 التوبة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 5:119 المائدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 5:119 المائدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 9:100 التوبة .05

ٓ
ِ
َّبَعُوهُُٓبِِ ينَٓات ِ َنصَارِٓوَالََّّ لوُنَٓمِنَٓالكمُهَاجِريِنَٓوَالْك َوَّ ابِقُونَٓالْك ٓٓوَالسَّ ُ ٓاللََّّ ضَِِ سَانٍٓرَّ حك

ٓٓ لَِِ ينَٓفِيهآَآَبدًَآۚٓذََٰ َارُٓخَالَِِّ َنَك تَِآَالْك ريِٓتََك ٓجَنَّاتٍٓتََك ٓلهَمُك ٓعَنكهُٓوَآَعدََّ ٓوَرَضُواك مُك عَنَّك

زُٓالكعَظِيُٓ  الكفَوك

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 

golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada Allah dan Allah 

menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 

selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar. 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 

dari golongan muhajirin dan anshar dan…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 9:100 التوبة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:119 المائدة dan lanjutannya 1:7 الفاتحة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 9:100 التوبة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 9:100 التوبة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 1:7 الفاتحة .06

ال ِيَٓ ٓوَلََٓالضَّ مك ِ ٓالكمَغكضُوبِٓعلَيَهك ِ ٓغيَك مك ِ تَٓعلَيَهك ينَٓآَنكعَمك ِ اطَٓالََّّ  صَِِ

(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 

mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan…”. Kosakata kasih, keridaan, 

dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, 

dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 
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kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 1:7 الفاتحة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 9:100 التوبة dan lanjutannya 2:143 البقرة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 1:7 الفاتحة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 1:7 الفاتحة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 2:143 البقرة .07

كُُكٓ سُولُٓعلَيَك ةًٓوَسَطًآل ِتَكُونوُاكٓشُهَدَاءَٓعلَََٓالنَّاسِٓوَيكَُونَٓالرَّ ٓجَعَلكناَكُُكٓآُمَّ لَِِ وَكَذََٰ

نٓينَقَٓ سُولَٓمِمَّ َّبِعُٓالرَّ ٓمَنٓيتَ لَََ ٓلِنعَك لََّ
ِ
آَا َّتِِٓكُنتَٓعلَيَهك لِبُٓشَهِيدًآۗٓوَمَآجَعَلكنآَالكقِبكلَََٓال

ٓلِيُضِيعَٓ ُ ٓۗٓوَمَآكََنَٓاللََّّ ُ ينَٓهَدَىٓاللََّّ ِ ٓعلَََٓالََّّ لََّ
ِ
ٓلكََبِيَةًٓا نٓكََنتَك

ِ
هِٓۚٓوَا ٓعَقِبَيك علَََٰ

ٓبِِلنَّاسِٓلرََءُوفٌٓرَّحِيٌٓ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۚٓا يماَنكَُُك

ِ
 ا

Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 

(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan 

kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 

(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan 

sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang 

yang telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 

imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 
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tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 2:143 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 1:7 الفاتحة dan lanjutannya 7:156 الأعراف. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:143 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:143 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 7:156 الأعراف .08

ليَككَٓۚٓقاَلَٓ
ِ
نََٓا ٓهُدك نََّ

ِ
خِٓرَةِٓا نةًَٓوَفِِٓالْك نكيَآحَس َ ذِهِٓالَُّّ ٰـ ٓلنَآَفِِٓهَ عذََابِِٓآُصِيبُٓوَاككتُبك

كََةَٓٓ توُنَٓالزَّ ينَٓيتََّقُونَٓوَيؤُك ِ تُبُُّآَلِلََّّ ءٍٓۚٓفسََأكَك ٓشََك ٓكَُّ َتِِٓوَسِعَتك ٓآَشَاءُٓۖٓوَرَحْك بِهِٓمَنك

مِنوُنَٓ ينَٓهُُٓبِأيََٓتِنآَيؤُك ِ  وَالََّّ

Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; sesungguhnya 

kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: ``Siksa-Ku akan 

Kutimpakan kepada siapa yang Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala 

sesuatu. Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, 

yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; 

sesungguhnya kami kembali (bertaubat) kepada…”. Kosakata kasih, keridaan, dan 

kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, perbuatan, balasan, dan 

rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya memakai penetapan sifat, 

akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 7:156 الأعراف, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:143 البقرة dan lanjutannya 89:28 الفجر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 7:156 الأعراف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 7:156 الأعراف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 89:28 الفجر .09

ضِيَّةًٓ رك ٓرَب ِكِٓرَاضِيَةًٓمَّ لََٰ
ِ
جِعِيٓا  ارك

Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi”. Kosakata 

kasih, keridaan, dan kemurkaan berfungsi dalam relasi moral antara perintah, 

perbuatan, balasan, dan rahmat. Mufasir membahas apakah pemaknaannya 

memakai penetapan sifat, akibat sifat, atau penjelasan melalui konteks. Penafsiran 

ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, 

bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Redaksi emosi tidak boleh dipisahkan 

dari kelayakan ketuhanan, pahala, dosa, dan kasih sayang Allah. Tafsir etik dan 

tafsir sifat saling terkait tetapi tetap dapat dibedakan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 89:28 الفجر, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:156 الأعراف. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 89:28 الفجر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 89:28 رالفج (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Makr, khidā‘, istihzā’, dan respons ilahi 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Penggunaan kata yang pada manusia dapat 

berkonotasi negatif harus dibaca menurut balasan setimpal dan konteks 

musyākalah/muqābalah, bukan mengatribusi keburukan manusia kepada Tuhan. 
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Razi sebagaimana dikutip al-

Suyuthi mendiskusikan makna pengganti bagi sifat yang membawa konsekuensi 

manusiawi; tafsir ayat membedakan tindakan zalim manusia dan keadilan balasan 

Allah. 

Ungkapan balasan ilahi terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons 

kepada tindakan manusia; kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas 

kesempurnaan dan keadilan Allah menjadi kaidah pengendali. 

Hubungan sebab-akibat diperlukan: manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat 

menegaskan keadilan dan kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut 

keduanya sama secara moral adalah kekeliruan kategoris. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:9 البقرة .01

ينَٓ ِ ٓوَالََّّ َ عُرُونَٓيََُادِعُونَٓاللََّّ ٓوَمَآيشَك ٓآَنفُسَهمُك لََّ
ِ
دَعُونَٓا ٓوَمَآيََك  ٓآمَٓنُواك

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal mereka 

hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, padahal 

mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang…”. Ungkapan balasan ilahi terhadap 

makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan 

lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah 

menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 2:9 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 2:15 البقرة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:9 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:9 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 2:15 البقرة .02

تَِكٓ ٓيسَ ك ُ مَهُونَٓاللََّّ ٓيعَك مك يَانَِِ ٓفِِٓطُغك هُُك ٓوَيمَُدُّ مك  زئُِٓبِِّ

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka terombang-

ambing dalam kesesatan mereka. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan mereka 

terombang-ambing dalam kesesatan”. Ungkapan balasan ilahi terhadap makar atau 

tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan lafaz tidak 

berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah menjadi kaidah 

pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 2:15 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:9 البقرة dan lanjutannya 3:54 عمران آل. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:15 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:15 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 3:54 عمران آل .03

ٓالكمَاكِريِنَٓ ُ ٓخَيك ُ ٓۖٓوَاللََّّ ُ ٓوَمَكَرَٓاللََّّ  وَمَكَرُواك

Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka 

itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 

daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik…”. Ungkapan balasan ilahi terhadap 

makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan 

lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah 

menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 3:54 عمران آل, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:15 البقرة dan lanjutannya 4:142 النساء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 3:54 عمران آل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 3:54 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 4:142 النساء .04

ٓ ٓكُسَالََٰ لََةِٓقاَمُواك لََٓالصَّ
ِ
ٓا ذَآقاَمُواك

ِ
ٓوَا ٓوَهُوَٓخَادِعُهمُك َ ٓالكمُناَفِقِيَٓيََُادِعُونَٓاللََّّ نَّ ِ

ا

ٓقلَِيلًَٓيُرَاءُونَٓالنَّاسَٓ لََّ
ِ
ٓا َ كُرُونَٓاللََّّ  ٓوَلََٓيذَك

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan membalas 

tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 

malas. Mereka bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 

tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 

membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka…”. Ungkapan balasan ilahi 

terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; 

kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan 

Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 
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kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 4:142 النساء, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:54 عمرانٓ آل dan lanjutannya 8:30 الأنفال. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 4:142 النساء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 4:142 النساء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 8:30 الأنفال .05

ينَٓكَٓ ِ كُرُٓبِكَٓالََّّ ٓيمَك ذك
ِ
كُرُٓوَا كُرُونَٓوَيمَك رجُِوكَٓۚٓوَيمَك ٓيَُك ٓيقَكتُلوُكَٓآَوك ٓلِيُثكبِتُوكَٓآَوك فَرُواك

ٓالكمَاكِريِنَٓ ُ ٓخَيك ُ ٓۖٓوَاللََّّ ُ  اللََّّ

Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya upaya 

terhadapmu untuk menangkap dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 

mengusirmu. Mereka memikirkan tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya 

itu. Dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan daya 

upaya terhadapmu untuk menangkap dan…”. Ungkapan balasan ilahi terhadap 

makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; kesetaraan 

lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan Allah 

menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 
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sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 8:30 الأنفال, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 4:142 النساء dan lanjutannya 10:21 يونس. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 8:30 الأنفال; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 8:30 الأنفال (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 10:21 يونس .06

ٓٓ ُ ككرٌٓفِِٓآيََٓتِنآَۚٓقلُِٓاللََّّ ذَآلهَمُٓمَّ
ِ
ٓا مُك تِك دِٓضَََّاءَٓمَس َّ نٓبعَك َةًٓم ِ ذَآآَذَقكنآَالنَّاسَٓرَحْك

ِ
وَا

كُرُونَٓ تُبُونَٓمَآتمَك ٓرُسُلنَآَيكَك نَّ
ِ
رًآۚٓا َعُٓمَكك  آَسِك

Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah 

(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya 

dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: ``Allah lebih 

cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)". Sesungguhnya malaikat-malaikat 

Kami menuliskan tipu dayamu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat, sesudah 

(datangnya) bahaya menimpa mereka, tiba-tiba…”. Ungkapan balasan ilahi 

terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; 

kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan 

Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 10:21 يونس, komentar ayat dalam kitab tersebut harus 

dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 8:30 الأنفال dan lanjutannya 2:26 البقرة. Lintasan 
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perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 10:21 يونس; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 10:21 يونس (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 2:26 البقرة .07

آ قهََآۚٓفأَمََّ آبعَُوضَةًٓفمََآفوَك ِبَٓمَثلًََٓمَّ يِِٓآَنٓيضََك تَحك ٓلََٓيسَ ك َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓا ينَٓآمَٓنوُاك ِ الََّّ

ٰـذَآمَٓ ٓبَِّ ُ ٓفيََقُولوُنَٓمَاذَآآَرَادَٓاللََّّ ينَٓكَفَرُواك ِ آالََّّ ٓۖٓوَآَمَّ مك ِ بّ ِ ٓمِنٓرَّ َّهُٓالكحَقُّ لمَُونَٓآَن ثلًََٓۘٓفيَعَك

ٓالكفَاسِقِيَٓ لََّ
ِ
ٓبِهِٓا ٓبِهِٓكَثِيًآوَيََكدِيٓبِهِٓكَثِيًآۚٓوَمَآيضُِلُّ  يضُِلُّ

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa nyamuk atau 

yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka 

yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang 

kafir mengatakan: ``Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?". 

Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan 

perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada 

yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 

nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun…”. Ungkapan balasan ilahi 

terhadap makar atau tipu daya disebut dalam respons kepada tindakan manusia; 

kesetaraan lafaz tidak berarti kesetaraan moral. Batas kesempurnaan dan keadilan 

Allah menjadi kaidah pengendali. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Hubungan sebab-akibat diperlukan: 

manusia melakukan tindakan tercela, lalu ayat menegaskan keadilan dan 

kemahakuasaan Allah dalam membalas. Menyebut keduanya sama secara moral 

adalah kekeliruan kategoris. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca 

sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir 

dilekatkan pada 2:26 البقرة, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan 

dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 10:21 يونس. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:26 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:26 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Ajab dan varian qiraat 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pada 37:12 bacaan ʿajibta (ta terbuka untuk 

mukhāṭab) dan ʿajibtu (dengan dhammah, mutakallim) berdampak besar: satu 

mengacu pada keheranan Rasul, lainnya memunculkan bahasan sifat ‘ajab. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi secara khusus memberi 

catatan qirā’ah dengan ta berḍammah; pendapat tentang sifat ‘ajab berbeda 

menurut qiraat. 

Keajaiban atau verba ʿajiba mesti dibaca dengan memperhatikan subjek dalam 

variasi qirāʾāt. Pemastian bacaan merupakan tahap sebelum menyimpulkan siapa 

yang heran dan konsekuensi teologisnya. 

Diskusi berangkat dari qirāʾah dan identifikasi faʿil. Jika bacaan berbeda, 

penjelasan makna yang dihasilkan tidak boleh digeneralisasi tanpa menyebut 

perbedaannya. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat); 

pemeriksaan qirāʾāt diperlukan. 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 37:12 الصافات .01

خَرُونَٓ بكتَٓوَيسَك ٓعََِ  بلَك

Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan mereka 

menghinakan kamu. 

Analisis linguistik dan konteks. Atribusi ʿajibtu atau ʿajibta harus mengikuti 

qirāʾah yang digunakan. Maka penilaian gramatikal tentang faʿil mendahului 

penarikan perdebatan teologis atas sifat taʿajjub. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Diskusi berangkat dari qirāʾah dan 

identifikasi faʿil. Jika bacaan berbeda, penjelasan makna yang dihasilkan tidak 

boleh digeneralisasi tanpa menyebut perbedaannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 37:12 الصافات, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 13:5 الرعد. Lintasan perbandingan ini membantu 
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat); pemeriksaan qirāʾāt diperlukan. 

Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 37:12 الصافات; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-

Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 37:12 الصافات (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 13:5 الرعد .02

ٓٓ نََّ
ِ
ذَآكُنَّآتُرَابًِٓآَا

ِ
ٓآَا لهُُمك ٓفعََجَبٌٓقوَك جَبك نٓتعَك

ِ
ٓوَا ينَٓكَفَرُواك ِ ئِكَٓالََّّ ٰـ َ ل لفَِيٓخَلكقٍٓجَدِيدٍٓۗٓآُوك

ونَٓ ٓفِيهآَخَالَُِّ ابُٓالنَّارِٓۖٓهُُك َ ئِكَٓآَصْك ٰـ َ ل ٓۖٓوَآُوك ناَقِهمِك َغكلََلُٓفِِٓآَعك ئِكَٓالْك ٰـ َ ل ٓۖٓوَآُوك مك ِ  بِرَبّ ِ

Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut mengherankan 

adalah ucapan mereka: ``Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 

sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk yang baru?" Orang-orang 

itulah yang kafir kepada Tuhannya; dan orang-orang itulah (yang dilekatkan) 

belenggu di lehernya; mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan jika (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka yang patut 

mengherankan adalah ucapan mereka: ``Apabila kami…”. Keajaiban atau verba 

ʿajiba mesti dibaca dengan memperhatikan subjek dalam variasi qirāʾāt. 

Pemastian bacaan merupakan tahap sebelum menyimpulkan siapa yang heran dan 

konsekuensi teologisnya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Diskusi berangkat dari qirāʾah dan 

identifikasi faʿil. Jika bacaan berbeda, penjelasan makna yang dihasilkan tidak 

boleh digeneralisasi tanpa menyebut perbedaannya. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 13:5 الرعد, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 37:12 الصافات. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 601–611 (ayat sifat); pemeriksaan qirāʾāt diperlukan. 

Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 13:5 الرعد; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 13:5 الرعد (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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Lafaz ‘ind, kedekatan kedudukan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Keterangan َعِنْدَٓ/عَلى  dan frase idafah dapat 

menunjukkan kedudukan, pemuliaan, atau hubungan, tidak harus lokasi material. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi menegaskan penggunaan 

 berkaitan kedekatan dan kemuliaan pada 7:206 dan 5:52; ayat lain perluasan عِنْدَٓ

tematik. 

ʿInd dapat menandai kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu 

berarti ukuran jarak. Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik 

ayat. 

Susunan ʿinda rabbihim sering berfungsi menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, 

berbeda dari keterangan spasial fisik. Tafsir memerlukan pelacakan relasi idāfah 

dan tujuan kalimat. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. campuran. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 7:206 الأعراف .01

جُدُونَٓ۩ ٓيسَك حُونهَُٓوَلََُ ب ِ ٓعِبَادَتهِِٓوَيسُ َ ونَٓعَنك تَككبَُِ ينَٓعِندَٓرَب ِكَٓلََٓيسَ ك ِ ٓالََّّ نَّ
ِ
 ا

Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa 

enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-Nya-

lah mereka bersujud. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 

merasa enggan menyembah Allah dan mereka…”. ʿInd dapat menandai 

kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak. 

Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ʿinda rabbihim sering berfungsi 

menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik. 

Tafsir memerlukan pelacakan relasi idāfah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 

pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 7:206 الأعراف, komentar ayat dalam 

kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 5:52 المائدة. Lintasan perbandingan ini membantu 
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mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 7:206 الأعراف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 7:206 الأعراف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 5:52 المائدة .02

ٓآَنٓتصُِيبنَآَدَائِرَةٌٓۚٓٓ شََٰ ٓيقَُولوُنَٓنََك رَضٌٓيسَُارِعُونَٓفِيِهمك مٓمَّ ينَٓفِِٓقُلوُبِِّ ِ فتََََىٓالََّّ

ٓبِِلكٓ ٓآَنٓيأَتَِِْ ُ ٓفعََسََٓاللََّّ واكٓفِِٓآَنفُسِهمِك ٓمَآآَسَُِّ بِحُواكٓعلَََٰ ٓعِندِهِٓفيَُصك نك رٍٓم ِ ٓآَمك فَتكحِٓآَوك

 نََدِمِيَٓ

Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya (orang-

orang munafik) bersegera mendekati mereka (Yahudi dan Nasrani), seraya 

berkata: ``Kami takut akan mendapat bencana". Mudah-mudahan Allah akan 

mendatangkan kemenangan (kepada Rasul-Nya), atau sesuatu keputusan dari 

sisi-Nya. Maka karena itu, mereka menjadi menyesal terhadap apa yang mereka 

rahasiakan dalam diri mereka. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka kamu akan melihat orang-orang yang ada penyakit dalam 

hatinya (orang-orang munafik) bersegera mendekati…”. ʿInd dapat menandai 

kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak. 

Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ʿinda rabbihim sering berfungsi 

menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik. 

Tafsir memerlukan pelacakan relasi idāfah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 

pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 5:52 المائدة, komentar ayat dalam kitab 

tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:206 الأعراف dan lanjutannya 19:93 مريم. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 5:52 المائدة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 5:52 المائدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 19:93 مريم .03

دًا ٰـنِٓعَبك َ حْك ٓآتِِٓٓالرَّ لََّ
ِ
ضِٓا َرك مَاوَاتِٓوَالْك ٓمَنٓفِِٓالسَّ نٓكُُّ

ِ
 ا

Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 

Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang 

kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang…”. ʿInd dapat menandai 

kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak. 

Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ʿinda rabbihim sering berfungsi 

menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik. 

Tafsir memerlukan pelacakan relasi idāfah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 

pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 19:93 مريم, komentar ayat dalam kitab 

tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:52 المائدة dan lanjutannya 21:19 الأنبياء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 19:93 مريم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 19:93 مريم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 21:19 الأنبياء .04

ٓعِبَادَتهِِٓوَلََٓٓ ونَٓعَنك تَككبَُِ ٓعِندَهُٓلََٓيسَ ك ضِٓۚٓوَمَنك َرك مَاوَاتِٓوَالْك ٓمَنٓفِِٓالسَّ وَلََُ

تَحكٓ ونَٓيسَ ك  سُِِ

Dan kepunyaan-Nya-lah segala yang di langit dan di bumi. Dan malaikat-

malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk 

menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa letih. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan kepunyaan-Nya-lah segala yang di langit dan di bumi. Dan 

malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada…”. ʿInd dapat menandai 
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kedudukan, penghargaan atau keterhubungan, tanpa selalu berarti ukuran jarak. 

Lihat siapa yang diberi posisi tersebut dan tujuan retorik ayat. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Susunan ʿinda rabbihim sering berfungsi 

menunjukkan kemuliaan atau ganjaran, berbeda dari keterangan spasial fisik. 

Tafsir memerlukan pelacakan relasi idāfah dan tujuan kalimat. Tradisi tafwīḍ, 

ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum 

pendapat seorang mufasir dilekatkan pada ٓ21:19 الأنبياء, komentar ayat dalam kitab 

tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 19:93 مريم. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 21:19 الأنبياء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir ٓ21:19 الأنبياء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Sanagrughu: Kami akan memperhatikan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. َٓفَرَغ lazimnya selesai dari suatu pekerjaan; dalam 

konteks ancaman ilahi merupakan idiom kesungguhan akan melakukan 

perhitungan/balasan, bukan perpindahan Allah dari kesibukan ke kekosongan. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Suyuthi mencatat penjelasan 

‘Kami menuju pembalasanmu’ ( لجزائكم سنقصد ). 

Sanufrighu sering dijelaskan dalam kerangka ancaman dan kesungguhan 

perhatian. Pembaca tidak mengimpor gagasan Allah selesai dari suatu kesibukan 

sebagaimana perilaku manusia. 

Kata kerja ancaman memiliki tekanan pragmatis: pendengar diminta serius 

menghadapi hisab. Penjelasan yang mengatribusi keletihan atau kesibukan 

manusia kepada Allah tidak didukung oleh bunyi ayat. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 

(kerangka ayat sifat). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 55:31 الرحمن .01

نفَكرُغُٓلكَُُكٓ ُّهَٓالثَّقَلََنِٓس َ  آَي
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan”. 

Sanufrighu sering dijelaskan dalam kerangka ancaman dan kesungguhan 

perhatian. Pembaca tidak mengimpor gagasan Allah selesai dari suatu kesibukan 

sebagaimana perilaku manusia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata kerja ancaman memiliki tekanan 

pragmatis: pendengar diminta serius menghadapi hisab. Penjelasan yang 

mengatribusi keletihan atau kesibukan manusia kepada Allah tidak didukung oleh 

bunyi ayat. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi 

metodologis berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada الرحمن 

55:31, komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat 

pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Entri ini dapat dibandingkan dengan ayat lain 

dalam kelompok yang sama untuk menguji konsistensi hasil analisis. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, mulai hlm. 207 (kerangka ayat sifat). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 55:31 لرحمنا; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 55:31 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Nur Allah, ayat metaforis 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Kata نوُر mempunyai makna cahaya fisik, 

petunjuk, dan perumpamaan; pada 24:35 simile ‘misykat–misbah–zujajah’ 

menyusun tingkat representasi, bukan identitas fisik Tuhan dengan benda lampu. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Ghazali dalam Mishkāt al-Anwār 

memberi pembacaan filosofis-spiritual; mufasir seperti al-Tabari dan al-Qurtubi 

menyodorkan ragam penjelasan makna ‘nur’ dan perumpamaannya. 

Nūr memiliki rentang makna cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. 

Metafora dan tamsil pada ayat harus dibedakan dari klaim bahwa Allah 

merupakan benda fisik yang bercahaya. 

Tamsil cahaya dapat membangun makna petunjuk dan kejernihan iman. Tetap 

perlu memisahkan unsur pembanding, yang dibandingkan, dan maksud 

keseluruhan perumpamaan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 

(muhkam–mutasyabih); tafsir spesifik ayat perlu dirujuk pada al-Qurṭubī. 
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Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 24:35 النور .01

ٓنوُرُٓالسَّٓ ُ بَاحُٓفِِٓاللََّّ بَاحٌٓۖٓالكمِصك كََةٍٓفِيهآَمِصك ضِٓۚٓمَثلَُٓنوُرِهِٓكََِشك َرك مَاوَاتِٓوَالْك

قِيَّةٍٓوَلََٓٓ ٓشََك بَارَكَةٍٓزَيكتُونةٍَٓلََّ ٓيوُقدَُٓمِنٓشَََرَةٍٓمُّ ِيل كَبٌٓدُر  َآكَوك جَاجَةُٓكَََنََّ زُجَاجَةٍٓۖٓالزُّ

ٓلَٓ بِيَّةٍٓيكَََدُٓزَيكتُِآَيضُِِءُٓوَلوَك ٓلِنُورِهِٓمَنٓغرَك ُ ٓنوُرٍٓۗٓيََكدِيٓاللََّّ ُّورٌٓعلَََٰ هُٓنََرٌٓۚٓن سَسك ٓتمَك مك

ءٍٓعلَِيٌٓ ٓشََك ٓبِكُ ِ ُ ثاَلَٓلِلنَّاسِٓۗٓوَاللََّّ َمك ٓالْك ُ ِبُٓاللََّّ  يشََاءُٓۚٓوَيضََك

Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 

adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 

besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 

bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang 

berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 

tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 

menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 

Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang dia kehendaki, dan Allah 

memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 

cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang…”. Nūr memiliki rentang makna 

cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat 

harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna 

petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang 

dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 24:35 النور, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 39:69 الزمر. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih); tafsir spesifik 

ayat perlu dirujuk pada al-Qurṭubī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir النور 

24:35; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 24:35 النور (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

 39:69 الزمر .02

َآوَوُضِعَٓالككِتاَبُٓوَجِِءَٓبِِلنَّبِي ِيَٓوَالٓ ضُٓبِنُورِٓرَبّ ِ َرك قتَِٓالْك َ ٓبيَكنََّمُٓوَآَشَك هَدَاءِٓوَقُضَِِ شُّ

لمَُونَٓ ٓلََٓيظُك ٓوَهُُك ِ  بِِلكحَق 

Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya (keadilan) 

Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan 

didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka 

dengan adil, sedang mereka tidak dirugikan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan terang benderanglah bumi (padang mahsyar) dengan cahaya 

(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku…”. Nūr memiliki rentang makna 

cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat 

harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna 

petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang 

dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 39:69 الزمر, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 24:35 النور dan lanjutannya 57:12 الحديد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih); tafsir spesifik 

ayat perlu dirujuk pada al-Qurṭubī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الزمر 

39:69; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 39:69 الزمر (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 
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 57:12 الحديد .03

مِنِيَٓٓ مَٓترََىٓالكمُؤك مَٓٓيوَك اكُُُٓالكيَوك َ مٓبشُْك ٓوَبِأيَكمَانَِِ ٓآَيكدِيَِمك َ عَىٰٓنوُرُهُُٓبيَك مِناَتِٓيسَك وَالكمُؤك

زُٓالكعَظِيُٓ ٓهُوَٓالكفَوك لَِِ ينَٓفِيهآَۚٓذََٰ َارُٓخَالَِِّ َنَك تِِآَالْك  جَنَّاتٌٓتََكريِٓمِنٓتََك

(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 

(dikatakan kepada mereka): ``Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. 

Itulah keberuntungan yang besar". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di…”. Nūr memiliki rentang makna 

cahaya, petunjuk, dan pengungkapan kebenaran. Metafora dan tamsil pada ayat 

harus dibedakan dari klaim bahwa Allah merupakan benda fisik yang bercahaya. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Tamsil cahaya dapat membangun makna 

petunjuk dan kejernihan iman. Tetap perlu memisahkan unsur pembanding, yang 

dibandingkan, dan maksud keseluruhan perumpamaan. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā 

kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis berbeda. Sebelum pendapat 

seorang mufasir dilekatkan pada 57:12 الحديد, komentar ayat dalam kitab tersebut 

harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 39:69 الزمر. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih); tafsir spesifik 

ayat perlu dirujuk pada al-Qurṭubī. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الحديد 

57:12; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 57:12 الحديد (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

Arasy dan Kursi 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Dua nomina الْعَرْش dan  ٓالْكُرْسِي memiliki konteks 

kosmologis berbeda dan tidak boleh disamakan semata-mata melalui terjemahan 

‘takhta’. 



116 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  116 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Tafsir al-Tabari, al-Qurtubi, dan Ibn 

Kathir mencatat makna serta riwayat yang berbeda tentang kursi/arasy; hakikat 

gaibnya tidak dipastikan lewat anatomi kerajaan manusia. 

ʿArsy dan kursī muncul dengan konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan 

kosmos. Pernyataan nash tentang perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang 

ukuran atau bentuk yang tidak didukung dalil. 

Kata-kata terkait kerajaan dan penguasaan kosmos mengangkat iman tentang 

kemahakuasaan Allah. Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis 

tertentu melampaui data teks. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 

(muhkam–mutasyabih). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 2:255 البقرة .01

مَاوَاتِٓوَمَٓ ٓمَآفِِٓالسَّ ُ مٌٓۚٓلََّ نةٌَٓوَلََٓنوَك ٓالكقيَُّومُٓۚٓلََٓتأَخُْذُهُٓس ِ ٓهُوَٓالكحَيُّ لََّ ِ
هَٓا ٰـ َ ل
ِ
ٓلََٓا ُ آٓاللََّّ

ضِٓۗٓ َرك ٓۖٓٓفِِٓالْك ٓوَمَآخَلكفَهمُك ٓآَيكدِيَِمك َ ٓمَآبيَك لََُ نِهِٓۚٓيعَك ذك
ِ
ٓبِِ لََّ
ِ
فَعُٓعِندَهُٓا يٓيشَك ِ مَنٓذَآالََّّ

ضَٓۖٓوَلََٓٓ َرك مَاوَاتِٓوَالْك يُّهُٓالسَّ س ِ ٓبِمَآشَاءَٓۚٓوَسِعَٓكُرك لََّ
ِ
ٓعِلكمِهِٓا نك ءٍٓم ِ يطُونَٓبِشَِك وَلََٓيُُِ

ظُهُمَآۚٓوَهُوَٓالكعَلُِّٓ  ٓالكعَظِيُٓيئَودُهُٓحِفك

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal 

lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 

Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi 

syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 

mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 

Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. 

Dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang 

Hidup kekal lagi terus menerus mengurus…”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 

teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 2:255 البقرة, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 9:129 التوبة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 2:255 البقرة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 2:255 البقرة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 9:129 التوبة .02

ُٓ ٓاللََّّ بَِِ ٓحَس ك اكٓفقَُلك َّوك نٓتوََل
ِ
شِٓالكعَظِيِٓفاَ ٓالكعَرك كتُٓۖٓوَهُوَٓرَبُّ هِٓتوََكَُّ ٓهُوَٓۖٓعلَيَك لََّ

ِ
هَٓا ٰـ َ ل
ِ
 ٓلََٓا

Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: ``Cukuplah Allah 

bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia 

adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: ``Cukuplah 

Allah bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia…”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 

teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 9:129 التوبة, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:255 البقرة dan lanjutannya 11:7 هود. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 9:129 التوبة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 9:129 التوبة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 11:7 هود .03

يٓخَلَٓ ِ لوَُكُُكٓوَهُوَٓالََّّ شُهُٓعلَََٓالكمَاءِٓلِيَبك مٍٓوَكََنَٓعَرك تَّةِٓآَيََّ ضَٓفِِٓس ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك قَٓالسَّ

ينَٓكَفَرُواكٓ ِ ٓالََّّ تِٓليََقُولنََّ دِٓالكمَوك بكعُوثوُنَٓمِنٓبعَك نَّكُُٓمَّ
ِ
لًَٓۗٓوَلئَِِٓقُلكتَٓا سَنُٓعَََ ٓآَحك آَيُّكُُك

بِيٌٓ رٌٓمُّ ٓسِِك لََّ
ِ
ذَآا ٰـ ٓهَ نك

ِ
 ا

Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan adalah 

singgasana-Nya (sebelum itu) di atas air, agar Dia menguji siapakah di antara 

kamu yang lebih baik amalnya, dan jika kamu berkata (kepada penduduk Mekah): 

``Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati", niscaya orang-orang 

yang kafir itu akan berkata: ``Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, dan 

adalah singgasana-Nya (sebelum itu) di atas…”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 

teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 11:7 هود, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 9:129 التوبة dan lanjutannya 40:7 فرغا. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 11:7 هود; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 11:7 هود (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 40:7 غافر .04

حُٓ ب ِ ٓيسُ َ لََُ ٓحَوك شَٓوَمَنك مِلوُنَٓالكعَرك ينَٓيَُك ِ تغَكفِرُونَٓٓالََّّ مِنوُنَٓبِهِٓوَيسَ ك ٓوَيؤُك مك ِ دِٓرَبّ ِ ونَٓبَِِمك

ٓ َّبَعُواكٓسَبِيلََْ ٓوَات ينَٓتََبوُاك ِ ٓلِلََّّ ةًٓوَعِلكمًآفاَغكفِرك َ ءٍٓرَّحْك ٓشََك تَٓكَُّ َّنآَوَسِعك ٓرَب ينَٓآمَٓنوُاك ِ لِلََّّ

ٓعذََابَٓالكجَحِيِٓ  وَقِهمِك

(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 

sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta 

memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): ``Ya 

Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah 

ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan 

peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(Malaikat-malaikat) yang memikul 'Arsy dan malaikat yang berada di 

sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan…”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 

teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 40:7 غافر, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 11:7 هود dan lanjutannya 69:17 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 40:7 غافر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 40:7 غافر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:17 الحاقة .05

ٓعلَََٰٓ مَئِذٍٓثمََانِيَةٌٓوَالكمَلَُْ ٓيوَك قهَمُك شَٓرَب ِكَٓفوَك مِلُٓعَرك جَائَِِآۚٓوَيَُك  ٓآَرك
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Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari itu 

delapan orang malaikat menjunjung 'Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada hari 

itu delapan orang malaikat menjunjung…”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 

teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 69:17 الحاقة, komentar 

ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 40:7 غافر dan lanjutannya 85:15 البروج. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:17 الحاقة; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 69:17 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 85:15 البروج .06

شِٓالكمَجِيدُٓ  ذُوٓالكعَرك

yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha Mulia, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “yang mempunyai 'Arsy, lagi Maha”. ʿArsy dan kursī muncul dengan 

konteks kedaulatan, ilmu, dan pengaturan kosmos. Pernyataan nash tentang 

perkara gaib berbeda dari spekulasi rinci tentang ukuran atau bentuk yang tidak 

didukung dalil. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kata-kata terkait kerajaan dan 

penguasaan kosmos mengangkat iman tentang kemahakuasaan Allah. 

Memindahkan istilah gaib menjadi ukuran astronomis tertentu melampaui data 
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teks. Tradisi tafwīḍ, ithbāt bilā kayf, dan taʾwīl dibaca sebagai posisi metodologis 

berbeda. Sebelum pendapat seorang mufasir dilekatkan pada 85:15 البروج, 

komentar ayat dalam kitab tersebut harus dibandingkan dengan ayat pengendali 

QS 42:11. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:17 الحاقة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 85:15 البروج; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 85:15 البروج (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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BAB VI. MUTASYABIHAT TENTANG ILMU GAIB, RUH, DAN 

KIAMAT 

Perbedaan antara pengetahuan makna ungkapan, batas ilmu manusia, dan 

pengetahuan hakikat perkara gaib. 

Ilmu Allah tentang Kiamat dan perkara gaib 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Struktur eksklusif seperti عِنْدهَُٓ, إِن مَا  dan kata tanya 

 menguatkan bahwa waktu kepastian Kiamat tidak ditentukan manusia. Ini أيَ انَٓ

contoh ketidaktersingkapan hakikat, bukan ayat yang secara gramatika mesti 

kabur. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi memasukkan 

pengetahuan waktu Kiamat pada salah satu definisi mutasyabih; tidak semua 

ulama menyebut keseluruhan ayat tentang Kiamat mutasyabih. 

Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan 

manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi 

dengan perhitungan atau klaim yang melampaui nash. 

Penting dibedakan antara manusia mengetahui tanda-tanda Kiamat dan 

mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering membingkai ketidaktahuan manusia 

sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–

mutasyabih). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 7:187 الأعراف .01

ألَوُنكََٓ ٓٓٓيسَك لََّ
ِ
ل ِيهآَلِوَقكتِِآَا ٓۖٓلََٓيََُ َّمَآعِلكمُهَآعِندَٓرَبِ ِ ن

ِ
ٓا سَاهَآۖٓقلُك نَٓمُرك اعةَِٓآَيََّ عَنِٓالسَّ

آَۖٓٓ ٓعَنَّك َّكَٓحَفِيل ألَوُنكََٓكَََن تةًَٓۗٓيسَك ٓبغَك لََّ ِ
ٓا ضِٓۚٓلََٓتأَتِْيكُُك َرك مَاوَاتِٓوَالْك ٓفِِٓالسَّ هُوَٓۚٓثقَُلتَك

َّمَآعِلكمُٓ ن
ِ
ٓا لمَُونَٓقلُك ٓالنَّاسِٓلََٓيعَك ثَََ ٓآَكك ٰـكِنَّ َ ٓوَل ِ  هَآعِندَٓاللََّّ

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: ``Bilakah terjadinya?" 

Katakanlah: ``Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu adalah pada sisi 

Tuhanku; tidak seorangpun yang dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain 

Dia. Kiamat itu amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 

bumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba". 

Mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya. 
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Katakanlah: ``Sesungguhnya pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi 

Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: ``Bilakah terjadinya?" 

Katakanlah: ``Sesungguhnya pengetahuan…”. Ungkapan tentang waktu Kiamat 

dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu 

persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim 

yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 31:34 لقمان. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 7:187 الأعراف; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 7:187 الأعراف (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 31:34 لقمان .02

اعَٓ ٓالسَّ ُ ٓعِندَهُٓعِلَك َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
رِيٓنفَكسٌٓٓا حَامِٓۖٓوَمَآتدَك َرك ٓمَآفِِٓالْك لََُ ِلُٓالكغَيكثَٓوَيعَك ةِٓوَينَُز 

ٓعلَِيٌٓخَبِيٌٓ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ضٍٓتمَُوتُٓۚٓا ٓآَرك رِيٓنفَكسٌٓبِأيَ ِ اذَآتكَكسِبُٓغدًَآۖٓوَمَآتدَك  مَّ

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 

Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 

yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang 

Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan…”. Ungkapan tentang waktu Kiamat 
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dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu 

persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim 

yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:187 الأعراف dan lanjutannya 33:63 الأحزاب. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 31:34 لقمان; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 31:34 لقمان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 33:63 الأحزاب .03

َّمَآعِلكمُهَآعِندَٓ ن
ِ
ٓا اعةَِٓۖٓقلُك ٓالنَّاسُٓعَنِٓالسَّ ألََُِ اعةََٓٓيسَك ٓالسَّ رِيكَٓلعََلَّ ٓۚٓوَمَآيدُك ِ اللََّّ

 تكَُونُٓقرَيِبًآ

Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: 

``Sesungguhnya pengetahuan tentang hari berbangkit itu hanya di sisi Allah". 

Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh jadi hari berbangkit itu sudah dekat 

waktunya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Manusia bertanya kepadamu tentang hari berbangkit. Katakanlah: 

``Sesungguhnya pengetahuan tentang hari…”. Ungkapan tentang waktu Kiamat 

dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu 

persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim 

yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 31:34 لقمان dan lanjutannya 41:47 فصلت. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 33:63 الأحزاب; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 33:63 الأحزاب (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 41:47 فصلت .04

مِهَآوَمَٓ َ ٓآَكْمك نك رُجُٓمِنٓثمََرَاتٍٓم ِ اعةَِٓۚٓوَمَآتَُك ٓالسَّ ُ ٓعِلَك هِٓيُرَدُّ ليَك ِ
ٓوَلََٓٓا ٓآُنثََٰ مِلُٓمِنك آتََك

كَٓمَآمِنَّآمِنٓشَهِيدٍٓ ٓآذَٓنََّ كََئيٓقاَلوُاك ٓآَيكنَٓشََُ مَٓينُاَدِيَِمك ٓبِعِلكمِهِٓۚٓوَيوَك لََّ ِ
 تضََعُٓا

Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan tidak ada 

buah-buahan keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuanpun 

mengandung dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. 

Pada hari Tuhan memanggil mereka: ``Dimanakah sekutu-sekutu-Ku itu?", 

mereka menjawab: ``Kami nyatakan kepada Engkau bahwa tidak ada seorangpun 

di antara kami yang memberi kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu)". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Dan 

tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya…”. Ungkapan tentang waktu 

Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. 

Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau 

klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 
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hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 33:63 الأحزاب dan lanjutannya 79:42 النازعات. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 41:47 فصلت; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 41:47 فصلت (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 79:42 النازعات .05

سَاهَا نَٓمُرك اعةَِٓآَيََّ ألَوُنكََٓعَنِٓالسَّ  يسَك

(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari kebangkitan, 

kapankah terjadinya? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 

kebangkitan, kapankah”. Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib 

membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk 

hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim yang melampaui 

nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang 

benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 41:47 فصلت dan lanjutannya 79:43 النازعات. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 79:42 النازعات; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 79:42 النازعات (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 79:43 النازعات .06

رَاهَا  فِيَٓآَنتَٓمِنٓذِكك

Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan (waktunya)? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Siapakah kamu (maka) dapat menyebutkan”. Ungkapan tentang waktu 

Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. 

Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau 

klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata 

dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata 

yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 79:42 النازعات dan lanjutannya 79:44 النازعات. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 79:43 النازعات; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 79:43 النازعات (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 79:44 النازعات .07

ٓرَب ِكَٓمُنتَِاَهَا لََٰ
ِ
 ا

Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan waktunya). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya (ketentuan”. 

Ungkapan tentang waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan 

manusia dan ilmu Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi 

dengan perhitungan atau klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 79:43 النازعات dan lanjutannya 54:1 القمر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 79:44 النازعات; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 79:44 النازعات (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 54:1 القمر .08

ٓالكقَمَرُٓ اعةَُٓوَانشَقَّ بتَِٓالسَّ  اقكتَََ

Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah”. Ungkapan tentang 

waktu Kiamat dan pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu 

Allah. Waktu persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan 

perhitungan atau klaim yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya 

dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi 

tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 79:44 النازعات dan lanjutannya 16:77 النحل. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 54:1 القمر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 54:1 القمر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 16:77 النحل .09

ضِٓۚٓوَمَٓ َرك مَاوَاتِٓوَالْك ٓغيَكبُٓالسَّ ِ ٓهُوَٓآَقكرَبُٓۚٓٓوَلِلََّّ ٓآَوك حِٓالكبَصَِِ ٓكََُمك لََّ
ِ
اعةَِٓا رُٓالسَّ آآَمك

ءٍٓقدَِيرٌٓ ٓشََك ٓكُ ِ ٓعلَََٰ َ ٓاللََّّ نَّ ِ
 ا

Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di bumi. 

Tidak adalah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap mata atau lebih 

cepat (lagi). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan kepunyaan Allah-lah segala apa yang tersembunyi di langit dan di 

bumi. Tidak adalah kejadian kiamat itu…”. Ungkapan tentang waktu Kiamat dan 

pengetahuan gaib membedakan keterbatasan manusia dan ilmu Allah. Waktu 

persis serta bentuk hakikat gaib tidak boleh diisi dengan perhitungan atau klaim 

yang melampaui nash. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Penting dibedakan antara manusia 

mengetahui tanda-tanda Kiamat dan mengklaim tanggal pastinya. Ayat sering 

membingkai ketidaktahuan manusia sebagai pelajaran kerendahan hati ilmiah. 

Dari segi tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan 

kedua ialah konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah 

hakikat yang tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran 

gaib yang berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 54:1 القمر. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 16:77 النحل; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 16:77 النحل (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Ruh, wahyu, dan nisbat peniupan 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Rūḥ digunakan dalam aneka relasi semantis: 

perkara ruh manusia, wahyu, malaikat, atau ungkapan peniupan melalui perintah 

Allah. Idafah pada رُوحِي tidak otomatis menunjukkan bagian zat Allah. 
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Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Tabari membahas ikhtilaf makna 

al-rūḥ di 17:85; tafsir lain mendiskusikan idafah pemuliaan dan batas pengetahuan 

manusia. 

Rūḥ dan peniupan merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian 

istilah, wahyu, malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah 

bukan bukti bahwa roh adalah bagian dari zat-Nya. 

Konstruksi idāfah dan pronomina pada kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan 

penisbatan kemuliaan, wahyu, dan makhluk. Perbedaan makna antarayat harus 

dinyatakan dengan jelas. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–

mutasyabih). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 17:85 الإسراء .01

ألَوُنكََٓعَنِٓ ٓقلَِيلًَٓوَيسَك لََّ
ِ
ٓا ِ نَٓالكعِلَك ٓوَمَآآُوتِيتُُٓم ِ رِٓرَبِ ِ ٓآَمك وحُٓمِنك وحِٓۖٓقلُِٓالرُّ  ٓالرُّ

Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: ``Roh itu termasuk 

urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: ``Roh itu 

termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu…”. Rūḥ dan peniupan merupakan 

topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan 

kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah 

bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya ٓ15:29 الحجر. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 17:85 الإسراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 17:85 الإسراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 15:29 الحجر .02

ٓسَاجِدِينَٓ ٓلََُ وحِِٓفقَعَُواك تُٓفِيهِٓمِنٓرُّ يكتُهُٓوَنفََخك ذَآسَوَّ
ِ
 فاَ

Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup kan 

kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 

meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, maka…”. Rūḥ dan peniupan 

merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, 

malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa 

roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 17:85 الإسراء dan lanjutannya 38:72 ص. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 15:29 الحجر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 15:29 الحجر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 38:72 ص .03

ٓسَاجِدِينَٓ ٓلََُ وحِِٓفقَعَُواك تُٓفِيهِٓمِنٓرُّ يكتُهُٓوَنفََخك ذَآسَوَّ
ِ
 فاَ

Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh 

(ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya". 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan 

kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu…”. Rūḥ dan peniupan 

merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, 

malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa 

roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 15:29 الحجر dan lanjutannya 21:91 الأنبياء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 38:72 ص; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 38:72 ص (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 21:91 الأنبياء .04

وحِنآَوَجَعَلكناَهَآوَابكنََّآَآيٓةًَٓل ِلكعَالمَِيَٓ نآَفِيهآَمِنٓرُّ آفنَفََخك جََْ ٓفرَك صَنتَك َّتِِٓآَحك  وَال

Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu Kami 

tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya 

tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara kehormatannya, 

lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya ruh dari…”. Rūḥ dan peniupan merupakan 

topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan 

kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah 

bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 38:72 ص dan lanjutannya 66:12 التحريم. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 21:91 الأنبياء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir ٓ21:91 الأنبياء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 66:12 التحريم .05

َّٓ رَانَٓال ٓابكنتََٓعَِك يَََ مَاتِٓٓوَمَرك ٓبِكََِ قتَك وحِنآَوَصَدَّ نآَفِيهِٓمِنٓرُّ آفنَفََخك جََْ ٓفرَك صَنتَك تِِٓآَحك

ٓمِنَٓالكقَانِتيَِٓ َآوَكُتُبِهِٓوَكََنتَك  رَبّ ِ

dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 

tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan dia 

membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia adalah termasuk 

orang-orang yang taat. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, 

maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian…”. Rūḥ dan peniupan 

merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, 

malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa 

roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ21:91 ياءالأنب dan lanjutannya 19:17 مريم. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 66:12 التحريم; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 66:12 التحريم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 19:17 مريم .06

آسَوِيًَّٓ آَرُوحَنآَفتََمَثَّلَٓلهََآبشًََْ ليَهك
ِ
سَلكنآَا ٓحِجَابًِٓفأَرَك مك ٓمِنٓدُونَِِ َذَتك  فاَتَُّ

maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu Kami 

mengutus roh Kami kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 

manusia yang sempurna. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “maka ia mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu 

Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka ia…”. Rūḥ dan peniupan merupakan 

topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, malaikat, dan 

kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa roh adalah 

bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 66:12 التحريم dan lanjutannya 42:52 الشورى. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir ٓ19:17 ممري; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, 

tafsir 19:17 مريم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 42:52 الشورى .07

يماَنُٓٓ
ِ
رِيٓمَآالككِتاَبُٓوَلََٓالَك رِنََٓۚٓمَآكُنتَٓتدَك ٓآَمك نك ليَككَٓرُوحًآم ِ

ِ
حَيكنآَا ٓآَوك لَِِ وَكَذََٰ

اطٍٓوَلَٓـٰ ٓصَِِ لََٰ
ِ
َّكَٓلتََِكدِيٓا ن

ِ
ٓعِبَادِنََٓۚٓوَا َّشَاءُٓمِنك كدِيٓبِهِٓمَنٓن كِنٓجَعَلكناَهُٓنوُرًآنََّ

تَقِيٍٓ س ك  مُّ

Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) dengan perintah 

Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al Kitab (Al Quran) dan 

tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Quran itu 

cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara 

hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk 

kepada jalan yang lurus. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Quran) 

dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah…”. Rūḥ dan peniupan 

merupakan topik yang menuntut pembedaan antara pemakaian istilah, wahyu, 

malaikat, dan kemuliaan penisbatan. Penisbatan kepada Allah bukan bukti bahwa 

roh adalah bagian dari zat-Nya. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Konstruksi idāfah dan pronomina pada 

kata rūḥ perlu dikaji untuk membedakan penisbatan kemuliaan, wahyu, dan 

makhluk. Perbedaan makna antarayat harus dinyatakan dengan jelas. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 19:17 مريم. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 42:52 الشورى; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 42:52 الشورى (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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BAB VII. BAHASA DAN HAKIKAT KEHIDUPAN AKHIRAT 

Kajian penggambaran akhirat dan ungkapan simbolik melalui pembedaan bahasa, 

konteks, dan realitas gaib. 

Hal-hal akhirat: gambaran dan hakikat 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Diksi indrawi nikmat/siksa akhirat dapat 

memiliki arti bahasa yang dipahami, tetapi kualitas dan realitas akhirat tidak 

seluruhnya terjangkau pengalaman inderawi manusia. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi membedakan makna 

yang dapat dipahami melalui penjelasan dan hakikat perkara yang hanya Allah 

ketahui; sebagian ulama memasukkan sisi hakikat sebagai mutasyabih nisbi. 

Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. 

Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan 

pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. 

Deskripsi akhirat merupakan wacana peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. 

Kejelasan bentuk bahasa tidak otomatis menyelesaikan hakikat ontologis 

gambaran tersebut. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–

mutasyabih); perlu cek tafsir ayat spesifik. 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 23:100 المؤمنون .01

ٓٓ لََٰ
ِ
زَخٌٓا مٓبرَك مَةٌٓهُوَٓقاَئِلهَُآۖٓوَمِنٓوَرَائِِِ َآكَُِ نََّ

ِ
ٓۚٓا لُٓصَالِحًآفِيمآَترََككتُٓۚٓكََلَّّ َ ٓآَعَك لعََل ِ

عَثوُنَٓ مِٓيبُك  يوَك

agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali 

tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di 

hadapan mereka ada dinding sampal hari mereka dibangkitkan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku tinggalkan. 

Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah…”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 
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relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 32:17 السجدة. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 23:100 المؤمنون; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 23:100 نونالمؤم (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 32:17 السجدة .02

مَلوُنَٓ ٓيعَك ٓجَزَاءًٓبِمَآكََنوُاك ةِٓآَعكيٍُ نٓقُرَّ فِيَٓلهَمُٓم ِ آآُخك ٓنفَكسٌٓمَّ لََُ  فلَََٓتعَك

Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 

dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang 

indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas…”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 23:100 المؤمنون dan lanjutannya 47:15 محمد. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 32:17 السجدة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 32:17 السجدة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 47:15 محمد .03

ثلَُٓالكجَٓ ٓٓمَّ َّمك ٓل َّبٍََ نٓل َارٌٓم ِ ٓآسِٓنٍٓوَآَنَك ِ اءٍٓغيَك نٓمَّ َارٌٓم ِ َّتِِٓوُعِدَٓالكمُتَّقُونَٓۖٓفِيهآَآَنَك نَّةِٓال

ٓفِيهآَمِٓ صَفًّىٓۖٓوَلهَمُك ٓعَسَلٍٓمُّ نك َارٌٓم ِ اربِِيَٓوَآَنَك ةٍٓل ِلشَّ َّ رٍٓلََّّ ٓخََك نك َارٌٓم ِ مُهُٓوَآَنَك ٓطَعك ك نٓيتَغََيَّ

ٓالثَّمَرَاتِٓ عَٓٓكُ ِ يمآًفقََطَّ ٓمَاءًٓحَِْ ٓفِِٓالنَّارِٓوَسُقُواك ٓهُوَٓخَالٌَِّ ٓۖٓكََنَك مك ِ بّ ِ نٓرَّ فِرَةٌٓم ِ وَمَغك

عَاءَهُُكٓ  آَمك

(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada orang-orang 

yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 

rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya, 

sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-

sungai dari madu yang disaring; dan mereka memperoleh di dalamnya segala 

macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb mereka, sama dengan orang yang 

kekal dalam jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 

memotong ususnya? 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan kepada 

orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada…”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 
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disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 32:17 السجدة dan lanjutannya 55:46 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 47:15 محمد; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 47:15 محمد (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:46 الرحمن .04

ٓخَافَٓمَقَامَٓرَب ِهِٓجَنَّتَانِٓ  وَلِمَنك

Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua surga. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada dua”. 

Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. 

Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan 

pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran 

ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, 

bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 47:15 محمد dan lanjutannya 55:47 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 55:46 الرحمن; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:46 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:47 الرحمن .05

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:46 الرحمن dan lanjutannya 55:48 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 55:47 الرحمن; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:47 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:48 الرحمن .06

 ذَوَاتََٓآَفكناَنٍٓ

kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:47 الرحمن dan lanjutannya 56:15 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 55:48 الرحمن; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:48 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:15 الواقعة .07

ضُونةٍَٓ وك رٍٓمَّ ٓسُُِ  علَََٰ

Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:48 الرحمن dan lanjutannya 56:16 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 
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Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:15 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:15 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:16 الواقعة .08

آَمُتقََابِلِيَٓ تَّكِئيَٓعلَيَهك  مُّ

seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “seraya bertelekan di atasnya”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat 

dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, 

namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik 

dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:15 الواقعة dan lanjutannya 56:17 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:16 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:16 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:17 ةالواقع .09

ونَٓ ُ خَلََّّ انٌٓمُّ َ ٓوِلَّك مك ِ  يطَُوفُٓعلَيَهك

Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 



143 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  143 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:16 الواقعة dan lanjutannya 56:18 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:17 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:17 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:18 الواقعة .10

نٓ وَابٍٓوَآَبَِرِيقَٓوَكََْسٍٓم ِ عِيٍٓبِأكَك  مَّ

dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang 

mengalir, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air 

yang”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti 

manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya 

kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. 

Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-

benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari 

susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:17 الواقعة dan lanjutannya 56:19 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:18 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:18 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:19 الواقعة .11

آَوَلََٓينُِزفوُنَٓ عُونَٓعَنَّك ٓيصَُدَّ  لََّ

mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “mereka tidak pening karenanya dan tidak pula”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:18 الواقعة dan lanjutannya 56:20 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:19 لواقعةا; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:19 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:20 الواقعة .12

ونَٓ ُ آيتََخَيَّ مَّ  وَفاَكِهةٍَٓم ِ
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dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan buah-buahan dari apa yang mereka”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:19 الواقعة dan lanjutannya 56:21 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:20 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:20 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:21 الواقعة .13

تَُِونَٓ آيشَ ك مَّ ٓم ِ ٍ مِٓطَيك  وَلحَك

dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dan daging burung dari apa yang mereka”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 
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janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:20 الواقعة dan lanjutannya 56:22 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:21 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:21 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:22 الواقعة .14

 وَحُورٌٓعِيٌٓ

Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan ada bidadari-bidadari bermata”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:21 الواقعة dan lanjutannya 56:23 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:22 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:22 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 56:23 الواقعة .15

لؤُِٓ ثاَلِٓاللُّؤك  ٓالكمَككنوُنِٓكَََمك

laksana mutiara yang tersimpan baik. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “laksana mutiara yang tersimpan”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat 

dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, 

namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik 

dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ56:22 الواقعة dan lanjutannya 56:24 الواقعة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:23 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:23 الواقعة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 56:24 الواقعة .16

مَلوُنَٓ ٓيعَك  جَزَاءًٓبِمَآكََنوُاك

Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 56:23 الواقعة dan lanjutannya 69:19 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 56:24 الواقعة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 56:24 اقعةالو (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:19 الحاقة .17

ٓكِتَابِيَهكٓ ٓكِتَابهَُٓبِيَمِينهِِٓفيََقُولُٓهَاؤُمُٓاقكرَءُواك ٓآُوتَِِ آمَنك  فأَمََّ

Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, 

maka dia berkata: ``Ambillah, bacalah kitabku (ini)". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah 

kanannya, maka dia berkata: ``Ambillah…”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat 

dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, 

namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik 

dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 56:24 الواقعة dan lanjutannya 69:20 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 
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pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:19 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:19 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:20 الحاقة .18

ٓمُلََقٍٓحِسَابِيَهكٓ ٓظَننَتُٓآَنِ ِ نِ ِ
ِ
 ا

Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 

diriku. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui 

hisab terhadap”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang 

dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas 

sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan 

pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:19 الحاقة dan lanjutannya 69:21 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:20 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:20 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:21 الحاقة .19

اضِيَةٍٓ  فهَُوَٓفِِٓعِيشَةٍٓرَّ

Maka orang itu berada dalam kehidupan yang diridhai, 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maka orang itu berada dalam kehidupan yang”. Al-Qur’an 

menggambarkan akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar 

bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian 

tidak otomatis identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:20 الحاقة dan lanjutannya 69:22 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:21 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:21 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:22 الحاقة .20

 فِِٓجَنَّةٍٓعاَلِيَةٍٓ

dalam surga yang tinggi, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “dalam surga yang”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan 

kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun 

kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan 

pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 
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disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:21 الحاقة dan lanjutannya 69:23 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:22 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:22 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 69:23 الحاقة .21

 قُطُوفهَُآدَانِيَةٌٓ

buah-buahannya dekat, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “buah-buahannya”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata 

yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas 

sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan 

pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:22 الحاقة dan lanjutannya 69:24 الحاقة. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:23 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:23 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 69:24 الحاقة .22

مِٓالكخَالِيَةِٓ َيََّ ٓفِِٓالْك تُُك لفَك ٓهَنِيئآًبِمَآآَسك بوُاك َ  كُُُواكٓوَاشَك

(kepada mereka dikatakan): ``Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan 

amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “(kepada mereka dikatakan): ``Makan dan minumlah dengan sedap 

disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada…”. Al-Qur’an menggambarkan 

akhirat dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat 

dijelaskan, namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis 

identik dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari 

relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna 

akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:23 الحاقة dan lanjutannya 76:21 الإنسان. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 69:24 الحاقة; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 69:24 الحاقة (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 76:21 الإنسان .23

ٓ ُمك ٓرَبُّّ ةٍٓوَسَقَاهُُك ٓآَسَاوِرَٓمِنٓفِضَّ قٌٓۖٓوَحُلُّواك َ تَبَك س ك
ِ
ٓوَا ٌ ندُسٍٓخُضَك ٓثِيَابُٓس ُ عاَلِيَهمُك

ابًِٓطَهُورًآ  شَََ

Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan 

dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan 

kepada mereka minuman yang bersih. 
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Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan sutera tebal dan 

dipakaikan kepada mereka gelang terbuat…”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat 

dengan kosakata yang dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, 

namun kualitas sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik 

dengan pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 

otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 69:24 الحاقة dan lanjutannya 76:22 الإنسان. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 76:21 الإنسان; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 76:21 الإنسان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 76:22 الإنسان .24

ذَآكََنَٓلكَُُكٓجَزَاءًٓوَكََنَٓ ٰـ ٓهَ نَّ
ِ
كُورًاا شك يُكُُٓمَّ  سَعك

Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi 

balasan). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah 

disyukuri (diberi”. Al-Qur’an menggambarkan akhirat dengan kosakata yang 

dimengerti manusia. Makna dasar bahasa dapat dijelaskan, namun kualitas 

sesungguhnya kehidupan pascakematian tidak otomatis identik dengan 

pengalaman fisik dunia. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Deskripsi akhirat merupakan wacana 

peringatan, harapan, atau pelukisan nikmat. Kejelasan bentuk bahasa tidak 
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otomatis menyelesaikan hakikat ontologis gambaran tersebut. Dari segi tafsir, 

lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah konteks 

janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang tidak 

disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 76:21 الإنسان. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. I, hlm. 592–601 (muhkam–mutasyabih); perlu cek tafsir 

ayat spesifik. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 76:22 الإنسان; al-Qurṭubī, al-

Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 76:22 الإنسان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

Ungkapan metaforis, simbolik, tafsir bertingkat 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Analisis memerlukan balāghah, konteks ayat 

sebelum-sesudah, korelasi ayat, dan pembeda antara pembacaan literal, metafora, 

serta hakikat perkara gaib. Beberapa ayat justru menjadi prinsip muhkam untuk 

membaca yang lain (mis. 42:11). 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Tabari dan al-Suyuthi 

menempatkan 3:7 sebagai dasar; al-Zarkasyi menganjurkan pengembalian ayat 

sifat kepada prinsip 42:11. Ayat di subbagian ini bukan semuanya otomatis 

berstatus mutasyabih. 

Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat 

pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan 

menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih. 

Sebagian ayat dipilih justru sebagai kaidah pengendali (muḥkam), misalnya 

penafian keserupaan. Pencantumannya berfungsi analitis, bukan klasifikasi 

mutasyabih berdasarkan konsensus. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 

(lokator ayat digital); al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 
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 3:7 عمران آل .01

ٓالككِتاَبِٓوَآُخَرُٓٓ ٓآُمُّ كَِاَتٌٓهُنَّ حك يٓآَنزَلَٓعلَيَككَٓالككِتاَبَٓمِنكهُٓآيََٓتٌٓمُّ ِ هُوَٓالََّّ

ٓزَيكغٌٓفيََتَّبِعُونَٓمَآتشََابهََٓمِنكهُٓابكتغَِاءَٓالكفِتكنةَِٓوَابكتِٓ مك ينَٓفِِٓقُلوُبِِّ ِ آالََّّ غَاءَٓٓمُتشََابَِّاتٌٓۖٓفأَمََّ

ٓعِنتَٓ نك ٓم ِ ٓيقَُولوُنَٓآمَٓنَّآبِهِٓكُل ِ اسَُِونَٓفِِٓالكعِلَك ٓۗٓوَالرَّ ُ ٓاللََّّ لََّ ِ
ٓا ٓتأَوِْيلَُِ لََُ ٓۗٓوَمَآيعَك دِٓأوِْيلِِِ

لكبَابِٓ َ لْك لوُٓاك ٓآُوك لََّ
ِ
كَّرُٓا  رَب ِنآَۗٓوَمَآيذََّ

Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya 

ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain 

(ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong 

kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 

mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari 

ta'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan 

orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: ``Kami beriman kepada ayat-ayat 

yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat 

mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal. 

Analisis linguistik dan konteks. Kata muḥkamāt berada sebagai sifat bagi āyāt; 

frasa hunna ummu l-kitāb memusatkan ayat-ayat yang tegas sebagai pokok 

rujukan. Struktur wa-mā yaʿlamu taʾwīlahū illā llāh membuka perdebatan waqf: 

berhenti pada lafaz Allah atau mengaitkan wa-l-rāsikhūna. Al-Ṭabarī menjelaskan 

dua pendapat dan mengutamakan waqf pada Allah untuk bagian takwil yang tidak 

dapat dijangkau. Kejelasan makna kata harus dibedakan dari pengetahuan pasti 

mengenai realisasi hakikatnya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 3:30 عمران آل. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir عمران آل 

3:7; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 3:7 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 



156 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  156 

 3:30 عمران آل .02

ٓمِنٓسُوءٍٓتوََدُّٓ آوَمَآعََِلتَك ضًََ حك ٓمُّ ٍ ٓخَيك ٓمِنك آعََِلتَك ٓنفَكسٍٓمَّ دُٓكُُّ مَٓتََِ ٓٓيوَك ٓآَنَّ لوَك

ٓرَءُوفٌٓبِِلكعِبَادِٓ ُ ٓنفَكسَهُٓۗٓوَاللََّّ ُ رُكُُُٓاللََّّ  بيَكنََّآَوَبيَكنهَُٓآَمَدًآبعَِيدًآۗٓوَيَُُذ ِ

Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 

(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin kalau 

kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang kepada 

hamba-hamba-Nya. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 

(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang…”. Ungkapan simbolis atau tamsil 

harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat 

dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan 

seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:7 عمرانٓ آل dan lanjutannya 18:109 الكهف. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir عمران آل 

3:30; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 3:30 عمران آل (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

 18:109 الكهف .03

ٓٓ ٓوَلوَك مَاتُٓرَبِ ِ رُٓقبَكلَٓآَنٓتنَفَدَٓكَُِ ٓلنَفَِدَٓالكبَحك مَاتِٓرَبِ ِ رُٓمِدَادًآل ِكََِ ٓكََنَٓالكبَحك َّوك قلُٓل

ٓمَدَدًا  جِئكنآَبِمِثكلِِِ



157 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  157 

Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-

kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu…”. Ungkapan simbolis atau tamsil 

harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat 

dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan 

seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:30 عمران آل dan lanjutannya 31:27 لقمان. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الكهف 

18:109; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 18:109 الكهف (lokator surah–ayat, bukan 

halaman cetak terverifikasi). 

 31:27 لقمان .04

هُٓ رُٓيمَُدُّ ضِٓمِنٓشَََرَةٍٓآَقكلََمٌٓوَالكبَحك َرك َّمَآفِِٓالْك ٓآَن ٓوَلوَك آنفَِدَتك رٍٓمَّ ُ عَةُٓآَبِك بك دِهِٓس َ مِنٓبعَك

ٓعَزيِزٌٓحَكِيٌٓ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۗٓا ِ مَاتُٓاللََّّ  كَُِ

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 

ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 

habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi 

tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut…”. Ungkapan simbolis atau tamsil 
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harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat 

dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan 

seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 18:109 الكهف dan lanjutannya 39:23 الزمر. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 31:27 لقمان; 

al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 31:27 لقمان (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 39:23 الزمر .05

نَٓ شَوك ينَٓيََك ِ ٓمِنكهُٓجُلوُدُٓالََّّ ٓتقَكشَعِرُّ ثاَنَِِ تشََابِّآًمَّ سَنَٓالكحَدِيثِٓكِتَابًِٓمُّ لَٓآَحك ٓنزََّ ُ اللََّّ

ٓيََكدِيٓبِهِٓمَنٓيشََاءُٓۚٓٓ ِ ٓهُدَىٓاللََّّ لَِِ ٓۚٓذََٰ ِ ٓذِككرِٓاللََّّ لََٰ
ِ
ٓا ٓوَقُلوُبُُّمك ٓثَُُّٓتلَِيُٓجُلوُدُهُُك ُمك رَبَّّ

ٓهَادٍٓ ٓمِنك ٓفمََآلََُ ُ لِلِٓاللََّّ  وَمَنٓيضُك

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang serupa 

(mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di 

waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 

siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak 

ada baginya seorang pemimpinpun. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran 

yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi…”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus 

dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam 

kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan 
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seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan 

kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 31:27 لقمان dan lanjutannya 42:11 الشورى. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 39:23 الزمر; 

al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 39:23 الزمر (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 42:11 الشورى .06

وَاجًآۖٓٓ نكعَامِٓآَزك َ وَاجًآوَمِنَٓالْك ٓآَزك ٓآَنفُسِكُُك نك ضِٓۚٓجَعَلَٓلكَُُٓم ِ َرك مَاوَاتِٓوَالْك فاَطِرُٓالسَّ

رَؤُكُُكٓ مِيعُٓالكبَصِيُٓيذَك ءٌٓۖٓوَهُوَٓالسَّ ٓشََك  ٓفِيهِٓۚٓليَكسَٓكََِثكلِِِ

(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu 

sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan 

(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada 

sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dialah yang Maha Mendengar dan 

Melihat. 

Analisis linguistik dan konteks. Kalimat laysa ka-mithlihī shayʾ adalah penafian 

umum keserupaan, kemudian diikuti afirmasi sifat al-samīʿ al-baṣīr. Urutan 

tersebut menjadi kaidah penting: pemaknaan sifat yang disampaikan wahyu tidak 

berarti penyamaan Allah dengan makhluk. Konstruksi kāf dan mithl telah dibahas 

dari sudut penegasan balagah; tidak tepat memahaminya sebagai pernyataan 

tentang adanya “yang serupa dengan Allah”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 
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konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 39:23 الزمر dan lanjutannya 55:19 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الشورى 

42:11; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 42:11 الشورى (lokator surah–ayat, bukan 

halaman cetak terverifikasi). 

 55:19 الرحمن .07

رَيكنِٓيلَكتَقِيَانِٓ  مَرَجَٓالكبَحك

Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian”. 

Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat 

pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan 

menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini 

sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan 

dari asumsi tentang makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 42:11 الشورى dan lanjutannya 55:20 الرحمن. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الرحمن 

55:19; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:19 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 
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 55:20 الرحمن .08

غِيَانِٓ ٓيبَك زَخٌٓلََّ  بيَكنََُّمَآبرَك

antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui masing-masing. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui”. Ungkapan simbolis 

atau tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. 

Beberapa ayat dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan 

ayat lain, bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai 

dari relasi kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang 

makna akar kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:19 الرحمن dan lanjutannya ٓ67:1 الملك. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir الرحمن 

55:20; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:20 الرحمن (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

 67:1 الملك .09

ءٍٓقدَِيرٌٓ ٓشََك ٓكُ ِ ٓوَهُوَٓعلَََٰ ُ يٓبِيَدِهِٓالكمُلْك ِ  تبََارَكَٓالََّّ

Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa 

atas segala sesuatu, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, dan Dia 

Maha Kuasa atas segala”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai 

susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini 

justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya 
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mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:20 الرحمن dan lanjutannya 85:12 البروج. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 67:1 الملك; 

al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 67:1 الملك (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak 

terverifikasi). 

 85:12 البروج .10

شَٓرَب ِكَٓلشََدِيدٌٓ ٓبطَك نَّ
ِ
 ا

Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar”. Ungkapan simbolis atau 

tamsil harus dipahami sesuai susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa 

ayat dalam kelompok ini justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, 

bukan seluruhnya mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi 

kata dan kalimat yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar 

kata yang terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 67:1 الملك dan lanjutannya 85:13 البروج. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir البروج 

85:12; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 85:12 البروج (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

 85:13 البروج .11

دِئُٓوَيعُِيدُٓ َّهُٓهُوَٓيبُك ن
ِ
 ا

Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan 

menghidupkannya (kembali). 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Sesungguhnya Dialah Yang menciptakan (makhluk) dari permulaan 

dan menghidupkannya”. Ungkapan simbolis atau tamsil harus dipahami sesuai 

susunan kalimat dan ayat pengendalinya. Beberapa ayat dalam kelompok ini 

justru muḥkam yang berperan menafsirkan ayat lain, bukan seluruhnya 

mutasyabih. Penafsiran ayat ini sebaiknya dimulai dari relasi kata dan kalimat 

yang benar-benar tertera, bukan dari asumsi tentang makna akar kata yang 

terlepas dari susunannya. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Sebagian ayat dipilih justru sebagai 

kaidah pengendali (muḥkam), misalnya penafian keserupaan. Pencantumannya 

berfungsi analitis, bukan klasifikasi mutasyabih berdasarkan konsensus. Dari segi 

tafsir, lapisan pertama ialah makna bahasa yang dapat dikaji, lapisan kedua ialah 

konteks janji, ancaman, atau pengetahuan, dan lapisan ketiga ialah hakikat yang 

tidak disaksikan. Perbedaan ketiga lapisan itu mencegah penafsiran gaib yang 

berlebihan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 85:12 البروج. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir Āl ʿImrān 3:7 (lokator ayat digital); al-Zarkasyī, 

al-Burhān, jld. II, hlm. 197–207. Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir البروج 

85:13; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 85:13 البروج (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 
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BAB VIII. PENGULANGAN AYAT DAN POLA NARATIF 

Pengulangan formula Surah al-Raḥmān dan pola narasi para rasul sebagai 

pembacaan balāghah. 

Refrain identik: Surah al-Rahman 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pertanyaan retoris dengan dual رَب ِكُمَا, verb 

present ِٓباَن  Pengulangan berfungsi sebagai refrains yang .(nikmat) عَلََءِٓ dan ,تكَُذ ِ

konteks sebelum-sesudahnya bergeser. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Al-Zarkasyi membahas mutasyabih 

lafzi dan tujuan keragaman/pengulangan redaksi; seluruh kemunculan refrain di 

surah ini dicatat berdasarkan pencarian terhadap teks mushaf. 

Pengulangan tanya retoris berpronomina ganda memberi ritme dan penguatan 

ingatan. Keidentikan teks tidak berarti keidentikan konteks: fungsi setiap 

kemunculan bergantung pada rangkaian nikmat atau ancaman yang 

mendahuluinya. 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 

(mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). 

Status klasifikasi katalog. eksplisit. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 55:13 الرحمن .01

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada kemunculan awal, seruan fa-bi-ayyi ālāʾi 

rabbikumā tukadhdhibān menciptakan dialog retoris sesudah pengantar nikmat 

dan keteraturan ciptaan. Bentuk ganda rabbikumā / tukadhdhibān lazim dibahas 

berkaitan dengan dua golongan penerima seruan, sehingga tidak boleh 

ditransliterasi seakan pronomina tunggal. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 55:16 الرحمن. Pembaca perlu menguji nikmat atau 

peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil banding antarayat sering 

lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:13 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:13 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:16 الرحمن .02

ٓآ لََءِٓ بَِنِٓفبَِأيَ ِ  رَب ِكُِآَتُكَذ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 16, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:13 الرحمن dan lanjutannya 55:18 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:16 حمنالر; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:16 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:18 الرحمن .03

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 18, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:16 الرحمن dan lanjutannya 55:21 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:18 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:18 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:21 الرحمن .04

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 21, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:18 الرحمن dan lanjutannya 55:23 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:21 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:21 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:23 الرحمن .05

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 23, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:21 الرحمن dan lanjutannya 55:25 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:23 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:23 نالرحم (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:25 الرحمن .06

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 25, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:23 الرحمن dan lanjutannya 55:28 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:25 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:25 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:28 الرحمن .07

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 28, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:25 الرحمن dan lanjutannya 55:30 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:28 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:28 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:30 الرحمن .08

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 30, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:28 الرحمن dan lanjutannya 55:32 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:30 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:30 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:32 الرحمن .09

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 32, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:30 الرحمن dan lanjutannya 55:34 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:32 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:32 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:34 الرحمن .10

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 34, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:32 الرحمن dan lanjutannya 55:36 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:34 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:34 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:36 الرحمن .11

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 36, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian nikmat penciptaan dan penataan kosmos. 

Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:34 الرحمن dan lanjutannya 55:38 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:36 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:36 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:38 الرحمن .12

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 38, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan 

keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; 

sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan 

isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:36 الرحمن dan lanjutannya 55:40 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:38 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:38 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:40 الرحمن .13

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 40, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan 

keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; 

sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan 

isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 
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Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:38 الرحمن dan lanjutannya 55:42 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:40 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:40 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:42 الرحمن .14

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 42, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan 

keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; 

sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan 

isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:40 الرحمن dan lanjutannya 55:45 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:42 لرحمنا; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:42 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:45 الرحمن .15

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ
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Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 45, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian peringatan tentang pengadilan dan 

keseimbangan tanggung jawab. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; 

sehingga penjelasan memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan 

isi terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang 

manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:42 الرحمن dan lanjutannya 55:47 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:45 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:45 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:47 الرحمن .16

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?, 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 47, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:45 نالرحم dan lanjutannya 55:49 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:47 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:47 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:49 الرحمن .17

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 49, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:47 الرحمن dan lanjutannya 55:51 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:49 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:49 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:51 الرحمن .18

ٓآ لََءِٓ بَِنِٓفبَِأيَ ِ  ٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 51, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:49 الرحمن dan lanjutannya 55:53 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:51 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:51 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:53 الرحمن .19

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 53, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:51 الرحمن dan lanjutannya 55:55 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:53 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:53 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:55 الرحمن .20

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 55, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:53 الرحمن dan lanjutannya 55:57 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:55 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:55 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:57 الرحمن .21

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 57, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:55 الرحمن dan lanjutannya 55:59 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:57 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:57 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:59 الرحمن .22

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 59, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:57 الرحمن dan lanjutannya 55:61 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:59 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:59 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:61 الرحمن .23

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 61, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:59 الرحمن dan lanjutannya 55:63 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:61 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:61 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:63 الرحمن .24

ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَ بَِنِٓفبَِأيَ ِ  تُكَذ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 63, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:61 الرحمن dan lanjutannya 55:65 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:63 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:63 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:65 الرحمن .25

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 65, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 



181 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  181 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:63 الرحمن dan lanjutannya 55:67 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:65 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:65 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:67 الرحمن .26

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 67, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:65 الرحمن dan lanjutannya 55:69 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:67 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:67 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:69 الرحمن .27

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 69, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:67 الرحمن dan lanjutannya 55:71 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:69 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:69 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:71 الرحمن .28

ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَ بَِنِٓفبَِأيَ ِ  تُكَذ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 71, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:69 الرحمن dan lanjutannya 55:73 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:71 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:71 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:73 الرحمن .29

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 73, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:71 نالرحم dan lanjutannya 55:75 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:73 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:73 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 55:75 الرحمن .30

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 75, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 

refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:73 الرحمن dan lanjutannya 55:77 الرحمن. Pembaca perlu 

menguji nikmat atau peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil 

banding antarayat sering lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang 

identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:75 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:75 الرحمن (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

 55:77 الرحمن .31

ٓآ لََءِٓ بَِنِٓفبَِأيَ ِ  رَب ِكُِآَتُكَذ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada posisi ayat 77, pengulangan pertanyaan 

retoris berfungsi di sekitar rangkaian gambaran karunia, ganjaran dan tempat 

kembali. Lafaz tetap sama tetapi letak wacananya berubah; sehingga penjelasan 

memerlukan pembacaan ayat di kiri dan kanannya. Potongan isi terjemahan pada 

bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu”. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Nilai retoris pengulangan bergantung pada paragraf sekelilingnya. Antara satu 
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refrain dan refrain berikutnya terdapat perubahan pokok bahasan; pembacaan 

yang hanya menghitung pengulangan tidak cukup. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:75 الرحمن. Pembaca perlu menguji nikmat atau 

peringatan yang disebut sebelum pertanyaan ini; hasil banding antarayat sering 

lebih informatif daripada uraian leksikal yang diulang identik. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, mulai hlm. 202 (mutasyābih lafẓī); al-Suyūṭī, al-

Itqān, jld. II, hlm. 232–seterusnya (ayat serupa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, 

tafsir 55:77 الرحمن; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 55:77 نالرحم (lokator surah–ayat, 

bukan halaman cetak terverifikasi). 

Repetisi pola ancaman para rasul dalam al-Syu‘ara 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Pola pembuka kisah dengan variasi nama kaum 

dan bentuk fi‘l menggambarkan keserupaan struktur namun konteks sejarah yang 

berbeda. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Ilmu mutasyabih lafzi menjelaskan 

pengulangan cerita Nabi sebagai variasi susunan pesan, bukan otomatis 

ketidakjelasan makna. 

Pengulangan formula para nabi menghubungkan kisah-kisah berbeda pada satu 

pesan tentang pembenaran rasul. Perbedaan subjek nominal memperlihatkan 

kemiripan struktur, bukan kesamaan semua detail sejarah. 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi 

mutasyābih lafẓī). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

 26:105 الشعراء .01

سَلِيَٓ مُٓنوُحٍٓالكمُرك ٓقوَك بتَك  كَذَّ

Kaum Nuh telah mendustakan para rasul. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kaum Nuh telah mendustakan para”. Bentuk fiʿl yang mengawali ayat 

membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah 

nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 26:123 الشعراء. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi mutasyābih lafẓī). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:105 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 26:105 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 26:123 الشعراء .02

سَلِيَٓ ٓعاَدٌٓالكمُرك بتَك  كَذَّ

Kaum 'Aad telah mendustakan para rasul. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kaum 'Aad telah mendustakan para”. Bentuk fiʿl yang mengawali ayat 

membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah 

nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 26:105 الشعراء dan lanjutannya 26:141 الشعراء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi mutasyābih lafẓī). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:123 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 26:123 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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 26:141 الشعراء .03

سَلِيَٓ ٓثمَُودُٓالكمُرك بتَك  كَذَّ

Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kaum Tsamud telah mendustakan”. Bentuk fiʿl yang mengawali ayat 

membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah 

nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 26:123 الشعراء dan lanjutannya 26:160 الشعراء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi mutasyābih lafẓī). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:141 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 26:141 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 26:160 الشعراء .04

سَلِيَٓ مُٓلوُطٍٓالكمُرك ٓقوَك بتَك  كَذَّ

Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul, 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Kaum Luth telah mendustakan”. Bentuk fiʿl yang mengawali ayat 

membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah 

nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah 
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inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 26:141 الشعراء dan lanjutannya 26:176 الشعراء. Lintasan 

perbandingan ini membantu mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan 

pilihan preposisi, pola verba, relasi kata ganti, atau bidang semantik yang 

berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi mutasyābih lafẓī). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:160 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 26:160 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 

 26:176 الشعراء .05

سَلِيَٓ َيككَةِٓالكمُرك ابُٓالْك َ بَٓآَصْك  كَذَّ

Penduduk Aikah telah mendustakan rasul-rasul; 

Analisis linguistik dan konteks. Potongan isi terjemahan pada bagian ini 

berbunyi: “Penduduk Aikah telah mendustakan”. Bentuk fiʿl yang mengawali ayat 

membangun formula naratif yang berulang. Konstruksi yang sama mengikat kisah 

nabi berbeda pada pelajaran tentang penerimaan atau penolakan risalah. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Al-Zarkasyī mengidentifikasi variasi dan 

pengulangan sebagai bidang tersendiri dalam al-Burhān (jld. I, hlm. 202–207). 

Formula dalam tiap kisah menggarisbawahi satu konsekuensi moral mendustakan 

risalah. Identitas komunitas harus dipertahankan sehingga pembaca tidak 

menggabungkan semua peristiwa historis. Penjelasan pengulangan adalah 

inferensi balaghah dari kedudukan teks dan tidak boleh dinisbatkan sebagai tafsir 

langsung ulama tertentu atas nomor ayat ini tanpa pemeriksaan. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 26:160 الشعراء. Lintasan perbandingan ini membantu 

mengetahui apakah perbedaan redaksi disebabkan pilihan preposisi, pola verba, 

relasi kata ganti, atau bidang semantik yang berubah. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207 (definisi mutasyābih lafẓī). Rujukan 

langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 26:176 الشعراء; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-

Qurʾān, tafsir 26:176 الشعراء (lokator surah–ayat, bukan halaman cetak terverifikasi). 
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BAB IX. MUTASYABIH LAFZI: PASANGAN AYAT-AYAT MIRIP 

Perbandingan setiap pasangan redaksi dalam katalog dengan memperhatikan 

urutan, pemilihan kata, dan konteks. 

Setiap subjudul pasangan berasal dari katalog; nomor ayat yang sama dapat 

muncul lagi pada kelompok lain. Pengulangan entri dengan fungsi komparatif 

tetap dipertahankan demi keterlacakan sumber. 

Pasangan redaksi yang mirip (contoh komparatif turats) 

Cakupan leksikal dan sintaksis. Mutasyābih lafẓī mengkaji kemiripan susunan 

antarayat dan alasan retoris perbedaannya: pendahuluan-penundaan, pilihan 

sinonim, pronomina, atau konteks kisah. Kajian ini tidak sama dengan 

ketidakjelasan makna wahyu. 

Uraian kitab dan perbedaan pendekatan. Kemiripan dikaji melalui 

perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi berbeda, itu tidak boleh langsung 

dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, subjek, objek, dan urutan 

penjelasan. 

Mutasyābih lafẓī mengkaji kemiripan susunan antarayat dan alasan retoris 

perbedaannya: pendahuluan-penundaan, pilihan sinonim, pronomina, atau konteks 

kisah. Kajian ini tidak sama dengan ketidakjelasan makna wahyu. 

Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. 

Rujukan cetak/halaman yang telah ditelusuri. al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-

Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk 

subbab pasangan ayat (nomor halaman tiap pasangan belum diperiksa). 

Status klasifikasi katalog. tematik. Status ini dipertahankan dari naskah sumber; ayat per ayat tetap perlu 

diverifikasi langsung dengan tafsirnya. 

Kisah perintah memasuki negeri • 2:58 ↔ 7:161 

Unsur linguistik yang dibandingkan. داً الْباَبَٓ وَادْخُلوُا حِط ة ٓ وَقوُلوُا/  سُج  . Bandingkan 

posisi perintah, susunan kata, dan perubahan morfologis yang mengikuti kisah 

dalam dua surah. 

 2:58 البقرة .01

ذِهِٓا ٰـ ٓهَ خُلوُاك ٓقُلكنآَادك ذك
ِ
ٓالكبَابَٓسَُُّدًآوَا خُلوُاك ٓرَغدًَآوَادك آَحَيكثُٓشِئكتُُك ٓمِنَّك يةََٓفكََُُواك لكقَرك

نيَِٓ س ِ ٓخَطَايََكُُكٓۚٓوَسَنَزِيدُٓالكمُحك ٓلكَُُك َّغكفِرك ةٌٓن  وَقُولوُاكٓحِطَّ
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Dan (ingatlah), ketika Kami berfirman: ``Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul 

Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang 

kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah: 

``Bebaskanlah kami dari dosa", niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, 

dan kelak Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang yang 

berbuat baik". 

Analisis linguistik dan konteks. Perintah udkhulū dan ungkapan ḥiṭṭah 

dibandingkan dengan al-Aʿrāf 7:161. Pada dua kisah, unsur perintah, makan, 

pintu, sujud, dan permohonan ampun muncul dengan pilihan urutan yang berbeda. 

Fokus bukan mencari kontradiksi, melainkan menguraikan pusat penekanan 

ujaran tiap surah. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan lanjutannya 7:161 الأعراف. Kata penghubung, unsur yang didahulukan, 

dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus dibaca, bukan bukti 

kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib berpijak pada kitab 

spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:58 ةٓالبقر al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:58 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 7:161 الأعراف .02

خُلوُاكٓ ةٌٓوَادك ٓوَقُولوُاكٓحِطَّ آَحَيكثُٓشِئكتُُك ٓمِنَّك يةََٓوَكُُُواك ذِهِٓالكقَرك ٰـ ٓهَ كُنوُاك ٓقِيلَٓلهَمُُٓاسك ذك
ِ
وَا

ٓۚٓسَنَزِٓ ٓخَطِيئاَتِكُُك ٓلكَُُك َّغكفِرك نيَِٓالكبَابَٓسَُُّدًآن س ِ  يدُٓالكمُحك

Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil): ``Diamlah di 

negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil bumi)nya di mana saja 

kamu kehendaki". Dan katakanlah: ``Bebaskanlah kami dari dosa kami dan 

masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni 

kesalahan-kesalahanmu". Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-orang 

yang berbuat baik. 
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Analisis linguistik dan konteks. Perbandingan dengan al-Baqarah 2:58 

memperlihatkan pengalihan susunan ujaran ḥiṭṭah dan perintah masuk; pelaporan 

kisah yang berulang tidak berarti kutipan transkrip yang wajib identik kata demi 

kata. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:58 البقرة dan lanjutannya 2:59 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 ,lokator surah–ayat) 7:161 الأعراف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;7:161 الأعراف

bukan halaman cetak terverifikasi). 

Perubahan ucapan Bani Israil • 2:59 ↔ 7:162 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓفَبدَ لَٓ/  ظَلمَُوا ال ذِين . Telusuri perbedaan 

konstruksi verba dan penempatan klausa pengganti ucapan. 

 2:59 البقرة .03

نَٓ زًآم ِ ينَٓظَلمَُواكٓرِجك ِ ٓفأَنَزَلكنآَعلَََٓالََّّ يٓقِيلَٓلهَمُك ِ ٓالََّّ َ لًَٓغيَك ٓقوَك ينَٓظَلمَُواك ِ لَٓالََّّ فبََدَّ

ٓيفَكسُقُونَٓ مَاءِٓبِمَآكََنوُاك  السَّ

Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan) yang 

tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang 

yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat fasik. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 7:162 الأعراف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Lalu orang-orang yang zalim mengganti 

perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:161 الأعراف dan lanjutannya 7:162 الأعراف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:59 بقرةٓال al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:59 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 7:162 الأعراف .04

مَاءِٓ نَٓالسَّ زًآم ِ ٓرِجك مك ِ سَلكنآَعلَيَهك ٓفأَرَك يٓقِيلَٓلهَمُك ِ ٓالََّّ َ لًَٓغيَك ٓقوَك مُك ٓمِنَّك ينَٓظَلمَُواك ِ لَٓالََّّ فبََدَّ

لِمُونَٓ ٓيظَك  بِمَآكََنوُاك

Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan itu) 

dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami timpakan 

kepada mereka azab dari langit disebabkan kezaliman mereka. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:59 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka orang-orang yang zalim di antara 

mereka itu mengganti (perkataan itu) dengan perkataan yang tidak…”. Kecocokan 

lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan 

proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:59 البقرة dan lanjutannya 2:60 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 ,lokator surah–ayat) 7:162 الأعراف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;7:162 الأعراف

bukan halaman cetak terverifikasi). 

Dua belas mata air • 2:60 ↔ 7:160 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ْٓفاَنْبَجَسَتْٓ/  فاَنْفَجَرَت . Bandingkan dua verba 

yang sama-sama terkait keluarnya air; intensitas/peristiwa menurut konteks tafsir. 

 2:60 البقرة .05

ٓمِنكهُٓاثكنتَآَٓ ِبٓب ِعَصَاكَٓالكحَجَرَٓۖٓفاَنفَجَرَتك مِهِٓفقَُلكنآَاضَك ٓلِقَوك قىَٰٓمُوسََٰ تسَك ذِٓاسك
ِ
وَا

اكٓفِِٓ ثوَك ٓوَلََٓتعَك ِ قِٓاللََّّ زك ِ بوُاكٓمِنٓر  َ ٓۖٓكُُُواكٓوَاشَك بَُّمك َ ٓآُنََسٍٓمَّشْك ٓكُُّ ٓعلَََِ نآًۖٓقدَك ةَٓعَيك َ عَشْك

ضِٓمُفكٓ َرك  سِدِينَٓالْك

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 

``Pukullah batu itu dengan tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua 

belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat minumnya 

(masing-masing). Makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan 

janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 7:160 الأعراف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air 

untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: ``Pukullah batu itu dengan…”. Kecocokan 

lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan 

proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:162 الأعراف dan lanjutannya 7:160 الأعراف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 



194 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  194 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:60 البقرةٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:60 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 7:160 الأعراف .06

ٓاثكنتََِكٓ ناَهُُُ عك مُهُٓآَنِٓٓوَقطََّ قَاهُٓقوَك تسَك ذِٓاسك
ِ
ٓا ٓمُوسََٰ لََٰ

ِ
حَيكنآَا بَاطًآآُمَمًآۚٓوَآَوك ةَٓآَس ك َ ٓعَشْك

ٓآُنََسٍٓ ٓكُُّ ٓعلَََِ نآًۖٓقدَك ةَٓعَيك َ ٓمِنكهُٓاثكنتَآَعَشْك ِبٓب ِعَصَاكَٓالكحَجَرَٓۖٓفاَنبَجَسَتك اضَك

مُٓالكغَمَامَٓوَآَنزَٓ ِ َّلكنآَعلَيَهك ٓۚٓوَظَل بَُّمك َ بَاتِٓمَآٓمَّشْك لكوَىٰٓۖٓكُُُواكٓمِنٓطَي ِ ٓوَالسَّ مُٓالكمَنَّ ِ لكنآَعلَيَهك

لِمُونَٓ ٓيظَك ٓآَنفُسَهمُك ٰـكِنٓكََنوُاك َ  رَزَقكناَكُُكٓۚٓوَمَآظَلمَُونََٓوَل

Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-masingnya 

berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air 

kepadanya: ``Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka memancarlah dari 

padanya duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat 

minum masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami 

turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman): ``Makanlah yang 

baik-baik dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak 

menganiaya Kami, tapi merekalah yang selalu menganiaya dirinya sendiri. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:60 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas 

suku yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada 

Musa…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:60 البقرة dan lanjutannya 2:62 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 ,lokator surah–ayat) 7:160 الأعراف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;7:160 الأعراف

bukan halaman cetak terverifikasi). 
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Golongan beriman dan ganjaran • 2:62 ↔ 5:69 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ابِئوُنَٓ/  الن صَارَى الص  . Perhatikan urutan frasa 

dan i‘rāb ṣābi’ūn yang menarik perdebatan nahwu. 

 2:62 البقرة .07

خِٓرِٓٓ مِٓالْك ٓوَالكيَوك ِ ٓآمَٓنَٓبِِللََّّ ابِئيَٓمَنك ٓوَالنَّصَارَىٰٓوَالصَّ ينَٓهَادُواك ِ ٓوَالََّّ ينَٓآمَٓنوُاك ِ ٓالََّّ نَّ
ِ
ا

زَنوُنَٓ ٓيَُك ٓوَلََٓهُُك مك ِ فٌٓعلَيَهك ٓوَلََٓخَوك مك ِ ٓعِندَٓرَبّ ِ رُهُُك ٓآَجك  وَعََِلَٓصَالِحًآفلَهَمُك

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani 

dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 

kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala 

dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) 

mereka bersedih hati. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 5:69 المائدة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, 

orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:160 الأعراف dan lanjutannya 5:69 المائدة. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:62 البقرةٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:62 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 
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 5:69 المائدة .08

نَّٓ
ِ
خِٓرِٓٓا مِٓالْك ٓوَالكيَوك ِ ٓآمَٓنَٓبِِللََّّ ابِئونَٓوَالنَّصَارَىٰٓمَنك ٓوَالصَّ ينَٓهَادُواك ِ ٓوَالََّّ ينَٓآمَٓنوُاك ِ ٓالََّّ

زَنوُنَٓ ٓيَُك ٓوَلََٓهُُك مك ِ فٌٓعلَيَهك  وَعََِلَٓصَالِحًآفلَََٓخَوك

Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-

orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka tidak 

ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:62 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang mukmin, 

orang-orang Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:62 البقرة dan lanjutannya 2:136 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 5:69 المائدة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;5:69 المائدة

halaman cetak terverifikasi). 

Formula iman para nabi • 2:136 ↔ 3:84 

Unsur linguistik yang dibandingkan. قلُْٓ/  قوُلوُا . Perbedaan imperatif jamak dan 

tunggal mengubah subjek yang diperintah menyampaikan pernyataan iman. 
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 2:136 البقرة .09

نآَ ليَك
ِ
ٓوَمَآآُنزِلَٓا ِ ٓآمَٓنَّآبِِللََّّ قُوبَٓٓقُولوُاك َاقَٓوَيعَك سِك

ِ
اعِيلَٓوَا َ سَك

ِ
بكرَاهِيَٓوَا ِ

ٓا لََٰ
ِ
وَمَآآُنزِلَٓا

ٓآَحَدٍٓٓ َ قُٓبيَك ِ ٓلََٓنفَُر  مك ِ بّ ِ ٓالنَّبِيُّونَٓمِنٓرَّ ٓوَمَآآُوتَِِ ٓوَعِيسََٰ ٓمُوسََٰ بَاطِٓوَمَآآُوتَِِ َس ك وَالْك

لِمُونَٓ ٓمُسك نُٓلََُ ٓوَنََك مُك نَّك  م ِ

Katakanlah (hai orang-orang mukmin): ``Kami beriman kepada Allah dan apa 

yang diturunkan kepada kami, dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, 

Ishaq, Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 

serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak membeda-

bedakan seorangpun diantara mereka dan kami hanya tunduk patuh kepada-

Nya". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3:84 عمران آل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah (hai orang-orang mukmin): 

``Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:69 المائدة dan lanjutannya 3:84 عمران آل. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:136 البقرة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:136 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 
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 3:84 عمران آل .10

ٓآمَٓنَّآ قُوبَٓقلُك َاقَٓوَيعَك سِك
ِ
اعِيلَٓوَا َ سَك

ِ
بكرَاهِيَٓوَا ِ

ٓا نآَوَمَآآُنزِلَٓعلَََٰ ٓوَمَآآُنزِلَٓعلَيَك ِ بِِللََّّ

ٓٓ مُك نَّك ٓآَحَدٍٓم ِ َ قُٓبيَك ِ ٓلََٓنفَُر  مك ِ بّ ِ ٓوَالنَّبِيُّونَٓمِنٓرَّ ٓوَعِيسََٰ ٓمُوسََٰ بَاطِٓوَمَآآُوتَِِ َس ك وَالْك

لِمُونَٓ ٓمُسك نُٓلََُ  وَنََك

Katakanlah: ``Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan 

kepada kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan 

anak-anaknya, dan apa yang diberikan kepada Musa, Isa dan para nabi dari 

Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorangpun di antara mereka dan 

hanya kepada-Nya-lah kami menyerahkan diri". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:136 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: ``Kami beriman kepada Allah 

dan kepada apa yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:136 البقرة dan lanjutannya ٓ2:170 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir آل 

 lokator surah–ayat, bukan) 3:84 عمران آل al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;3:84 عمران

halaman cetak terverifikasi). 

Ikut tradisi leluhur • 2:170 ↔ 5:104 

Unsur linguistik yang dibandingkan. أنَْزَلَٓ مَا ات بعِوُا ُٓ تعَاَلَوْا/  اللّ  . Bandingkan variasi 

verba dan penolakan pewarisan tradisi tanpa dalil. 
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 2:170 البقرة .11

هِٓآبَِٓءَنََٓ َّبِعُٓمَآآَلكفَيكنآَعلَيَك ٓنتَ ٓبلَك ٓقاَلوُاك ُ ٓمَآآَنزَلَٓاللََّّ َّبِعُواك ذَآقِيلَٓلهَمُُٓات
ِ
ٓكََنَٓٓوَا ٓۗٓآَوَلوَك

قِلوُنَٓشَيكئآًوَلََٓيََكتَدُونَٓ ٓلََٓيعَك  آبَِٓؤُهُُك

Dan apabila dikatakan kepada mereka: ``Ikutilah apa yang telah diturunkan 

Allah," mereka menjawab: ``(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 

kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". ``(Apakah mereka akan 

mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu 

apapun, dan tidak mendapat petunjuk?". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 5:104 المائدة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: 

``Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah," mereka menjawab: ``(Tidak)…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:84 عمران آل dan lanjutannya 5:104 المائدة. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:170 البقرة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:170 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 5:104 المائدة .12

هِٓ نََٓعلَيَك بنُآَمَآوَجَدك سُولِٓقاَلوُاكٓحَسك لََٓالرَّ
ِ
ٓوَا ُ ٓمَآآَنزَلَٓاللََّّ لََٰ

ِ
ٓا اك ٓتعََالوَك ذَآقِيلَٓلهَمُك

ِ
وَا

لمَُونَٓشَيكئآًوَلََٓيََكتَدُونَٓ ٓلََٓيعَك ٓكََنَٓآبَِٓؤُهُُك  آبَِٓءَنََٓۚٓآَوَلوَك

Apabila dikatakan kepada mereka: ``Marilah mengikuti apa yang diturunkan 

Allah dan mengikuti Rasul". Mereka menjawab: ``Cukuplah untuk kami apa yang 
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kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya". Dan apakah mereka itu akan 

mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak 

mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:170 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apabila dikatakan kepada mereka: 

``Marilah mengikuti apa yang diturunkan Allah dan mengikuti Rasul". 

Mereka…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:170 البقرة dan lanjutannya ٓ2:174 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 5:104 المائدة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;5:104 المائدة

halaman cetak terverifikasi). 

Menjual ayat-ayat Allah • 2:174 ↔ 3:77 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓثمََناً/  يَشْترَُون . Bandingkan penggunaan 

transaksi metaforis dan penekanan ancaman. 

 2:174 البقرة .13

ئِكَٓمَآٓ ٰـ َ ل ونَٓبِهِٓثمََنآًقلَِيلًَٓۙٓآُوك تََُ ٓمِنَٓالككِتاَبِٓوَيشَك ُ تُمُونَٓمَآآَنزَلَٓاللََّّ ينَٓيكَك ِ ٓالََّّ نَّ
ِ
ا

ٓالنَّارَٓوَلََٓيُكََ ِٓ لََّ
ِ
ٓا مك ٓعذََابٌٓيأَكُُُْونَٓفِِٓبطُُونَِِ ٓوَلهَمُك يِهمك مَٓالكقِيَامَةِٓوَلََٓيُزَك ِ ٓيوَك ُ مُهمُُٓاللََّّ

 آَلِيٌٓ

Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan 

Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit (murah), mereka 

itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api, 
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dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka pada hari kiamat dan tidak 

mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3:77 عمران آل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang 

menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan 

menjualnya…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:104 المائدة dan lanjutannya 3:77 عمران آل. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:174 البقرة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:174 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 3:77 عمران آل .14

خِٓرَةِٓٓ ٓفِِٓالْك ئِكَٓلََٓخَلََقَٓلهَمُك ٰـ َ ل ٓثمََنآًقلَِيلًَٓآُوك مك ٓوَآَيكمَانَِِ ِ ونَٓبِعَهكدِٓاللََّّ تََُ ينَٓيشَك ِ ٓالََّّ نَّ ِ
ا

مُهمُُٓا ٓعذََابٌٓآَلِيٌٓوَلََٓيُكََ ِ ٓوَلهَمُك يِهمك مَٓالكقِيَامَةِٓوَلََٓيُزَك ِ ٓيوَك مك ِ ليَهك
ِ
ٓوَلََٓينَظُرُٓا ُ  للََّّ

Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-

sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian 

(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak 

akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 

mereka. Bagi mereka azab yang pedih. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:174 لبقرةا.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang menukar 

janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:174 البقرة dan lanjutannya ٓ2:214 البقرة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir آل 

 lokator surah–ayat, bukan) 3:77 عمران آل al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;3:77 عمران

halaman cetak terverifikasi). 

Ujian sebelum surga • 2:214 ↔ 3:142 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َْٓحَسِبْتمُْٓ أم . Awalan yang identik memakai 

lanjutan berbeda: konteks kesulitan sejarah dan pembuktian jihad. 

 2:214 البقرة .15

ٓآَٓ ٓحَسِبكتُُك مُُٓالكبَأسَْاءُٓٓآَمك تِك س َّ اكٓمِنٓقبَكلِكُُٓۖٓمَّ ينَٓخَلوَك ِ ثلَُٓالََّّ آيأَتِْكُُٓمَّ ٓالكجَنَّةَٓوَلمََّ خُلوُاك نٓتدَك

َٓ ٓنصَِك نَّ
ِ
ٓۗٓآَلََٓا ِ ٓاللََّّ ُ ٓنصَِك ينَٓآمَٓنوُاكٓمَعَهُٓمَتَّٰ ِ سُولُٓوَالََّّ ٓيقَُولَٓالرَّ ٰ َّاءُٓوَزُلكزلِوُاكٓحَتَّّ ٓٓوَالضََّ

ٓقرَيِبٌٓ ِ  اللََّّ

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 

kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 

Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 

bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 

beriman bersamanya: ``Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 

sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3:142 عمران آل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 

masuk surga, padahal belum datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:77 عمران آل dan lanjutannya 3:142 عمران آل. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 2:214 البقرة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;2:214 البقرة

halaman cetak terverifikasi). 

 3:142 عمران آل .16

ابِريِنَٓ ٓالصَّ لَََ ٓوَيعَك ٓمِنكُُك ينَٓجَاهَدُواك ِ ٓالََّّ ُ ٓاللََّّ لََِ آيعَك ٓالكجَنَّةَٓوَلمََّ خُلوُاك ٓآَنٓتدَك ٓحَسِبكتُُك  آَمك

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi 

Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang 

sabar. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 2:214 البقرة.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 

masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 2:214 البقرة dan lanjutannya 3:126 عمران آل. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 
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Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir آل 

 lokator surah–ayat, bukan) 3:142 عمران آل al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;3:142 عمران

halaman cetak terverifikasi). 

Pertolongan dalam perang • 3:126 ↔ 8:10 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓجَعلَهَُٓ اوَم ُٓ ٓ اللّ  بشُْرَى إلِّ  . Susunan berikutnya 

berbeda, termasuk redaksi ketenteraman hati. 

 3:126 عمران آل .17

ٓٓ ِ ٓعِندِٓاللََّّ ٓمِنك لََّ
ِ
ٓا ُ ٓقُلوُبكُُُٓبِهِٓۗٓوَمَآالنَّصِك مَئَِِّ ٓوَلِتَطك ىٰٓلكَُُك َ ٓبشُْك لََّ

ِ
ٓا ُ ٓاللََّّ وَمَآجَعَلَُِ

 كِيِٓالكعَزيِزِٓالكحَٓ

Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu melainkan sebagai 

khabar gembira bagi (kemenangan)mu, dan agar tenteram hatimu karenanya. 

Dan kemenanganmu itu hanyalah dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 8:10 الأنفال.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian 

bala bantuan itu melainkan sebagai khabar gembira bagi (kemenangan)mu, 

dan…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:142 عمران آل dan lanjutannya 8:10 الأنفال. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir آل 

 lokator surah–ayat, bukan) 3:126 عمران آل al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;3:126 عمران

halaman cetak terverifikasi). 
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 8:10 الأنفال .18

ٓۚٓوَمَا ٓبِهِٓقُلوُبكُُُك مَئَِِّ ىٰٓوَلِتَطك َ ٓبشُْك لََّ
ِ
ٓا ُ ٓاللََّّ ٓٓٓوَمَآجَعَلَُِ نَّ

ِ
ٓۚٓا ِ ٓعِندِٓاللََّّ ٓمِنك لََّ

ِ
ٓا ُ النَّصِك

ٓعَزيِزٌٓحَكِيٌٓ َ  اللََّّ

Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan itu), melainkan sebagai 

kabar gembira dan agar hatimu menjadi tenteram karenanya. Dan kemenangan 

itu hanyalah dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 3:126 عمران آل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim 

bala bantuan itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 3:126 عمرانٓ آل dan lanjutannya 4:135 النساء. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 8:10 الأنفال al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;8:10 الأنفال

halaman cetak terverifikasi). 

Keadilan dalam kesaksian • 4:135 ↔ 5:8 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓامِين امِينَٓ/  طِٓباِلْقِسْٓ قَو  ِٓ قَو  لِِل  . Pertukaran tata letak 

frasa menonjolkan kesaksian dan keadilan dalam konteks berlainan. 
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 4:135 النساء .19

ٓآَوِٓالكوَالََِّٓ ٓآَنفُسِكُُك ٓعلَََٰ ٓوَلوَك ِ طِٓشُهَدَاءَٓلِلََّّ امِيَٓبِِلكقِسك ٓقوََّ ٓكُونوُاك ينَٓآمَٓنوُاك ِ َآالََّّ يكنِٓيََٓآَيَُّ

دِلوُاكٓ ٓالكهَوَىٰٓآَنٓتعَك َّبِعُواك مَآۖٓفلَََٓتتَ ٓبِِّ لََٰ ٓآَوك ُ ٓفقَِيًآفاَللََّّ ٓغنَِيًّآآَوك نٓيكَُنك
ِ
َقكرَبِيَٓۚٓا ٓۚٓٓوَالْك

مَلوُنَٓخَبِيًآ ٓكََنَٓبِمَآتعَك َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓفاَ رضُِواك ٓتعُك ٓآَوك نٓتلَكوُواك

ِ
 وَا

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 

penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri 

atau ibu bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 

lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena 

ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) 

atau enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui 

segala apa yang kamu kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 5:8 ئدةالما.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah 

kamu orang yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 8:10 الأنفال dan lanjutannya ٓ5:8 المائدة. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 4:135 النساء al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;4:135 النساء

halaman cetak terverifikasi). 
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 5:8 المائدة .20

مٍٓعلَََٰٓ نأَنُٓٓقوَك رمَِنَّكُُكٓش َ طِٓۖٓوَلََٓيََك ٓشُهَدَاءَٓبِِلكقِسك ِ امِيَٓلِلََّّ ٓقوََّ ٓكُونوُاك ينَٓآمَٓنوُاك ِ َآالََّّ ٓٓيََٓآَيَُّ

ٓهُوَٓآَقكرَبُٓلِلتَّقكوَىٰٓۖٓ ٓۚٓاعكدِلوُاك دِلوُاك ٓتعَك مَلوُنَٓآَلََّ ٓخَبِيٌٓبِمَآتعَك َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۚٓا َ َّقُواكٓاللََّّ  وَات

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 4:135 النساء.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah 

kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 4:135 النساء dan lanjutannya 6:151 الأنعام. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan halaman) 5:8 المائدة al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;5:8 المائدة

cetak terverifikasi). 

Larangan membunuh anak • 6:151 ↔ 17:31 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ْٓإمِْلََقٓ  خَشْيَةَٓ/  إمِْلََقٓ  مِن . Perhatikan ْٓمِن sebab 

kemiskinan yang sedang terjadi versus َٓخَشْيَة ketakutan kemiskinan. 
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 6:151 الأنعام .21

سَانًَٓۖٓ حك
ِ
يكنِٓا ٓبِهِٓشَيكئآًۖٓوَبِِلكوَالََِّ ِكُواك ٓتشُْك ٓۖٓآَلََّ كُُك ٓعلَيَك مَٓرَبُّكُُك ٓآَتكلُٓمَآحَرَّ اك ٓتعََالوَك وَلََٓٓقلُك

ٓالكفَوَاحِٓ ٓۖٓوَلََٓتقَكرَبوُاك هُُك يََّ
ِ
ٓوَا زُقكُُُك نُٓنرَك ك لََقٍٓۖٓنََّ مك

ِ
ٓا نك لََدَكُُٓم ِ ٓآَوك تُلوُاك آَٓتقَك شَٓمَآظَهَرَٓمِنَّك

ٓٓ اكُُٓبِهِٓلعََلَّكُُك ٓوَصَّ لِكُُك ٓۚٓذََٰ ِ ٓبِِلكحَق  لََّ
ِ
ٓا ُ مَٓاللََّّ َّتِِٓحَرَّ ٓالنَّفكسَٓال تُلوُاك وَمَآبطََنَٓۖٓوَلََٓتقَك

قِلوُنَٓ  تعَك

Katakanlah: ``Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 

Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat 

baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-

anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rezeki kepadamu dan 

kepada mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 

baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu 

membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan 

sesuatu (sebab) yang benar". Demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya 

kamu memahami(nya). 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 17:31 الإسراء.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: ``Marilah kubacakan apa yang 

diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu…”. Kecocokan lafaz 

perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan proposisi 

dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 5:8 المائدة dan lanjutannya 17:31 الإسراء. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 6:151 الأنعام al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;6:151 الأنعام

halaman cetak terverifikasi). 
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 17:31 الإسراء .22

ئآًكَبِيًٓ ٓكََنَٓخِطك ٓقتَكلهَمُك نَّ ِ
كُُكٓۚٓا يََّ

ِ
ٓوَا زُقُهمُك نُٓنرَك ك لََقٍٓۖٓنََّ مك ِ

يَةَٓا لََدَكُُكٓخَش ك ٓآَوك تُلوُاك  اوَلََٓتقَك

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 

yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 

membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 6:151 الأنعام.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan janganlah kamu membunuh anak-

anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada 

mereka…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:151 الأنعام dan lanjutannya 6:102 الأنعام. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 17:31 الإسراء al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;17:31 الإسراء

halaman cetak terverifikasi). 

Keunikan dan tauhid Allah • 6:102 ↔ 40:62 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ُٓذلَِكُم ُٓ رَبُّكُمْٓ اللّ  . Bandingkan konstruksi lanjutan 

pernyataan ketuhanan. 

 6:102 الأنعام .23

ءٍٓ ٓشََك ٓكُ ِ بُدُوهُٓۚٓوَهُوَٓعلَََٰ ءٍٓفاَعك ٓشََك ٓهُوَٓۖٓخَالِقُٓكُ ِ لََّ
ِ
هَٓا ٰـ َ ل
ِ
ٓۖٓلََٓا ٓرَبُّكُُك ُ لِكُُُٓاللََّّ ذََٰ

 وَكِيلٌٓ
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(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada 

Tuhan selain Dia; Pencipta segala sesuatu, maka sembahlah Dia; dan Dia adalah 

Pemelihara segala sesuatu. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 40:62 غافر.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “(Yang memiliki sifat-sifat yang) demikian 

itu ialah Allah Tuhan kamu; tidak ada Tuhan selain Dia; Pencipta…”. Kecocokan 

lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan urutan 

proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 17:31 الإسراء dan lanjutannya 40:62 غافر. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 6:102 الأنعام al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;6:102 الأنعام

halaman cetak terverifikasi). 

 40:62 غافر .24

ٓرَبُّٓ ُ لِكُُُٓاللََّّ فكَُونَٓذََٰ ٓتؤُك ٰ ٓهُوَٓۖٓفأَنَََّ لََّ
ِ
هَٓا ٰـ َ ل
ِ
ٓا ءٍٓلََّ ٓشََك ٓخَالِقُٓكُ ِ  كُُك

Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan 

(yang berhak disembah) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat 

dipalingkan? 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 6:102 الأنعام.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, 

Pencipta segala sesuatu, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 
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berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 6:102 الأنعام dan lanjutannya 7:80 الأعراف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 40:62 غافر al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;40:62 غافر

halaman cetak terverifikasi). 

Kaum Luth • 7:80 ↔ 27:54 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓالْفاَحِشَةَٓ أتَأَتْوُن . Susunan pertanyaan dan 

keterangan dalam dua konteks penceritaan berbeda. 

 7:80 الأعراف .25

نَٓالكعَالمَِيَٓ ٓآَحَدٍٓم ِ بَقكَُُٓبَِّآمِنك مِهِٓآَتأَتْوُنَٓالكفَاحِشَةَٓمَآس َ ٓقاَلَٓلِقَوك ذك
ِ
 وَلوُطًآا

Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia 

berkata kepada mereka: ``Mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, 

yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini) sebelummu?" 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 27:54 النمل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (Kami juga telah mengutus) Luth 

(kepada kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada mereka: ``Mengapa…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 40:62 غافر dan lanjutannya 27:54 النمل. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 
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dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 7:80 الأعراف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;7:80 الأعراف

halaman cetak terverifikasi). 

 27:54 النمل .26

مِهِٓآَٓ ٓقاَلَٓلِقَوك ذك
ِ
ونَٓوَلوُطًآا ٓتبُكصُِِ  تأَتْوُنَٓالكفَاحِشَةَٓوَآَنتُُك

Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya: ``Mengapa kamu 

mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu memperlihatkan(nya)?" 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 7:80 الأعراف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia 

berkata kepada kaumnya: ``Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah 

itu…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 7:80 الأعراف dan lanjutannya 10:34 يونس. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 27:54 النملٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;27:54 النمل

halaman cetak terverifikasi). 

Siapa mencipta pertama dan mengulanginya • 10:34 ↔ 27:64 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ْٓمَن ُٓ يعُِيدهُُٓ ثمُٓ  الْخَلْقَٓ يَبْدأَ . Perbedaan pertanyaan 

retoris, objek sembahan, dan tata letak hujah. 
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 10:34 يونس .27

دَآُٓالكخَلكقَٓثَُُّٓيعُِيدُهُٓۖٓ ٓيبَك ُ دَآُٓالكخَلكقَٓثَُُّٓيعُِيدُهُٓۚٓقُلِٓاللََّّ نٓيبَك كََئكُُِٓمَّ ٓمِنٓشََُ ٓهَلك قلُك

فكَُونَٓ ٓتؤُك ٰ  فأَنَََّ

Katakanlah: ``Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai 

penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?" 

katakanlah: ``Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian 

mengulanginya (menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah kamu 

dipalingkan (kepada menyembah yang selain Allah)?" 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 27:64 النمل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: ``Apakah di antara sekutu-

sekutumu ada yang dapat memulai penciptaan makhluk, kemudian…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 27:54 النمل dan lanjutannya 27:64 النمل. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 10:34 يونس al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;10:34 يونس

halaman cetak terverifikasi). 

 27:64 النمل .28

ۚٓ ِ عَٓاللََّّ ٰـهٌٓمَّ َ ل
ِ
ضِٓۗٓآَا َرك مَاءِٓوَالْك نَٓالسَّ زُقكُُُٓم ِ دَآُٓالكخَلكقَٓثَُُّٓيعُِيدُهُٓوَمَنٓيرَك نٓيبَك ٓٓٓآَمَّ قلُك

ٓصَادِقِيَٓ نٓكُنتُُك
ِ
ٓا هَانكَُُك ٓبُرك  هَاتوُاك

Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian 

mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari 
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langit dan bumi? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)?. Katakanlah: 

``Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang orang-orang yang benar". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 10:34 يونس.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Atau siapakah yang menciptakan (manusia 

dari permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa (pula)…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 10:34 يونس dan lanjutannya 16:14 النحل. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 27:64 النملٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;27:64 النمل

halaman cetak terverifikasi). 

Laut dan karunia-Nya • 16:14 ↔ 35:12 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓحِلْيَةًٓ مِنْهُٓ تسَْتخَْرِجُون . Perbedaan cara menyusun 

daftar manfaat laut. 

 16:14 النحل .29

ٓمِنكهُٓحِلكيَةًٓتلَكبسَُونَََآ رجُِواك تَخك ٓوَتسَ ك مًآطَرِيًَّ ٓمِنكهُٓلحَك رَٓلِتَأكُُُْواك يٓسَََّرَٓالكبَحك ِ وَهُوَٓالََّّ

ٓمَوَاخِرَٓ َ كُرُونَٓوَترََىٓالكفُلْك ٓتشَك ٓوَلعََلَّكُُك لِِِ  فِيهِٓوَلِتَبكتغَُواكٓمِنٓفضَك

Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat 

memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 

lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 

padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya 

kamu bersyukur. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 35:12 فاطر.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Dialah, Allah yang menundukkan 
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lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 27:64 النمل dan lanjutannya 35:12 فاطر. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 16:14 النحل al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;16:14 النحل

halaman cetak terverifikasi). 

 35:12 فاطر .30

ٓٓ ذَآمِلكحٌٓآُجَاجٌٓۖٓوَمِنٓكُ ٍ ٰـ ابهُُٓوَهَ بٌٓفرَُاتٌٓسَائِغٌٓشَََ ذَآعذَك ٰـ رَانِٓهَ تَوِيٓالكبَحك وَمَآيسَ ك

ٓ ٓفِيهِٓمَوَاخِرَٓلِتَبكتغَُواك َ رجُِونَٓحِلكيَةًٓتلَكبسَُونَََآۖٓوَترََىٓالكفُلْك تَخك ٓوَتسَ ك مًآطَرِيًَّ تأَكُُُْونَٓلحَك

كُرُونَٓمِٓ ٓتشَك ٓوَلعََلَّكُُك لِِِ  نٓفضَك

Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 

yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan 

daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu 

memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar 

membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu 

bersyukur. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 16:14 النحل.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini 

tawar, segar, sedap diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 16:14 النحل dan lanjutannya 18:109 الكهف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 35:12 فاطرٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;35:12 فاطر

halaman cetak terverifikasi). 

Ilmu Allah tak akan habis • 18:109 ↔ 31:27 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ُٓكَلِمَاتُٓ/  رَب يِ كَلِمَات ِٓ اللّ  . Perumpamaan tinta, 

laut, dan pohon dalam dua redaksi luasnya ilmu Allah. 

 18:109 الكهف .31

رُٓمِدَادًآل ِكََِٓ ٓكََنَٓالكبَحك َّوك ٓٓقلُٓل ٓوَلوَك مَاتُٓرَبِ ِ رُٓقبَكلَٓآَنٓتنَفَدَٓكَُِ ٓلنَفَِدَٓالكبَحك مَاتِٓرَبِ ِ

ٓمَدَدًا  جِئكنآَبِمِثكلِِِ

Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 

Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 31:27 لقمان.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta 

untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 35:12 فاطر dan lanjutannya 31:27 لقمان. Kata penghubung, 
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unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 18:109 الكهف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;18:109 الكهف

halaman cetak terverifikasi). 

 31:27 لقمان .32

رُٓ ضِٓمِنٓشَََرَةٍٓآَقكلََمٌٓوَالكبَحك َرك َّمَآفِِٓالْك ٓآَن ٓٓوَلوَك آنفَِدَتك رٍٓمَّ ُ عَةُٓآَبِك بك دِهِٓس َ هُٓمِنٓبعَك يمَُدُّ

ٓعَزيِزٌٓحَكِيٌٓ َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۗٓا ِ مَاتُٓاللََّّ  كَُِ

Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 

ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan 

habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 18:109 الكهف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan seandainya pohon-pohon di bumi 

menjadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 18:109 الكهف dan lanjutannya 20:53 طه. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 31:27 لقمانٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;31:27 لقمان

halaman cetak terverifikasi). 
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Bumi sebagai hamparan • 20:53 ↔ 43:10 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َٓمَهْداً الْأرَْضَٓ لكَُمُٓ جَعَل . Perbedaan pronomina 

relatif dan kelanjutan kesesuaian konteks. 

 20:53 طه .33

مَاءِٓمَاءًٓ بُلًَٓوَآَنزَلَٓمِنَٓالسَّ ٓفِيهآَس ُ ٓلكَُُك ضَٓمَهكدًآوَسَلََْ َرك يٓجَعَلَٓلكَُُُٓالْك ِ الََّّ

ٰٓ تَّّ َّبَاتٍٓش َ نٓن وَاجًآم ِ نآَبِهِٓآَزك رَجك  فأَخَك

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan Yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 

hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 43:10 الزخرف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang telah menjadikan bagimu bumi 

sebagai hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya ٓ31:27 لقمان dan lanjutannya 43:10 الزخرف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir طه 

20:53; al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir 20:53 طه (lokator surah–ayat, bukan halaman 

cetak terverifikasi). 

 43:10 الزخرف .34

ٓتََكتَدُونَٓ َّعَلَّكُُك بُلًَٓل ٓفِيهآَس ُ ضَٓمَهكدًآوَجَعَلَٓلكَُُك َرك يٓجَعَلَٓلكَُُُٓالْك ِ  الََّّ



219 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  219 

Yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai tempat menetap dan Dia membuat 

jalan-jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 20:53 طه.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Yang menjadikan bumi untuk kamu 

sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan-jalan di atas bumi untuk 

kamu…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 20:53 طه dan lanjutannya 21:92 الأنبياء. Kata penghubung, 

unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus 

dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib 

berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 ,lokator surah–ayat) 43:10 الزخرف al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;43:10 الزخرف

bukan halaman cetak terverifikasi). 

Satu umat dalam ibadah • 21:92 ↔ 23:52 

Unsur linguistik yang dibandingkan.  ِٓتكُُمْٓ هَذِهِٓ إن ةًٓ أمُ  وَاحِدةًَٓ أمُ  . Bandingkan redaksi 

perintah dalam dua surah yang berdekatan tema. 

 21:92 الأنبياء .35

ٓفَٓ ةًٓوَاحِدَةًٓوَآَنََٓرَبُّكُُك ٓآُمَّ تُكُُك ذِهِٓآُمَّ ٰـ ٓهَ نَّ ِ
بُدُونِٓا  اعك

Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu 

dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 23:52 المؤمنون.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah 

agama kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 

sembahlah…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 
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Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 43:10 الزخرف dan lanjutannya 23:52 المؤمنون. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 21:92 الأنبياء al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;21:92 الأنبياء

halaman cetak terverifikasi). 

 23:52 المؤمنون .36

َّقُونِٓ ٓفاَت ةًٓوَاحِدَةًٓوَآَنََٓرَبُّكُُك ٓآُمَّ تُكُُك ذِهِٓآُمَّ ٰـ ٓهَ نَّ
ِ
 وَا

Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu, 

dan Aku adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kepada-Ku. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 21:92 الأنبياء.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah 

agama kamu semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 21:92 الأنبياء dan lanjutannya ٓ31:14 لقمان. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 
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halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 ,lokator surah–ayat) 23:52 المؤمنون al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;23:52 المؤمنون

bukan halaman cetak terverifikasi). 

Wasiat kepada orang tua • 31:14 ↔ 46:15 

Unsur linguistik yang dibandingkan. َيْنا نْسَانَٓ وَوَص  بِوَالِديَْهِٓ الْإِ . Kelanjutan 46:15 

memuat durasi hamil–menyapih, sedangkan 31:14 fokus rangkaian syukur. 

 31:14 لقمان .37

ٓ كُرك ٓآَنِٓاشك ِ ٓفِِٓعاَمَيك نٍٓوَفِصَالَُُ ٓوَهك نآًعلَََٰ هُٓوَهك لتَكهُٓآُمُّ يكهِٓحََْ نسَانَٓبِوَالََِّ ِ
نآَالَك يك وَوَصَّ

ٓالكمَصِيُٓ لََّ ِ
يككَٓا  لِٓوَلِوَالََِّ

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-

bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-

tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 46:15 الأحقاف.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Kami perintahkan kepada manusia 

(berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 23:52 المؤمنون dan lanjutannya 46:15 الأحقاف. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 31:14 لقمانٓ al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;31:14 لقمان

halaman cetak terverifikasi). 
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 46:15 الأحقاف .38

ٓ لُُِ هًآۖٓوَحَْك هًآوَوَضَعَتكهُٓكُرك هُٓكُرك لتَكهُٓآُمُّ سَانًَٓۖٓحََْ حك
ِ
يكهِٓا نسَانَٓبِوَالََِّ

ِ
نآَالَك يك ٓوَوَصَّ وَفِصَالَُُ

كُرَٓ ٓآَشك نِِٓآَنك زِعك ٓآَوك نةًَٓقاَلَٓرَب ِ بعَِيَٓس َ هُٓوَبلَغََٓآَرك ذَآبلَغََٓآَشُدَّ
ِ
ٓا ٰ ثلَََثوُنَٓشَهكرًآۚٓحَتَّّ

ٓلِٓفِِٓٓ لِحك ضَاهُٓوَآَصك لَٓصَالِحًآترَك َ ٓآَعَك ٓوَآَنك يَّ ٓوَالََِّ ٓوَعلَََٰ تَٓعلَََّ َّتِِٓآَنكعَمك مَتَكَٓال نِعك

َّتِِٓۖٓ ِي لِمِيَٓذُر  ٓمِنَٓالكمُسك نِ ِ
ِ
ليَككَٓوَا

ِ
ٓتبُكتُٓا نِ ِ

ِ
 ا

Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 

bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 

puluh bulan, sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat 

puluh tahun ia berdoa: ``Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat 

Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 

supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku 

bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri". 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 31:14 لقمان.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Kami perintahkan kepada manusia supaya 

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 31:14 لقمان dan lanjutannya 39:53 الزمر. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 46:15 افالأحق al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;46:15 الأحقاف

halaman cetak terverifikasi). 
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Permohonan ampun dan rahmat • 39:53 ↔ 42:25 

Unsur linguistik yang dibandingkan. الت وْبَةَٓ/  الذُّنوُب . Lihat cara argumentasi 

keleluasaan rahmat dihubungkan dengan tobat. 

 39:53 الزمر .39

فِرُٓقُٓ ٓيغَك َ ٓاللََّّ نَّ
ِ
ٓۚٓا ِ َةِٓاللََّّ ٓلََٓتقَكنطَُواكٓمِنٓرَّحْك ٓآَنفُسِهمِك فوُاكٓعلَََٰ َ ينَٓآَسِك ِ ٓيََٓعِبَادِيَٓالََّّ لك

حِيُٓ َّهُٓهُوَٓالكغَفُورُٓالرَّ ن
ِ
يعًآۚٓا نوُبَٓجََِ  الَُّّ

Katakanlah: ``Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka 

sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 

mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang. 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 42:25 الشورى.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Katakanlah: ``Hai hamba-hamba-Ku yang 

malampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa…”. 

Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata sambung, dan 

urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 46:15 الأحقاف dan lanjutannya 42:25 الشورى. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 39:53 الزمر al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;39:53 الزمر

halaman cetak terverifikasi). 

 42:25 الشورى .40

عَلوُنَٓ ٓمَآتفَك لََُ ي ِئاَتِٓوَيعَك فُوٓعَنِٓالسَّ ٓعِبَادِهِٓوَيعَك بةََٓعَنك يٓيقَكبلَُٓالتَّوك ِ  وَهُوَٓالََّّ



224 / 235 

Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an  |  224 

Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan 

kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 39:53 الزمر.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Dan Dialah yang menerima taubat dari 

hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa 

yang…”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 39:53 الزمر dan lanjutannya 55:13 نالرحم. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 42:25 الشورى al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;42:25 الشورى

halaman cetak terverifikasi). 

Refrain Surah al-Rahman • 55:13 ↔ 55:16 

Unsur linguistik yang dibandingkan. ِٓ باَنِٓ مَارَب كُِٓ آلَّءِٓ فَبأِيَ  تكَُذ ِ . Larik sama berulang 

dalam konteks penjelasan nikmat/ancaman yang berbeda. 

 55:13 الرحمن .41

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Pada kemunculan awal, seruan fa-bi-ayyi ālāʾi 

rabbikumā tukadhdhibān menciptakan dialog retoris sesudah pengantar nikmat 

dan keteraturan ciptaan. Bentuk ganda rabbikumā / tukadhdhibān lazim dibahas 

berkaitan dengan dua golongan penerima seruan, sehingga tidak boleh 

ditransliterasi seakan pronomina tunggal. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 
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ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 42:25 الشورى dan lanjutannya 55:16 الرحمن. Kata 

penghubung, unsur yang didahulukan, dan bagian yang ditiadakan merupakan 

data yang harus dibaca, bukan bukti kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris 

akhir wajib berpijak pada kitab spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 55:13 الرحمن al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;55:13 الرحمن

halaman cetak terverifikasi). 

 55:16 الرحمن .42

بَِنِٓ ٓآ لََءِٓرَب ِكُِآَتُكَذ ِ  فبَِأيَ ِ

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 

Analisis linguistik dan konteks. Padanan silang: 55:13 الرحمن.  Potongan isi 

terjemahan pada bagian ini berbunyi: “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah 

yang kamu”. Kecocokan lafaz perlu disertai pencatatan perbedaan subjek, kata 

sambung, dan urutan proposisi dengan pasangan yang ditetapkan pada subjudul. 

Tafsir, takwil, dan perbedaan metode. Kerangka kitab turats untuk pasangan ini 

ialah ilmu mutasyābih lafẓī, bukan pernyataan bahwa dua ayat harus berbeda 

ajaran. Kemiripan dikaji melalui perbandingan dua teks lengkap. Jika dua redaksi 

berbeda, itu tidak boleh langsung dianggap pertentangan; perlu diuji pokok cerita, 

subjek, objek, dan urutan penjelasan. Analisis komparatif mengakui variasi tata 

bahasa ketika rangkaian peristiwa diringkas dengan titik tekan yang berbeda. 

Perbandingan dan catatan kritis. Sebagai kontrol antarteks, bandingkan entri 

ini dengan pendahulunya 55:13 الرحمن. Kata penghubung, unsur yang didahulukan, 

dan bagian yang ditiadakan merupakan data yang harus dibaca, bukan bukti 

kesalahan redaksi. Penentuan alasan retoris akhir wajib berpijak pada kitab 

spesifik pasangan. 

Sumber kerangka: al-Zarkasyī, al-Burhān, jld. I, hlm. 202–207; al-Suyūṭī, al-Itqān, jld. II, mulai hlm. 

232; al-Iskāfī, Durrat al-Tanzīl, cet. Umm al-Qurā 1422/2001, rujuk subbab pasangan ayat (nomor 

halaman tiap pasangan belum diperiksa). Rujukan langsung ayat: al-Ṭabarī, Jāmiʿ al-Bayān, tafsir 

 lokator surah–ayat, bukan) 55:16 الرحمن al-Qurṭubī, al-Jāmiʿ li-Aḥkām al-Qurʾān, tafsir ;55:16 الرحمن

halaman cetak terverifikasi). 
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BAB X. SINTESIS KRITIS, HIKMAH, DAN AGENDA VERIFIKASI 

10.1 Hasil kajian lintas kategori 

Katalog memuat 252 entri analisis dari 244 ayat unik. Di dalamnya terdapat 30 

ayat yang mencakup semua pembukaan berhuruf muqattaʿah pada 29 surah, 

kelompok ayat sifat, perkara gaib, serta pengulangan lafaz dan pasangan 

kemiripan redaksi. Angka itu menggambarkan cakupan berkas sumber, bukan 

kesepakatan seluruh mazhab terhadap daftar mutasyabihat. 

Kekuatan inventaris terletak pada kemampuannya memperlihatkan skala 

perbedaan persoalan: kepastian teks, kemungkinan makna dalam bahasa, 

interpretasi tradisi keagamaan, dan hakikat gaib yang tidak dapat diperiksa secara 

langsung. Analisis yang baik membedakan persoalan tersebut sebelum sampai 

pada simpulan hukum atau akidah. 

10.2 Peta perbedaan pendapat 

Penafsiran yang menekankan tafwīḍ tidak selalu menolak penjelasan makna kata; 

penafsiran yang mengembangkan taʾwīl tidak otomatis menolak penetapan sifat 

yang layak bagi Allah; dan ithbāt bilā kayf tidak sama dengan menerima 

gambaran jasmani. Semua posisi harus dibaca dari redaksi pengarang dalam 

konteksnya. 

Peta rujukan menunjukkan kebutuhan membedakan dua disiplin yang namanya 

mirip: mutasyabih yang berhadapan dengan muhkam dan mutasyabih lafzi yang 

membahas pengulangan redaksi. Al-Zarkasyī memisahkannya ke dalam jenis 36 

serta jenis 5; al-Suyūṭī memisahkan materi di jenis 43 serta jenis 63. 

10.3 Mutasyabihat sebagai latihan etika pengetahuan 

Hikmah utamanya bukan mencari ketidakjelasan yang disengaja untuk 

meniadakan tanggung jawab ilmiah. Sebaliknya, ia melatih kehati-hatian, 

mendorong pencarian ilmu, memperlihatkan ragam gaya bahasa, serta 

mengajarkan agar manusia menyatakan “belum dapat dipastikan” saat bukti 

memang belum cukup. 

Bagi kehidupan kontemporer, prinsip tersebut relevan terhadap pemakaian AI, 

database tafsir, dan terjemahan digital. Sistem yang menyajikan satu makna 

dengan sangat percaya diri padahal sumber hanya menyebut beberapa 

kemungkinan harus diperiksa. Nomor halaman yang diciptakan tanpa verifikasi 

tidak dapat dianggap sebagai kecermatan akademik. 
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10.4 Agenda penerbitan ilmiah 

Pemeriksaan final meliputi: pencocokan setiap huruf dan harakat dengan mushaf 

standar, keputusan menggunakan terjemahan Indonesia edisi tertentu, konfirmasi 

atribusi pendapat dari kitab primer, pemeriksaan pagination menurut satu cetakan 

kritis tiap kitab, pengecekan qirāʾāt relevan, dan uji konsistensi klasifikasi 

eksplisit/campuran/tematik. 

Buku yang baik bukan sekadar panjang. Kualitasnya ditentukan oleh akurasi teks, 

ketepatan penafsiran, transparansi status verifikasi, keterlacakan sumber, dan 

keberanian mencatat ketika satu klasifikasi masih menjadi ikhtilaf. Karena itu 

edisi kerja ini menyebut secara terbuka mana rujukan kitab yang sudah 

mempunyai halaman terkonfirmasi dan mana yang baru memiliki lokator ayat. 
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GLOSARIUM 

A 

Abrogasi (naskh). Penghapusan atau penggantian ketentuan hukum berdasarkan 

dalil. 

Adab al-tafsīr. Etika ilmiah dan spiritual ketika memahami wahyu. 

Alif lām mīm. Salah satu bentuk huruf muqattaʿah pembuka surah. 

B 

Balāghah. Ilmu keindahan, konteks dan kesesuaian ungkapan Arab. 

Bayān. Penjelasan makna atau cabang ilmu retorika yang berkaitan dengan 

tasybih, majaz dan kinayah. 

Bi-lā kayf. Tanpa menentukan cara atau hakikat sifat seperti makhluk. 

C 

Cakupan tematik. Pengelompokan ayat menurut tema analitis yang tidak harus 

disepakati sebagai klasifikasi teologis. 

Cetakan kritis. Edisi kitab yang disunting dengan pemeriksaan naskah dan aparat 

referensi. 

D 

Dalālah. Petunjuk makna suatu ungkapan. 

Ḍamīr. Pronomina atau kata ganti dalam gramatika Arab. 

Dual (muthannā). Bentuk gramatikal untuk dua unsur. 

E 

Eksplisit. Kategori yang ditunjukkan langsung sebagai contoh dalam sumber. 

Eschatologi (eskatologi). Kajian perkara akhir dan hari kemudian. 

Etimologi. Penelusuran asal-usul dan perkembangan makna kata. 

F 

Fawātih al-suwar. Pembuka surah dalam Al-Qur’an. 

Fiʿl. Verba dalam gramatika Arab. 

Furūq. Perbedaan halus antarkata yang tampak bersinonim. 

G 
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Gaib (ghayb). Hal yang tidak terjangkau pengamatan langsung manusia. 

Gaya retoris. Pilihan penyusunan ungkapan untuk mencapai maksud 

komunikatif. 

Gramatika. Aturan struktur bentuk dan susunan bahasa. 

H 

Ḥaqīqah. Makna hakiki; konteks keilmuan menentukan pengertiannya. 

Ḥarf. Partikel atau huruf dalam ilmu nahwu. 

Harakat. Tanda vokal pada teks Arab. 

Hermeneutika. Kajian metode penafsiran teks. 

I 

Iʿrāb. Kedudukan dan perubahan akhir kata berdasarkan fungsi sintaksis. 

Iḍāfah. Konstruksi penyandaran dua nomina dalam bahasa Arab. 

Ijmak. Kesepakatan ulama berdasarkan definisi usul fikih. 

Ithbāt. Penetapan apa yang ditunjukkan nash. 

J 

Jāmiʿ al-Bayān. Judul tafsir karya al-Ṭabarī. 

Juz. Satuan pembagian mushaf; bukan sinonim jilid cetakan. 

K 

Kaifiyyah. Bagaimana atau cara terjadinya suatu hal. 

Kināyah. Ungkapan tidak langsung dengan petunjuk makna. 

Konteks. Lingkungan bahasa, tema dan sejarah tempat ungkapan dipahami. 

L 

Lafẓī. Berkaitan dengan bunyi atau susunan kata. 

Lokator ayat. Identifikasi sumber menurut surah dan nomor ayat. 

Lughat. Aspek leksikal bahasa Arab. 

M 

Majāz. Pemakaian ungkapan pada makna lain dengan hubungan dan petunjuk. 

Maʿiyyah. Kebersamaan; maknanya mengikuti konteks penuturan. 

Mafʿūl. Unsur objek dalam kalimat bahasa Arab. 
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Muḥkam. Ayat atau ungkapan yang menjadi jelas atau kukuh menurut definisi 

tertentu. 

Mutasyābih. Ayat atau ungkapan yang menuntut penafsiran atau penyerahan 

hakikat menurut definisi yang digunakan. 

N 

Nahwu. Ilmu sintaksis dan fungsi kata dalam bahasa Arab. 

Nafs. Kata yang dalam berbagai konteks berarti diri atau jiwa. 

Naʿt. Kata sifat atau unsur keterangan nomina. 

O 

Ontologi. Pembahasan tentang hakikat keberadaan. 

Orisinalitas redaksi. Keutuhan bunyi teks dalam sumber yang sahih. 

P 

Pagination. Penomoran halaman dalam suatu edisi cetak atau digital. 

Penisbat (iḍāfah). Hubungan atribut/kepemilikan atau penghormatan menurut 

konstruksi bahasa. 

Pragmatik. Kajian fungsi maksud ujaran dalam konteks. 

Q 

Qirāʾāt. Tradisi bacaan Al-Qur’an yang diakui menurut kaidahnya. 

Qiyās. Penalaran analogis dalam ilmu tertentu. 

Qurʾān. Wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad. 

R 

Rāsikhūna fī l-ʿilm. Orang-orang yang mendalam ilmunya sebagaimana disebut 

QS 3:7. 

Rasm. Sistem penulisan ejaan mushaf. 

Refrain. Pengulangan formula ungkapan dalam suatu susunan wacana. 

S 

Saraf (ṣarf). Ilmu pembentukan kata Arab. 

Sanad. Mata rantai periwayatan. 

Semantik. Kajian makna kata, frasa, dan kalimat. 

Sifat khabariyah. Ungkapan sifat ilahi yang diketahui melalui berita wahyu. 
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T 

Tafsir. Upaya menjelaskan makna dan petunjuk Al-Qur’an. 

Tafwīḍ. Penyerahan suatu pengetahuan yang tidak dipastikan kepada Allah. 

Taʾwīl. Penafsiran atau hakikat realisasi, sesuai penggunaan pengarang. 

Tasybīh. Penyerupaan satu hal dengan hal lain. 

Tanzīh. Pensucian Allah dari keserupaan dan kekurangan. 

U 

ʿUlūm al-Qurʾān. Disiplin-disiplin yang membahas Al-Qur’an. 

Umm al-kitāb. Pokok atau dasar kitab sebagaimana QS 3:7. 

Uslūb. Gaya penyampaian bahasa. 

V 

Variasi redaksi. Perbedaan pilihan bunyi, tata urut, dan struktur pada ayat 

sejenis. 

Verifikasi silang. Pemeriksaan informasi dengan teks dan edisi pembanding. 

W 

Waqf. Tempat berhenti dalam bacaan yang dapat memengaruhi hubungan 

sintaksis. 

Wajh. Kata dengan makna wajah, arah, tujuan, dan kedirian menurut konteks. 

Wazan. Pola morfologi kata Arab. 

X 

Xenoglosia. Istilah linguistik bagi gejala bahasa asing; bukan kategori teknis 

khusus mutasyabihat. 

Y 

Yad. Kata “tangan”; kajian ayat sifat menelaah penggunaan serta konteksnya. 

Yamīn. Kanan, sumpah, atau ungkapan menurut konteks. 

Z 

Ẓāhir. Makna yang tampak pada lafaz dalam pembacaan awal. 

Ziyādah. Unsur tambahan redaksi yang dibahas menurut disiplin kebahasaan. 
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